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ABSTRAK
Nama : Muhammad Arfin
Nim : 80200215059
Judul : Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada SD Negeri Mannuruki
Makassar
Tesis ini membahas tentang implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada
SD Negeri Mannuruki Makassar. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terintegrasi pada pembelajaran
di SD Negeri Mannuruki Makassar, (2) untuk mendeskripsikan implementasi nilai-
nilai pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri Mannuruki
Makassar, (3) untuk mengungkap hasil implementasi nilai-nilai pendidikan karakter
pada SD Negeri Mannuruki Makassar.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan teologis
normatif, pedagogis, dan psikologi. Lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri
Mannuruki Makassar pada kelas VI. Adapun sumber data pada penelitian ini adalah
ada dua sumber data, data primer yaitu wakil kepala sekolah, guru, dan peserta didik
sedangkan data sekunder adalah dokumen RPP yang terkait dengan objek yang
diteliti. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan triangulasi untuk
memastikan validitas data terhadap fokus yang diteliti.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang
terintegrasi pada kegiatan proses pembelajaran adalah religius, disiplin, tekun, rasa
ingin tahu, peduli, dan tanggung jawab. Sedangkan implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler dilakukan melalui kegiatan
drumband, seni tari, olahraga, dan pengayaan dengan cara memberikan motivasi,
pemahaman, nasihat, sangsi, keteladanan dan hadiah kepada peserta didik.
Sebagai implikasinya, SD Negeri Mannuruki Makassar lebih meningkatkan
lagi implementasi nilai-nilai pendidikan karakter baik pada proses pembelajaran atau
kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler agar dapat menciptakan
generasi yang berkarakter yang berintegritas moral yang tinggi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan suatu bangsa terletak pada karakter yang dimiliki bangsa tersebut.
Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Karakter adalah mustika
hidup yang membedakan antara manusia dengan hewan. Manusia yang tidak
berkarakter dikatakan sebagai manusia yang sudah melampui batas. Orang yang
berkarakter kuat dan baik secara individual dan sosial ialah yang memiliki akhlak,
moral dan budi pekerti yang baik.1
Persoalan karakter menjadi bahan pemikiran sekaligus keprihatinan bersama
karena masyarakat Indonesia saat ini sedang mengalami krisis karakter. Krisis ini
ditandai dengan maraknya tindakan kriminalitas, seperti tawuran antara pelajar,
meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja,
pelecehan seksual, maraknya geng motor dan begal yang seringkali menjurus pada
tindakan kekerasan  yang meresahkan masyarakat, korupsi mewabah dan merajalela
dan merambah pada semua sektor kehidupan masyarakat, bahkan menjerumus pada
tindakan pembunuhan. Fenomena tersebut jelas telah mencoreng citra pelajar dan
lembaga pendidikan, karena banyak orang yang berpandangan atau mempunyai
prespektif bahwa kondisi demikian berawal pada apa yang kemudian dihasilkan oleh
dunia pendidikan.
1Lihat Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya pada Lembaga
Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 1.
2Atas kondisi demikian, semua pihak sepakat mengatasi persoalan
kemorosotan pada dimensi karakter ini. Sebenarnya, persoalan karakter atau moral
tidak sepenuhnya terabaikan oleh lembaga pendidikan. Akan tetapi, fenomena yang
terjadi menunjukkan bahwa ada kegagalan pada institusi pendidikan untuk
menumbuhkan manusia Indonesia yang berkarakter dan berakhlak mulia.
Hal ini karena pelajaran di sekolah tentang pengetahuan agama dan moral
hanya diserahkan pada guru agama saja. Materi yang diajarkan tentang akhlak
cenderung terfokus pada aspek kognitif saja, sedangkan aspek afektif  dan
psikomotorik sangat minim. Untuk itu, kondisi dan fakta kemorosotan akhlak yang
terjadi menegaskan bahwa pada guru yang mengajar mata pelajaran apapun harus
memiliki perhatian dan menekankan pentingnya implementasi nilai-nilai pendidikan
karakter  pada peserta didik.
Karakter positif seseorang akan mengangkat status pada derajat yang tinggi
dan mulia bagi dirinya. Kemulian seseorang terletak pada karakternya. Aristoteles
melihat karakter sebagai kemampuan melakukan tindakan yang baik dan bermoral ,
Psikolog Frank Pittman yang dikutip Zubaedi mengamati bahwa kestabilan hidup
bergantung pada karakter.2
Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa karakter pada hakikatnya
mengarah pada kejiwaan yang berimplikasi pada tingkah laku. Menurut ajaran Islam,
pembinaan karakter kepada generasi muda sangat penting, agar tercipta generasi yang
2Lihat Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya pada Lembaga
Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 6.
3memiliki pengetahuan dengan perilaku yang baik atau Islam menyebutnya akhlaq al-
karimah. Remaja diharapkan memberikan yang terbaik bagi bangsa dan negara.
Pendidikan dan pembinaan kepada generasi muda merupakan tanggung jawab semua
lapisan masyarakat,  lingkungan keluarga, masyarakat sosial, dan masyarakat sekolah.
Lingkungan keluarga, orang tua mempunyai peranan yang penting untuk
memperbaiki perilaku generasi penerus bangsa, khususnya putera-puteri mereka.
Pada lingkungan  sosial masyarakat juga mempunyai andil pada pembinaan akhlak
peserta didik, sedangkan pada lingkungan sekolah semua komponen sekolah
khususnya guru sebagai pendidik mempunyai tugas umtuk membina akhlak peserta
didik. Para remaja nantinya memegang masa depan bangsa, jika mereka mempunyai
perilaku yang baik maka akan meraih kejayaan di masa yang akan datang, namun
sebaliknya jika mereka mempunyai perilaku yang buruk, masa depan bangsa akan
mengalami  kehancuran dan jauh pada apa yang diidam-idamkan oleh bangsa tercinta
ini, sebagaimana firman Allah swt., pada QS. al-Rum/30:41
                         
      
Terjemahannya:
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia supaya Allah swt., merasakan kepada
mereka sebahagian  (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar)3.
3Kementrian Agama RI, Al-Kamil Alquran dan terjemahnya (Jakarta: Darus Sunnah, 2002),
h. 408.
4Dalil tersebut menjadi inspirasi bagi semua pendidik agar mampu membina
peserta didik secara intensif sehingga dapat melahirkan perilaku yang baik, cakap,
mandiri, bertanggung jawab, berakhlak mulia serta mampu mengendalikan diri pada
kehidupannya sehari-hari. Sebagaimana fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional yang
terdapat pada Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas Bab 2
pasal 3, yaitu:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.4
Untuk mewujudkan hal tersebut, upaya yang tepat untuk mengubah perilaku
peserta didik agar menjadi pribadi yang kuat dan unggul  adalah melalui jalur
pendidikan, karena pendidikan sangat mempunyai arti yang sangat penting bagi
kehidupan manusia di dunia yang sesaat ini. Pendidikan juga diakui sebagai kekuatan
yang juga dapat membantu manusia  mencapai kemegahan dan kemajuan sebuah
peradaban. Selain  itu, pendidikan juga dapat memberikan bekal kepada manusia
untuk menyongsong hari esok yang lebih cerah dan lebih  lebih manusiawi.5
Sudirman yang dikutip Ramayulis mengemukakan bahwa pendidikan berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap peserta didik
oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Pada perkembangan selanjutnya,
4Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet.I; Jogjakarta: Laksana, 2012), h.15.
5Lihat Abd. Rahman Getteng, Tantangan Pendidikan Islam pada Menghadapi Era Teknologi
dan Globalisasi pada Lentera Edisi Perdana (Ujung Pandang, Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin
Makassar), h. 8.
5pendidikan berarti usaha yang dijalankan seseorang agar ia  menjadi dewasa atau
mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi. 6 Pendidikan berarti
usaha yang dilakukan untuk mendewasakan manusia untuk hal ini adalah pendidikan
karakter. Pendidikan karakter bukanlah proses menghapal materi ujian dan teknik-
teknik cara bagaimana menjawabnya. Pendidikan karakter memerlukan pembiasaan.
Pembiasaan berbuat baik, pembiasaan berlaku jujur, tidak berbuat curang, tidak
bersikap malas, tidak membiarkan lingkungan kotor. Pendidikan karakter tidak
terbentuk secara instan, tetapi harus dilatih secara serius dan proporsional.7
Nabi memerintahkan orang tua untuk menyuruh anaknya shalat sejak usia 7
tahun dan memukulnya sampai usia 10 tahun jika belum melakukan ibadah shalat.
Hadis yang menindikasikan tentang persoalan tersebut adalah sebagai berikut:
 َﺣ ﱠﺪ َﺛ َﻨ ُﻣ ﺎ َﺤ ﱠﻤ ُﺪ ْﺑ ِﻦ ِﻋ ْﯿ َﺲ َﯾ ْﻌ ِﻨ ْﻲ ِا ْﺑ ُﻦ َاﻟ ﱠﻄ َﺒ ِعﺎ َﺣ ﱠﺪ َﺛ َﻨ ﺎ ِا ْﺑ َﺮ ِھا ْﯿ ُﻢ ْﺑ ِﻦ َﺳ ْﻌ ٍﺪ َﻋ ْﻦ َﻋ ْﺒ ِﺪ ْﻟا َﻤ ِﻠ ِﻚ ْﺑ ِﻦ ﱠﺮﻟا ِﺑ ْﯿ ِﻊ ْﺑ ِﻦ َﺳ ْﺒ َﺮ ِة
 َﻋ ْﻦ َا ِﺑ ْﯿ ِﮫ َﻋ ْﻦ َﺟ ﱢﺪ ِه َﻗ َلﺎ ﱠﻨﻟا ِﺒ ﱡﻲ َﺻ ﱠﻠ ُﷲ ﻰ َﻋ َﻠ ْﯿ ِﮫ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ ُﻣ ُﺮ ﱠﺼﻟا او ِﺒ ﱠﻲ ِﺑ ﱠﺻاﺎ َﻼ ِة ِا َذ َﺑ ا َﻠ َﻎ َﻊْﺒَﺳ ِﺳ ِﻨ ْﯿ َﻦ ََﻎَﻠﺑ اَِذاَو
 َﻋ َﺸ َﺮ ِﺳ ِﻨ ْﯿ َﻦ َﻓﺎ ْﺿ ِﺮ ُﺑ ْﻮ ُه َﻋ َﻠ ْﯿ َﮭد ﻮﺑا هاور) .ﺎ        (دوا
Artinya:
Rasulullah Muhammad saw., bersabda “perintahkanlah anak-anakmu shalat
sejak usia 7 tahun dan jika belum melakukan shalat sampai usia 10 tahun
maka pukullah’’.(HR. Abu Daud).8
Berdasarkan hadis di atas, dapat dipahami bahwa kepribadian anak dapat
ditumbuhkan melalui pembiasaan dan tidak terbentuk  secara instan. Durkheim yang
6Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ( Cet, IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 13.
7Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2012),h. 29.
8Imam al-Hafid Abi Daud Sulaiman Ibn al- Asy’as al- Azadi, Sunan Abi Daud, Juz I(Beirut-
Libanon: Dar Ibn Hizam, 1998 M/1419 H), h. 84.
6dikutip Suddin Bani mengatakan pendidikan moral bukan hanya tanggung jawab
orang tua saja, tetapi peran sekolah juga sangat besar. 9 Namun tidak dipungkiri
bahwa keluarga merupakan dasar pembentukan karakter anak sehingga melahirkan
perilaku yang mulia. Orang tua tidak dapat memikul tanggung jawab pendidikan
anaknya, orang tua memiliki keterbatasan ketika mendidik anaknya, sehingga mereka
menyerahkan anaknya kepada guru yang ada di sekolah. Orang tua percaya bahwa
guru  dapat memberikan pendidikan yang baik untuk anaknya.
Guru merupakan orang tua kedua  bagi peserta didik. Guru adalah pendidik
yang berperan sebagai model pembentuk karakter. Kehadiran, sikap, pemikiran, nilai-
nilai, keprihatinan, komitmen dan visi yang dimilikinya merupakan dimensi penting
yang secara  tidak langsung mengajarkan nilai yang membentuk karakter peserta
didik. Sebagai pendidik karakter, guru wajib membekali peserta didik  dengan nilai-
nilai kehidupan  positif yang berguna bagi peserta didik pada saat ini dan masa
mendatang. Guru yang baik akan membawa sebuah perubahan kearah yang lebih
baik, membuat peserta didik cerdas, mampu memahami dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dan yang terpenting dapat membangun karakter positif
pada dirinya.10
Guru diharapkan menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. Sebagaimana
Nabi Muhammad saw., telah menjadi teladan bagi umat Islam, karena Nabi
9Lihat Suddin Bani, Pendidikan Karakter menurut Al- Gazali (Cet. I; Makassar: Alauddin
Pres, 2011), h. 9.
10Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Cet.II; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 144.
7Muhammad saw., memiliki karakter yang bisa diandalkan dan dicontoh. Allah swt.,.
Berfirman QS. al-Ahzab/33:21
                    
  
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.11
Berdasarkan dalil di atas, guru diharapkan untuk mengikuti jejak Rasulullah
saw., dengan keteladanannya. Selain menyampaikan materi, diharapkan juga menjadi
guru yang dihargai karena ilmunya dan ditiru karena akhlaknya.
Berdasarkan observasi penulis yang terkait tentang implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter adalah bahwa pelaksanaan pendidikan karakter pada SD Negeri
Mannuruki Makassar belum sepenuhnya atau seluruhnya terimplementasi dengan
baik dan masih ada beberapa hambatan. Dengan demikian, peserta didik di SD
Negeri Mannuruki Makassar sebagian sudah memiliki kepribadian yang baik seperti
melakukan shalat dhuhur dan ashar berjamaah di masjid. Namun belum seluruhnya,
masih banyak terdapat sebagian peserta didik yang memiliki perilaku yang
menyimpang seperti merokok secara sembunyi-sembunyi, suka melawan kepada
guru, suka berbohong atau tidak jujur, selalu mengganggu temannya yang sedang
11Kementrian Agama RI, Al-Kamil Alquran dan terjemahnya (Jakarta: Darus Sunnah, 2002),
h. 402.
8belajar, rambut panjang, kerapian peserta didik masih sangat minim dan bahkan ada
yang kedapatan mengisap lem fox. Dengan kata lain, perilaku peserta didik  masih
perlu membutuhkan pembenahan dan pengembangan.
Atas dasar fenomena tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul
yakni “ Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Peserta Didik di SD
Negeri Mannuruki Makassar. Penulis memilih suatu lembaga pendidikan yaitu SD
Negeri Mannuruki Makassar kelas VI yang peserta didiknya sebagian sudah
memasuki usia remaja. Peneliti menganggap bahwa peserta didik yang ada di SD
Negeri Mannuruki Makassar berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan.
Tentu masih memiliki kepribadian yang labil. Pendidikan pada usia yang seperti ini
menjadi kesempatan yang sangat penting untuk membentuk karakter peserta didik
nanti setelah dewasa. Pendidikan karakter dilakukan untuk mengubah perilaku
peserta didik agar mampu menjaga diri pada berbagai penyimpangan-penyimpangan
pada hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara demi terciptanya suasana yang
kondusif, aman, damai, tenteram, dan menyenangkan serta terhindar pada
perkelahian.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, pokok masalah pada penelitian
ini adalah “ bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta
didik di SD Negeri Mannuruki Makassar”, yang dirumuskan pada beberapa sub
masalah sebagai berikut:
91. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter yang terintegrasi pada
pembelajaran di SD Negeri Mannuruki  Makassar ?
2. Bagaimana Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada kegiatan
ekstrakurikuler di SD Negeri Mannuruki Makassar?
3. Bagaimana hasil implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada SD
Negeri Mannuruki Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Pada penelitian ini dipandang perlu untuk memberikan batasan-batasan
tertentu sebagai fokus yang diteliti. Dan untuk menghindari terjadinya
kesalahpahaman terhadap makna judul pada penelitian ini, maka peneliti menjelaskan
beberapa hal sebagai fokus penelitian.
Adapun fokus penelitian yang perlu dijelaskan sebagai berikut:
a. Implementasi Nilai
Implementasi nilai merupakan suatu bentuk tindakan pendidik kepada peserta
didik agar memiliki nilai-nilai karakter yaitu religius, disiplin, tekun, peduli, rasa
ingin tahu, tanggung jawab dengan tujuan agar peserta didik mampu memahami dan
mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter pada kehidupan sehari-hari dengan baik
dan benar dengan kesadaran tanpa ada unsur paksaan.
b. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter merupakan suatu proses mencerdaskan individu atau
peserta didik agar terbentuk perilaku yang mulia, terbiasa melakukan perintah Tuhan,
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menumbuhkan kepekaan sosial, menumbuhkkan rasa tanggung jawab, peduli dan
amanah serta memiliki kepribadian yang mulia.
Untuk menghindari pada meluasnya suatu pembahasan pada penelitian ini,
maka fokus penelitian ini perlu dikemukakan secara jelas untuk dapat memberi
gambaran yang dilakukan di lapangan. Fokus penelitian ini menitikberatkan pada
pembahasan sebagai berikut:
1. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terintegrasi pada pembelajaran di SD
Negeri Mannuruki Makassar.
2. Penerapan nilai-nilai pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler di
SD Negeri Mannuruki Makassar.
3. Hasil implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada SD Negeri
Mannuruki Makassar.
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- Rasa ingin tahu
- Tanggung jawab
2 Penerapan nilai-nilai pendidikan
karakter pada kegiatan






3 Hasil implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter pada SD
Negeri Mannuruki Makassar
- Kepribadian yang  kuat
- Integritas moral yang tinggi
- Akhlaq mulia
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran penulis, ada beberapa penelitian yang hampir
semakna dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu:
Disertasi H.Muh. Room, dengan judul: “Implementasi Nilai-nilai Tasawuf
pada Pendidikan Islam: Solusi Mengantisipasi Krisis Spiritual di Era Globalisasi.12
Fokus penelitian ini  yaitu penekanan pada pengembangan nilai-nilai religius yang
membantu peserta didik memiliki kecerdasan spiritual ( spiritual quotient ) pada
lingkungan pendidikan formal, informal, dan non formal. Tesis Abdul Rahman,
dengan judul, “Peranan Pendidikan Islam pada Pembentukan Akhlak Mulia: Kajian
12H. Muhammad . Room, “Implementasi Nilai-nilai Tasawuf pada Pendidikan Islam: Solusi
Mengantisipasi Krisis Spiritual di Era Globalisasi. Disertasi, Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2006.
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pada Masyarakat Muslim di Kabupaten Soppeng.13 Fokus penelitian ini adalah upaya
dan bentuk-bentuk pelaksanaan pendidikan Islam yang dilaksanakan atau diterapkan
oleh orang tua, pendidik, tokoh agama, tokoh masyarakat yang dikaitkan dengan
perilaku masyarakat muslim yang bertujuan untuk membentuk akhlak mulia.
Tesis Ibnu Hajar, dengan judul: “Metode Aplikasi Nilai-Nilai Akhlak pada
Pendidikan Islam: Studi tentang Pembinaan Peserta didik pada MAN Model
Makassar”. 14 Fokus kajian pada penelitian ini yaitu implementasi nilai-nilai yang
bersumber pada al-Quran dan hadis pada peserta didik berdasarkan proses interaksi
dikelas maupun kegiatan ekstrakurikuler.,
Tesis Hasanuddin, dengan judul, “Pembentukan Sikap Moral Anak pada
Rumah Tangga Menurut Ajaran Islam”. 15 Fokus kajian pada penelitian ini yaitu
metode pembentukan sikap moral pada rumah tangga.
Tesis Muhlis. HM, dengan judul “ Konsep Pembinaan Kesehatan Mental
Anak”.16 Penelitian ini mengungkapkan tentang konsep-konsep pembinaan kesehatan
mental anak ( usia antara 7-13 tahun ) agar anak-anak dapat terhindar pada gangguan
dan penyakit  mental sehingga mereka dapat berkembang seoptimal mungkin baik
secara fisik maupun psikis.
13Abdul Rahman, Peranan Pendidikan Islam pada Pembentukan Akhlak Mulia: Kajian pada
Masyarakat Muslim di Kabupaten Soppeng. Tesis, Program Pascasarjana Universitas  Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar, 2011.
14Ibnu Hajar, Metode Aplikasi Nilai- nilai Akhlak pada Pendidikan Islam : Studi tentang
Pembinaan Peserta didik Pada Man Model Makassar. Tesis, Program Pasca Sarjana Universitas Islam
Negeri ( UIN) Makassar, 2006.
15Hasanuddin, Pembentukan Sikap Moral Anak pada Rumah Tangga Menurut Ajaran Islam.
Tesis, Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri ( UIN) Alauddin Makassar, 2003.
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Tesis Indra, dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam pada
Membentuk Peserta didik berkarakter Mulia di SMA Negeri 15 Binaan Nenggeri
Antara Takengon Aceh Tengah”. 17 Penelitian ini lebih fokus pada upaya dan
implikasi pada internalisasi nilai-nilai agama pada pembentukan karakter peserta
didik.
Heri Gunawan pada bukunya “ Pendidikan Karakter Konsep dan
Implementasi tahun 2012”. Pada buku ini dijelaskan bahwa pendidikan karakter
bukan mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. Lebih pada itu,
pendidikan karakter menanamkan pembiasaan tentang hal mana yang baik, sehingga
peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar dan yang salah,
mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan bisa melakukannya (psikomotor).
Zubaedi pada bukunya “ Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan
Aplikasinya pada Lembaga Pendidikan tahun 2011”. Buku ini lebih menekankan
pada pendidikan karakter dengan pola integralistik. Artinya mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan karakter kepada kegiatan pembelajaran pada setiap mata pelajaran
yang tertera pada kurikulum sekolah bukan hanya pada mata pelajaran pendidikan
agama saja. Pendidikan karakter tidak merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri,
tetapi diintegrasikan pada kurikulum dan berfungsi sebagai penguat  kurikulum yang
sudah ada.
17Indra, Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam pada Pembentuk pada Membentuk Peserta
didik Berkarakter Mulia di SMA Negeri 15 Binaan Neggeri Antara Tokengon Aceh Tengah. Tesis,
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012.
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Abdul Majid dan Dian Andayani pada bukunya “Pendidikan Karakter
Perspektif Islam tahun 2011”. Buku ini membahas tentang pendidikan karakter
berdasarkan Islam. Pendidikan karakter menurut Islam memiliki keunikan dan
perbedaan dengan pendidikan karakter di dunia barat. Pendidikan karakter perspektif
Islam sesungguhnya bukan sekadar hubungan horizontal  antara individu dan individu
lain, tapi antara individu yang memiliki hubungan  vertikal dengan Allah swt., yang
dipercaya dan diimani. Inti perbedaannya adalah keberadaan wahyu ilahi sebagai
sumber pendidikan karakter pada Islam.
H. M. Sattu Alang pada bukunya “ Kesehatan Mental dan Terapi Islam tahun
2005”. Buku ini mengemukakan beberapa teori kesehatan mental. Cara
mengimplementasikan nilai-nilai agama kepada anak atau peserta didik sehingga
menjadi pribadi yang ideal dan kuat . Selanjutnya mengemukakan beberapa hal yang
berkaitan dengan penyesuaian diri, dan beberapa macam gangguan jiwa serta upaya-
upaya terapinya.
Setelah memahami hasil penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan
secara khusus yang membahas tentang implementasi nilai-nilai pendidikan karakter.
Oleh karena itu, peneliti memfokuskan kajian pada implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter pada SD Negeri Mannuruki Makassar tanpa menafikan teori-
teori yang ada. Penulis pada melakukan penelitian ini tetap menggunakan teori-teori
pendidikan karakter sebagai landasannya. Sehingga penelitian tetap memenuhi
syarat-syarat dan standar sebagai penelitian ilmiah.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terintegrasi pada
pembelajaran di SD Negeri Mannuruki Makassar.
b. Untuk mendeskripsikan penerapan nilai-nilai pendidikan karakter yang
terintegrasi pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri Mannuruki Makassar.
c. Untuk mengungkap hasil implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada
SD Negeri Mannuruki Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
. Sebagai suatu karya ilmiah, tesis ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap khazanah tentang ilmu kependidikan khususnya ilmu pendidikan
Islam, kemudian penulis juga berharap tulisan ini menjadi bahan rujukan untuk para
peneliti pada penelitian yang  relavan.
c. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para
penyelenggara pendidikan di SD Negeri Mannuruki Makassar untuk mengubah





Implementasi merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan pada suatu rencana
yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan
setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut Nurdin Usman,
implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme
suatu sistem, implementasi bukan sekadar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang
terencana untuk mencapai tujuan kegiatan. 1 Guntur Setiawan berpendapat,
implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi
antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya, serta melakukan jaringan pelaksana,
birokrasi yang efektif.2
Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia sifatnya ideal, nilai bukan
konkrit, bukan fakta, Tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut
pembuktian secara empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak
dikehendaki, dan juga merupakan suatu sifat yang melekat pada sesuatu (sistem
kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi suatu arti
(manusia yang meyakini).3 Nilai merupakan sesuatu yang bermanfaat dan berguna
bagi manusia sebagai acuan tingkah laku yang merupakan sifat-sifat (hal-hal) penting
1Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum ( Jakarta: Grasindo, 2002), h. 70.
2Guntur Setiawan, Implementasi pada Birokrasi Pembangunan ( Jakarta: Balaia Pustaka,
2004), h. 39 .
3HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
h.61.
17
atau berguna bagi kemanusiaan dan dapat menyempurnakan manusia sesuai dengan
hakikatnya.
Jadi implementasi nilai adalah suatu tindakan yang disusun secara matang dan
terperinci yang berhubungan dengan persoalan yang sifatnya abstrak yang berguna
dan bermanfaat bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.
B. Pendidikan Karakter
1. Konsep  Pendidikan Karakter
Istilah pendidikan karakter terdapat dua kata yaitu “pendidikan” dan
“karakter”. Untuk mengetahui definisi atau pengertian pada pendidikan karakter,
maka penulis akan terlebih dahulu mengemukakan definisi “pendidikan” dan
“karakter”.
Istilah pendidikan berasal pada bahasa Yunani yaitu “paedagogi” artinya
bimbingan yang diberikan kepada anak. Kemudian diterjemahkan kepada bahasa
Inggris dengan “education” artinya bimbingan. Pada bahasa Arab diterjemahkan
dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan. 4 Namun menurut Sayed Muhammad
Naquid al- Attas ta’dib adalah istilah yang paling tepat digunakan untuk
menggambarkan pengertian pendidikan yang berarti mendidik, melatih, memperbaiki,
mendisiplin, dan memberi tindakan, sementara istilah tarbiyah itu terlalu luas karena
pendidikan pada istilah ini mencakup juga pendidikan untuk hewan.5
4Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ( Cet. IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h.13.
5Hj.Sitti Trimurni, Proses penshalehan anak pada keluarga Menurut Pendidikan Islam, (Cet.
I; Makassar: Alauddin University Press, 2011),h. 79.
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Menurut term yang mencakup keseluruhan kegiatan pendidikan, tarbiyah
merupakan upaya yang mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih
sempurna, sistematis ketika berpikir, memiliki ketajaman intuisi, giat pada berkreasi,
memiliki toleransi pada yang lain, berkompetensi ketika mengungkap bahasa lisan,
tulisan, dan memiliki beberapa keterampilan.
Definisi pendidikan juga terdapat pada Undang-undang RI Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan(Intelegensi), akhlak
mulia, keterampilan yang perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.6
Berdasarkan definisi pendidikan yang dikemukakan Azzumardi Azra juga
mengemukakan, bahwa pendidikan lebih pada kegiatan mengajar. Pendidikan adalah
suatu proses transformasi nilai dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek
yang dicakupnya. Pengajaran hanyalah sebagai suatu proses transfer ilmu belaka atau
transfer of knowledge, bukan pada suatu transformasi nilai dan pembentukan
kepribadian, tapi lebih berorientasi pada pembentukan spesialis yang terkurung pada
ruang spesialisasinya yang sempit.7
Pendapat tersebut membedakan antara pendidikan dan pengajaran.
Perbedaannya terletak pada penekanan pendidikan yang lebih mementingkan
6Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Cet. I; Jogjakarta: Laksana, 2012), h. 11.
7Azzumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Cet. I;
Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 3.
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pemahaman daripada pengetahuan. Pendidikan sebagai usaha sadar mengembangkan
potensi individu kearah pembentukan kepribadian.
Berdasarkan pendapat tersebut, penulis simpulkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana yang dilakukan orang dewasa kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya agar tumbuh menjadi manusia yang
cerdas, berkepribadian, berakhlak mulia, dapat mempergunakan bakatnya dengan
sebaik-baiknya dan berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Selanjutnya karakter dapat dipahami pada pengertian sebagai berikut:
Secara bahasa karakter berasal pada bahasa latin “ kharakter”, “kharassein”,
“kharax”, pada bahasa inggris “character” adalah “charassein” yang berarti
membuat tajam, membuat pada, 8 dan “to mark” menandai dan memfokuskan,
mengaplikasikan nilai – nilai kebaikan pada bentuk tindakan atau tingkah laku.9
Seseorang yang berperilaku tidak jujur atau suka berbohong, kejam, dan rakus
dikatakan sebagai orang yang berperilaku jelek, sementara orang yang jujur,
dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Sedangkan menurut pusat Bahasa
Depdiknas, karakter adalah bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,
personalitas, sifat, tabiat, tempramen, dan watak, sementara, yang disebut dengan
berkarakter ialah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak.10
8Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karrakter Prespektif Islam (Cet. II; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.11.
9Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya pada Lembaga Pendidikan
(Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012),h. 12.
10Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (tc; Jogjakarta:
Laksana, 2011), h. 19.
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Menurut Hornby & Parnwel yang dikutip Abdul Majid mengatakan bahwa
karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi.
Sedangkan menurut Ryan dan Bohlin yang  dikutip Abdul Majid bahwa karakter
mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebajikan, mencintai kebajikan, dan
melakukan kebajikan.11
Adapun istilah yang senada dengan karakter adalah akhlak. Akhlak berarti
budi pekerti, tingkah laku, perangai,12 Secara etimologi, akhlak berasal pada kata
Khalaqa berarti mencipta, membuat, atau Khuluqun berarti perangai, tabiat, adat atau
khalqun berarti kejadian, buatan, ciptaan,13 Kata akhlak beserta dengan bentuknya
tersebut bisa dibandingkan atau dianalogikan dengan firman Allah swt., yang mulia
pada QS.al-Qalam/68:4
    
Terjemahnya:
... dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa karakter dan akhlak
secara prinsipil tidak ada perbedaan karena keduanya merupakan ciri khas yang
melekat pada diri seseorang, sifat batin manusia yang mempengaruhi perbuatan dan
tindakannya. Cuma yang membedakan antara akhlak dengan karakter adalah akhlak
lebih agamis dibandingkan dengan karakter.  Karakter yang terlihat pada setiap
11Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam (Cet. I; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 11.
12Pius A Partarto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer ( Surabaya Arloka,
2011),h. 14.
13Zainuddin Ali, Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta Bumi Aksara, 2008), h. 29.
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tingkah laku individu akan dinilai oleh masyarakat baik ataupun buruknya menurut
standar moral dan etika yang berlaku.
Russel William mengilustrasikan bahwa karakter adalah ibarat “otot”. “Otot-
otot” karakter menjadi lembek apabila tidak pernah dilatih, dan akan kuat dan kokoh
kalau sering dilatih. Seperti orang binaragawan (body builder) yang terus menerus
berlatih untuk membentuk otot-ototnya. “Otot-otot” karakter akan terbentuk dengan
praktik-praktik latihan yang akhirnya akan menjadi kebiasaan.14
Pendapat tersebut sangat jelas menyatakan bahwa karakter individu akan
terbentuk melalui latihan-latihan dan pembiasaan. Implementasi pendidikan kerakter
tidak bisa hanya sekadar mentransfer ilmu pengetahuan saja, akan tetapi perlu proses,
contoh teladan, pembiasaan pada lingkungan peserta didik baik pada lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat.
Thomas Lickona menyatakan bahwa seseorang akan memiliki karakter yang
utuh jika orang tua (pihak keluarga) atau instansi pendidikan (pihak sekolah)
memperhatikan tiga komponen erat yang kemudian saling berhubungan untuk
menciptakan a good character. Tiga komponen yang dimaksud adalah moral
knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral
action (perilaku moral).15 Ketiga komponen tersebut memiliki keterkaitan satu sama
lain. Secara ideal, karakter seseorang tidak akan terwujud hanya dengan
14Bambang Q Anees & Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis al- Qur’an
(tc;Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), h. 99.
15Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi yang tepat Untuk Membangun Bangsa (tc;
Jakarta: Star Energi, 2004), h. 108.
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mengandalkan kemampuan atau potensi yang matang, namun perlu adanya
kecerdasan emosional dan tindakan tegas. Dengan demikian, pengetahuan seseorang
akan tercermin pada tingkah lakunya.
Unsur-unsur tersebut dapat dipahami, ketika berpikir untuk
mengimplementasikan tentang kebaikan kepada anak, terlebih dahulu
diimplementasikan pada diri anak pengetahuan tentang kebaikan. Selanjutnya
memberi pemahaman agar dapat merasakan dan mencintai kebaikan sehingga anak
akan selalu berbuat kebaikan. Dengan cara demikian, akan tumbuh kesadaran bahwa
anak akan melakukan kebaikan karena ia cinta kebaikan itu. Setelah terbiasa maka
tindakan tersebut  mudah dilakukan dan berubah menjadi sebuah kebiasaan.
Pakar pendidikan sepakat bahwa pembentukan karakter ditentukan oleh dua
faktor, yaitu nature (bawaan) dan nurture (sosialisasi dan lingkungan). 16 Agama
mengajarkan bahwa setiap manusia mempunyai kecenderungan (fitrah) untuk
mencintai kebaikan. Namun, fitrah ini bersifat potensial, termanifestasi ketika anak
dilahirkan. Jadi, walaupun manusia mempunyai fitrah kebaikan, tapi tidak pada
lingkungan yang baik maka anak dapat berubah sifatnya menjadi sifat binatang
bahkan lebih buruk lagi. Oleh karena itu, potensi tersebut harus diikuti Pendidikan
dan sosialisasi yang berkaitan dengan nilai kebajikan, baik di lingkungan keluarga,
sekolah maupun lingkungan masyarakat luas, sangat penting pada pembentukan
karakter seorang anak sebagaimana sabda Rasulullah Muhammad saw.
16Ratna Megawati, Solusi Tepat untuk Membangun Bangsa (Cet, III; Jakarta: Indonesia
Heritage Foundatioan, 2009), h. 23.
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 َﺣ ﱠﺪ َﺛ َﻨ ﺎ ِا ْﺑ ُﻦ َا ِﺑ ْﻲ َذ ّْأ ٍب َﻋ ْﻦ َا ِﺑ ْﻲ َﺳ َﻠ َﻤ َﺔ ْﺑ َﻋ ﻦ ْﺒ ِﺪا ﱠﺮﻟ ْﺣ َﻤ ِﻦ َﻋ ْﻦ َا ِﺑ ْﻲ ُھ َﺮ ْﯾ َﺮ َة َر ِﺿ َﻲ ُﷲ َﻋ ْﻨ ُﮫ َﻗ َلﺎ: ُﻛ ﱡﻞ َﻣ ْﻮ ُﻟ ْﻮ ِد
 ُﯾ ْﻮ َﻟ ُﺪ َﻋ َﻠ ْﻟا ﻰ ِﻔ ْﻄ ِةَﺮ َﻓ َﺎ ْﺑ َﻮ ُها ُﯾ َِﻮﮭ َد ِﻧا ِﮫ َا ْو ُﯾ َﻨ ِﺼ َﺮ ِﻧا ِﮫ َا ْو ُﯾ َﻤ ِﺠ َﺴ ِﻧﺎ ِﮫهاور). (يرﺎﺨﺑ
Artinya:
“Setiap anak yang lahir, dilahirkan pada keadaan suci, orang tuanyalah yang
menjadikannya bangsa yahudi atau nasrani atau majusi”. (H.R.Bukhari)17
Berdasarkan hadist di atas, dapat dipahami bahwa setiap anak itu dilahirkan
pada keadaan suci. Anak yang baru lahir adalah gambaran awal bahwa manusia
membawa potensi kebajikan. Jika potensi kebajikan ini tidak dibina secara baik maka
kelak anak akan manjadi manusia bermental amoral.
Ki Hajar Dewantara juga menyatakan hal yang sama bahwa karakter
seseorang berkembang berdasarkan potensi yang dibawa sejak lahir atau dikenal
dengan karakter dasar yang bersifat biologis. Aktualisasi karakter pada bentuk
perilaku sebagai hasil perpaduan antara karakter biologis dan hasil interaksi dengan
lingkungannya. 18 Karakter dapat dibentuk melalui pendidikan, karena pendidikan
merupakan alat yang paling efektif untuk menyadarkan individu pada jati diri
kemanusiaannya. Dengan pendidikan akan dihasilkan manusia berkarakter yang
memiliki perilaku yang terpuji atau (mahmudah). Ketika berbangsa dan bernegara
karakter merupakan hal yang sangat esensial, hilangnya karakter maka hilanglah
generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, karakter harus dibentuk agar menjadi
bangsa yang bermartabat.
17Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al- Bukhari Juz I (Indonesia: Maktabah Dahlan,
t.th), h. 532.
18Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya pada Lembaga
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012),h. 14.
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Pendidikan karakter dirumuskan oleh Dony Koesoema yang dikutip Zubaedi,
bahwa pendidikan karakter merupakan dinamika pengembangan kemampuan yang
berkesinambungan pada diri manusia untuk mengadakan internalisasi nilai-nilai
sehingga menghasilkan disposisi aktif dan stabil. Dinamika ini membuat
pertumbuhan individu menjadi semakin utuh. Unsur- unsur ini menjadi dimensi yang
menjiwai proses formasi setiap individu.19
Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan karakter merupakan
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai pada setiap individu agar memiliki nilai
karakter yang mulia pada dirinya, dengan cara menerapkan nilai-nilai tersebut pada
kehidupannya sebagai warga masyarakat dan sebagai warga negara yang baik.
Pendidikan karakter juga dapat dimaknai segala upaya yang dilakukan guru yang
dapat mempengaruhi karakter peserta didik. Guru diharapkan dapat membentuk
peserta didik melalui keteladanan, cara guru berbicara ketika menyampaikan materi
bertoleransi dan berbagai hal yang terkait dengannya.
Dengan demikian, pendidikan karakter dapat disimpulkan sebagai segala
upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh orang dewasa untuk
mengimplementasikan nilai-nilai karakter pada diri individu, agar menjadi manusia
yang berpikir dewasa, memiliki mental yang kuat sehingga mampu menghadapi
permasalahan yang ada, berkepribadian, bertingkah laku baik sesuai norma agama
yang diwujudkan pada interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, dan sesama manusia.
19Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya pada Lembaga
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012),h. 19.
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2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu sesuatu yang akan dicapai melalui
sesuatu kegiatan atau usaha. Pada dunia pendidikan, faktor tujuan merupakan sesuatu
yang amat penting dan mendasar. Hal ini disebabkan tujuan pada konsep pendidikan
merupakan gambaran sesuatu yang hendak dicapai melalui proses pendidikan. 20
Menurut al- Syaibani, yang dimaksud dengan tujuan pendidikan adalah perubahan
yang diinginkan dan diusahakan oleh proses pendidikan, baik pada tingkah laku
individu dan pada kehidupan  pribadinya atau pada kehidupan masyarakat dan alam
sekitar tempat individu hidup.21
Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa sebenarnya tujuan pendidikan adalah
hasil akhir yang diinginkan atau yang diharapkan melalui proses pendidikan. Zakiah
Daradjat mengatakan bahwa suatu kegiatan pendidikan ialah usaha membentuk
manusia secara keseluruhan aspek kemanusiaannya secara utuh, lengkap dan
terpadu. Secara ringkas dikatakan bahwa pendidikan tidak lain sebagai pembentukan
kepribadian.22
Sementara itu, Abdul Majid mengutip pendapat Socrates yang
mengemukakan bahwa tujuan paling mendasar pada pendidikan adalah membuat
seorang menjadi good and smart. Selain itu, tokoh pendidikan Barat seperti Klipatrik,
Lickona, Brooks, dan Goble menyuarakan rumusan tujuan utama pendidikan pada
20Munirah, Lingkungan pada Prespektif Pendidikan Islam: Peran Keluarga, Sekolah dan
Masyarakat pada Perkembangan Anak (Cet. I;Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 21.
21Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 114.
22Zakiah Daradjat, dkk, Metodologi Pengajaran Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara,
1996),h.72.
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wilayah yang serupa, yakni pembentukan kepribadian manusia yang baik. Begitu juga
Marthin Luther King menyetujui pemikiran tersebut dengan mengatakan kecerdasan
plus karakter, itulah tujuan yang benar pada pendidikan. 23 Dengan demikian, tujuan
pendidikan tidak lain adalah untuk membentuk manusia yang berkepribadian atau
berkarakter.
Pada sudut pemerintahan pendidikan karakter disemua lembaga pendidikan
formal, menurut mantan Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono,
sedikitnya ada lima dasar yang menjadi tujuan pada perlunya menyelenggarakan
pendidikan karakter sebagai berikut:
a. Membentuk manusia yang bermoral
b. Membentuk manusia Indonesia yang cerdas dan rasional
c. Membentuk manusia Indonesia yang Inovatif dan suka bekerja keras
d. Membentuk manusia yang optimis dan percaya diri
e. Membentuk manusia Indonesia yang berjiwa patriot atau suatu prinsip
terbinanya sikap cinta tanah air.24
Sementara panduan pelaksanaan pendidikan karakter yang bersumber pada
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Kurikulum
dan Pembukuan, pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang
membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi:
23Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam (Cet. II; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.30.
24Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (tc; Jogjakarta:
Laksana, 2011), h. 97.
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a. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yanng
memiliki hati, pikiran dan perilaku baik.
b. Membangun bangsa yang berkarakter Pancasila
c. Mengembangkan potensi-potensi warga negara agar memiliki sikap
percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya, serta mencintai umat
manusia.25
Pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter bertujuan
untuk membentuk manusia menjadi semakin cerdas pada konteks pengembangan diri
sebagai makhluk pembelajar. Pendidikan karakter juga bertujuan membentuk figur
manusia Indonesia yang seutuhnya, yaitu manusia yang berkarakter, inovatif, suka
bekerja keras, percaya diri, membentuk jiwa kepemimpinan yang bertanggung
jawab, mempunyai ketegaran mental sehingga tidak terjerumus kepada perilaku yang
menyimpang atau bertentangan dengan agama Islam. Selain tujuan, pendidikan
karakter juga memiliki fungsi yang sesuai dengan fungsi pendidikan Nasional,
Kementrian Pendidikan Nasional pada Desain Induk Pendidikan Karakter (2010)
memaparkan atau menjelaskan bahwa pendidikan karakter diimaksudkan untuk
mengembangkan kapasitas atau kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang maju, unggul, dan bermartabat pada rangka mencerdaskan kehidupan
anak bangsa.26
25Lihat Kementrian Pendidikan Nasioanal Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Jakarta: 2011, h. 7.
26Kementrian Pendidikan Nasional pada Desain Induk Pendidikan Karakter, Jakarta: 2010, h.
5.
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Secara spesifik pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama sebagaimana
maktub pada grand design pendidikan karakter yaitu:
a. Pembentukan dan pengembangan potensi
Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi
manusia atau warga negara Indonesia agar memiliki pikiran, hati dan
perilaku baik sesuai dengan falsafah Pancasila.
b. Perbaikan dan penguatan
Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter manusia yang
bersifat negatif, memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan,
masyarakat, pemerintah untuk ikut berpartisipasi, bertanggung jawab
untuk mengembangkan potensi manusia menuju bangsa yang berkarakter.
c. Penyaring
Pendidikan karakter berfungsi memilah nilai-nilai budaya sendiri dan
menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi
karakter manusia agar menjadi bangsa  yang lebih  maju dan
bermartabat.27
Dengan demikian, pendidikan karakter  mempunyai tujuan dan fungsi untuk
memanusiakan manusia atau berupaya membentuk manusia yang berkarakter,
berkepribadian, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab.
27 Marwan Saridjo, Pendidikan Islam pada Masa ke Masa: Tinjauan Kebijakan Publik
terhadap Pendidikan Islam di Indonesia ( Cet. II; Jakarta: Yayasan Ngali Aksara, 2011), h. 292.
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3. Langkah-langkah Pembentukan Karakter
Langkah artinya suatu usaha yang dilakukan untuk mendapatkan suatu hasil.
Langkah yang dimaksud disini adalah proses pembentukan karakter pada peserta
didik. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Pengenalan
Seorang peserta didik diperkenalkan tentang hal-hal positif atau hal-hal yang
baik pada lingkungan maupun keluarga. Contohnya anak diajarkan tentang
kejujuran, tenggang rasa atau saling menghargai, gotong royong, bertanggung
jawab dan sebagainya.
b. Pemahaman
Memberikan pengarahan atau pengertian tentang perbuatan baik yang sudah
dikenalkan kepada peserta didik. Tujuannya agar dia tahu dan mau melakukan
hal tersebut pada keluarga, masyarakat dan sekolah
c. Keteladanan
Memberikan contoh yang baik pada kehidupan sehari-hari terutama di
lingkungan sekolah.
d. Pengulangan atau pembiasaan
Setelah peserta didik paham dan menerapkan perbuatan baik yang telah
dikenalkan kemudian dilakukan pembiasaan dengan cara melakukan baik
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tersebut secara berulang-ulang agar peserta didik terbiasa melakukan hal-hal
yang baik.28
Ini ditegaskan pada QS. surah al- Sajadah ayat 7
                 
  
Terjemahnya:
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke padanya roh (ciptaan)-
Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati;
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.29
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt., memberikan  manusia indra
pendengaran menyangkut pembinaan, pengajaran dan nasihat, penglihatan berupa
pembiasaan dan hati menyangkut keteladan. Ini Merupakan dasar-dasar pada
pembentukan karakter peserta didik. Peserta didik  memiliki pemikiran yang masih
labil akan mudah terpengaruh dengan lingkungan atau keadaan di sekitar sehingga
apa yang dia lihat dan didengar maka itu juga yang terbentuk secara pelan-pelan pada
memori peserta didik.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa untuk membentuk
karakter peserta didik maka harus dibekali pengetahuan, pemahaman, keteladanan,
pembiasaan  untuk melakukan hal-hal yang baik yang sesuai dengan ajaran agama
Islam.
28Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya pada Lembaga
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 25.
29Kementrian Agama RI, Al-Kamil Alquran dan terjemahnya (Jakarta: Darus Sunnah, 2002) ,
h. 670.
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4. Urgensi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak mengingat demoralisasi
dan degradasi pengetahuan sudah semakin akut menjangkiti bangsa ini disemua
lapisan masyarakat. Pendidikan karakter diharapkan mampu membangkitkan
kesadaran bangsa ini untuk membangun pondasi kebangsaan yang kokoh dan kuat
sehingga dapat terhindar pada perbuatan-perbuatan yang menyimpang
Menurut Agus Prasetyo dan Emusti Rivasintha melalui Kementrian
Pendidikan Nasional, pemerintah sudah mencanangkan penerapan pendidikan
karakter untuk semua tingkat pendidikan, pada SD sampai perguruan tinggi.
Munculnya gagasan program pendidikan karakter di Indonesia  dapat dimaklumi,
sebab selama ini dirasakan proses pendidikan ternyata belum berhasil membangun
manusia Indonesia yang berkarakter.30
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa sistem pendidikan nasional yang
menginginkan pengembangan karakter melalui pendidikan budi pekerti dan
pendidikan moral, selama ini dianggap belum berhasil. Sistem pendidikan seakan
hanya menyiapkan para peserta didik umtuk masuk ke jenjang perguruan tinggi atau
hanya untuk mereka yang mempunyai bakat pada potensi akademik. Hal ini terlihat
pada bobot mata pelajaran yang diarahkan kepada pengembangan akademik peserta
didik yang diukur  dengan kemampuan intelektualnya saja.  Padahal banyak potensi
lainnya yang perlu dikembangkan. Banyak lulusan sekolah yang pandai menjawab
30Jamal Ma’ruf Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Cet.IV; Jogjakarta: Diva Press, 2012), h. 47.
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soal dan berotak cerdas, tetapi mentalnya lemah dan penakut, serta perilkunya tidak
terpuji. Inilah yang menandakan bahwa pendidikan selama ini hanya mementingkan
aspek kognitif saja. Apabila kita ingin melihat defenis pendidikan yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa pendidikan tidak sekadar mentransfer ilmu saja,
namun pendidikan adalah mengubah atau  membentuk watak individu agar menjadi
lebih baik, membentuk manusia berkarakter. Oleh karena itu, pendidikan karakter
merupakan hal yang sangat penting. Karakter akan menunjukkan siapa diri ini
sebenarnya, karakter akan menjadi identitas yang menyatu dan mempersonalisasi
terhadap diri individu sehingga mudah membedakan dengan individu yang lain.
Banyak tokoh yang menjelaskan tentang pentingnya pendidikan karakter,
seperti Mahatma Gandi menyatakan salah satu dosa fatal pada proses pendidikan
adalah pendidikan tanpa karakter (education with out character).31 Tidak ketinggalan
Theodore Risevelt juga berpendapat, mendidik seseorang hanya sekadar pada
pikirannya saja atau intelektualitasnya dan tidak pada  moralnya maka sama artinya
dengan mendidik seseorang yang berpotensi untuk membuat ancaman bagi
masyarakat.32
Russeno pada pidatonya kerap mengingatkan bangsa Indonesia, khusunya
generasi muda, yakni dibutuhkan morale herbewapeing (kesiapsiagaan moral) pada
profesi, terutama jika ingin dikaitkan dengan kondisi pada kemajuan ekonomi dan
31Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Anak di
Sekolah, Madrasah, dan Rumah (Cet. I; Jakarta: As@- Prima, 2012),h. 20.
32Thomas Lickona, Educating for Character, ter. Lita S, Pendidikan Karakter: Panduan
Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Baik (Cet. I; Bandung:Nusamedia, 2013), h.3.
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teknologi yang amat sering membawa efek negatif dan mengganggu moral bangsa
Indonesia yang tercinta ini seperti narkoba, korupsi, pelecehan sesksual, kekerasan
terhadap anak dan ketidakjujuran. Cara tepat untuk mengatatasi atau membendung
hal-hal negatif itu adalah mempersenjatai dengan paham-paham dan karakter
positif.33
Thomas Lickona memberikan penjelasan mengenai urgensi pendidikan
karakter diantaranya sebagai berikut:
1. Banyak generasi muda saling melukai karena lemahnya kesadaran pada
nilai-nilai moral.
2. Memberikan nilai-nilai moral pada generasi muda merupakan salah satu
fungsi peradaban paling utama.
3. Peran sekolah sebagai pendidik karakter menjadi semakin penting ketika
banyak anak  hanya mendapatkan sedikit ajaran moral pada orang tua,
masyarakat, atau lembaga keagamaan.
4. Adanya nilai-nilai karakter  yang secara universal masih diterima seperti
kejujuran, keadilan, sopan santun , proses demokratis, dan menghormati
kebenaran.
5. Demokrasi memiliki kebutuhan khusus untuk pendidikan karakter karena
demokrasi merupakan peraturan pada, oleh dan untuk rakyat.
6. Pendidikan bebas nilai tidak ada.
33Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Anak di
Sekolah, Madrasah, dan Rumah (Cet. I; Jakarta: As@- Prima, 2012),h. 32.
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7. Komitmen pada pendidikan karakter penting manakala mau dan terus
menjadi guru yang baik
8. Pendidkan karakter yang efektif membuat peserta didik lebih beradab,
peduli pada masyarakat, dan mengacu pada performa akademik yang
meningkat.34 Selain itu, Thomas Likcona juga mengungkapkan bahwa
ada sepuluh tanda zaman yang kini terjadi dan harus diwaspadai karena
dapat membawa bangsa menuju kehancuran. Sepuluh tanda zaman itu
adalah sebaga berikut:
a. Meningkatkan kekerasan di kalangan remaja.
b. Penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk.
c. Pengaruh peer-group (geng) yang kuat pada tindak kekerasan.
d. Meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba,
alkhohol, dan seks bebas.
e. Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk.
f. Menurunnya etos kerja.
g. Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru.
h. Rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara.
i. Membudayanya ketidakjujuran.
j. Adanya rasa saling curiga dan kebencian diantara sesama.35
34Thomas Lickona, Educating for Character, ter. Lita S, Pendidikan Karakter: Panduan
Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Baik (Cet. I; Bandung:Nusamedia, 2013), h.25.
35Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 154.
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Sepuluh tanda zaman tersebut sudah ada di Indonesia dan mengharuskan
penerapan pendidikan karakter. Dengan demikian, pendapat mengenai pentingnya
pendidikan karakter tersebut, sejatinya memberikan motivasi dan pencerahan kepada
pemerintah, para pendidik dan insan akademik agar sadar dan segera mencari
solusinya agar pendidikan karakter ini dapat berjalan dengan baik, sehingga bangsa
ini dapat mencetak sumber daya manusia yang berkarakter unggul sesuai dengan
nilai-nilai agama, budaya dan falsafah Negara.
Banyak fakta yang membuktikan betapa pengtinnya  karakter suatu bangsa
untuk mencapai keberhasilan. Contohnya Jepang. Pada era 70-an bangsa ini
dikatakan tidak lebih makmur dibanding Indonnesia. Namun pada kurung waktu
kurang dari 30 tahun, dengan disiplin dan kerja keras, Jepang telah berhasil bangkit
mengerakkan mesin produksi. Budaya disiplin Jepang tercermin pada berhasilnya
negeri ini menekan masalah korupsi dikalangan birokrat secara substansial. Saat ini
Jepang tidak hanya menjadi negara pengekspor terbesar, akan tetapi produksi Jepang
banyak yang memiliki kandungan teknologi menengah dan teknologi tinggi.36
Contoh lainnya adalah India dengan jumlah penduduk kedua terbanyak di
dunia pencapaian posisi kesanggupan memenuhi kebutuhan pangan  secara mandiri
merupakan prestasi yang sangat membanggakan. Keberhasilan ini didorong oleh
karakter bangsa untuk maju dan membangun dengan kemampuan sendiri.37
36Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Cet.II; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 5.
37Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Cet.II; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 5.
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Adanya program pendidikan karakter, diharapkan peserta didik mampu
memiliki kecerdasan intelektual juga memiliki kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual yang bersatu pada jiwa yang menjadi sebuah kekuatan dahsyat untuk
menggapai cita-cita besar yang diimpikan bangsa ini, yakni sebagai bangsa yang
maju dan bermartabat yang disegani karena prestasi dan karya besarnya pada
panggung peradaban. Tentunya untuk mencapai predikat demikian, pendidikan
berperan penting untuk membentuk generasi yang berkarakter dengan cara
mengimplementasikan nilai-nilai karakter kepada peserta didik.
5. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan
Pendidikan karakter bukanlah hanya sekadar mengajarkan tentang
pengetahuan kepada peserta didik saja akan tetapi pendidikan karakter merupakan
suatu proses mengimplementasikan nilai-nilai positif kepada peserta didik untuk
memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter. Pemerintah telah mengidentifikasi 18
nilai yang bersumber pada agama, budaya, falsafah Negara, dan tujuan pendidikan
nasional yaitu: 1. Religius, 2. Jujur, 3. Toleransi, 4. Disiplin, 5. Kerja keras, 6.
Kreatif, 7. Mandiri, 8. Demokrasi, 9. Rasa ingin tahu, 10. Semangat kebangsaan,11.
Cinta tanah air, 12. Menghargai prestasi, 13. Bersahabat/komunikatif, 14. Cinta
damai, 15. Gemar membaca, 16. Peduli lingkungan, 17. Peduli social, 18. Tanggung
jawab.38
38Lihat Kementrian Pendidikan Nasional, Badan Penelitian dan Pusat Pengembangan
Kurikulum, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah, 2009, h. 9-
10.
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Nilai-nilai yang dikembangkan pada pendidikan karakter tersebut jika
dideskripsikan sebagai berikut:
Tabel 2.1
Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter
No Nilai Deskripsi
1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh untuk melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2. Jujur Perilaku yang didasarkan untuk menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya pada perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.
3. Toleran Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap,   dan tindakan orang lain yang berbeda
dengan dirinya.
4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan  perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.
5 Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh untuk
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
6. Kreatif Berpikir dan melaksanakan sesuatu untuk menghasilkan cara
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atau hasil baru pada sesuatu yang telah dimiliki.
7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain
untuk menyelesaikan tugas-tugas.
8. Demokratis Cara berpikir, bersikap, bertindak, bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain.
9. Rasa ingin
tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui




Cara berpikir, bertindak, berwawasan yang menempatkan




Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap




Sikap dan tindakan yang menghargai dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui,
serta menghormati keberhasilan orang lain.
13 Bersahabat/
komunikatif
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang, berbicara, bergaul,
dan bekerja sama dengan orang lain.
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14 Cinta damai Sikap, perkataan, tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang , aman atas kehadirannya.
15. Gemar
membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebaikan bagi dirinya.
16 Peduli
lingkungan
Sikap dan tindakan selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah  terjadi.
17 Peduli
soisal
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
18 Tanggung
jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajiban, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan ( alam, sosial, dan budya), negara dan
Tuhan yang Maha Esa.
Sumber:  Pusat Kurikulum  dan perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional, 2011
Lembaga pendidikan dapat menambah ataupun mengurangi nilai- nilai
tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan materi yang akan diajarkan pada
suatu mata pelajaran, karena setiap lembaga pendidikan punya visi dan misi yang
berbeda. Nilai-nilai karakter yang telah ditetapkan oleh pemerintah yang akan
menjadi referensi untuk menentukan pengembangan  pendidikan karakter pada
lingkungan pendidikan. Intinya, lembaga pendidikan perlu memiliki prioritas pada
pembentukan karakter individu sehingga  tujuan  pendidikan karakter dapat tercapai.
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B. Kerangka Konseptual
Pendidikan karakter sangat diperlukan di sekolah, walaupun dasar karakter
adalah di lingkungan keluarga. Kalau seorang anak mendapatkan pendidikan
karakter yang baik, anak akan memiliki karakter yang baik pada tahap selanjutnya.
Namun, banyak orang tua yang mementingkan kecerdasan otak dibanding
pendidikan karakter. Daniel Goleman yang dikutip Masnur Muslich mengatakan
bahwa banyak orang tua yang gagal pada mendidik karakter anak-anaknya karena
kesibukan mereka dengan pekerjaannya dan karena mereka lebih mementingkan
aspek kognitif anak.39 Meskipun demikian, kondisi ini dapat ditanggulangi dengan
memberikan pendidikan karakter di sekolah. Khususnya bagi peserta didik di SD
Negeri Mannuruki. Peserta didik yang berkarakter akan mempunyai perilaku yang
mulia dan akan terhindar pada masalah-masalah yang sering dihadapi remaja pada
umumnya seperti, merokok, minum-minuman keras, mengisap lem dan lain
sebagainya.
Jadi, pendidikan karakter adalah suatu hal yang penting untuk dilakukan di
lingkungan sekolah untuk dapat mengubah perilaku peserta didik yang
menyimpang. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah harus dimulai pada
masyarakat sekolah itu sendiri terutama guru sebagai pendidik. Guru merupakan
ujung tombak pendidikan.
39Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Cet.II; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 30.
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Guru merupakan unsur yang penting untuk pendidikan formal. Bagi peserta
didik guru sering dijadikan tokoh teladan. Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki
kinerja yang mampu merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak yang telah
mempercayai mampu membina peserta didik.40
Ratna Megawangi sebagai pencetus pendidikan karakter di Indonesia telah
menyusun karakter mulia yang selayaknya diajarkan kepada anak, yang disebut 9
pilar karakter yaitu: 1. Cinta Tuhan dan Kebenaran 2.Tanggung Jawab, kedisiplinan
dan kemandirian. 3. Amanah 4. Hormat dan santun 5. Kasih sayang, kepedulian,
dam kerjasama 6. Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah 7. Keadilan dan
kepemimpinan 8. Baik dan rendah hati 9. Toleransi dan cinta damai.41
Apabila karakter tersebut diintegrasikan pada kegiatan pembelajaran dan
menjadi kebiasaan pada diri setiap peserta didik maka terciptalah peserta didik yang
berotak cerdas, tanggung jawab, amanah, dapat dipercaya, peduli sosial, bijaksana,
patuh terhadap peraturan-peraturan yang ada, memiliki perilaku yang terpuji. Kartini
pada Sattu Alang mengemukakan bahwa orang yang memiliki mental yang sehat
akan memiliki sifat-sifat yang khas antara lain: mempunyai kemampuan untuk
bertindak secara efektif dan efisien, memiliki tujuan hidup yang jelas, memiliki
konsep diri yang sehat, dan integrasi kepribadian dan memiliki batin yang tenang.
Beliau juga mengatakan bahwa kesehatan mental tidak hanya terhindarnya diri pada
40Lihat Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan (Cet. I; Bandung: PT.
Refika Aditama, 2012), h. 3.
41Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan yang Terserak
Menyambung yang Terputus dan Menyatukan yang Tercerai (Cet.I; Bandung: Alfabeta, 2008),h.111.
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gangguan batin saja tetapi juga posisi pribadinya seimbang, baik, selaras dengan
dunia luar dengan dirinya , lingkungannya.42
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa orang yang kuat
karakternya akan memiliki perilaku yang terpuji. Dapat terhindar pada gejala
penyakit jiwa, mampu menghadapi masalah yang ada, mampu memanfaatkan potensi
yang dimilikinya untuk menyelaraskan fungsi jiwa pada dirinya sehingga merasakan
kebahagiaan dan kepuasan pada dirinya.
42H. M. Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Cet.II; Makassar: CV Berkah

























A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 1 dengan analisis
deskriptif. Penelitian ini berupaya mendeskripsikan atau menggambarkan apa yang
diteliti mengenai implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada SD Negeri
Mannuruki Makassar. Peneliti melakukan penelitian langsung ke lokasi untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data. Peneliti harus mampu memahami fenomena
tentang apa yang dialami subjek peneliti sehingga menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dan perilaku yang diamati.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SD Negeri Mannuruki Makassar. Adapun pemilihan
lokasi penelitian ini dengan beberapa alasan, diantaranya:
a. SD Negeri Mannuruki Makassar merupakan salah satu sekolah negeri
yang terletak di Jalan Sultan Alauddin no. 37 Kecamatan Tamalate,
peneliti mempunyai harapan yang mendalam mudah-mudahan tulisan ini
bisa memberi sumbangsi untuk perbaikan mutu pendidikan kearah yang
lebih baik.
1Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran
orang secara individual ataupun kelompok.
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b. Peneliti ingin mengetahui dan memahami implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter pada peserta didik yang ada di SD Negeri Mannuruki
Makassar .
c. Pertimbangan efisiensi waktu, tenaga  dan finansial dengan harapan dapat
memudahkan peneliti melakukan penelitian, sebab peneliti termasuk
tenaga honorer pada sekolah tersebut.
B. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan judul tesis ini, penulis menggunakan pendekatan teologis
normatif, pendekatan pedagogis, dan pendekatan psikologis. Pendekatan tersebut
digunakan dengan pertimbangan:
1. Pendekatan teologis-normatif yang pada pekerjaan rumahinsipnya adalah
pendekatan dasar yang diturunkan berdasarkan ajaran Islam.2 Pendekatan
ini digunakan karena berhubungan dengan al-Qur’an dan sunnah Nabi
Muhammad saw. Sebagai konsepsi hidup, petunjuk, dan kunci untuk
memahami agama Islam sekaligus sebagai landasan operasional dalam
pelaksanaan pendidikan karakter.
2. Pendekatan pedagogis, pendekatan yang berpandangan bahwa manusia
merupakan makhluk Tuhan yang berada dalam pertumbuhan dan
perkembangan.
2Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana Pekerjaan rumahenada Media,
2006), h. 47.
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3. Pendekatan psikologis yang dimaksud pada penelitian ini adalah
pendekatan yang didasarkan pada kondisi objek yang diteliti yaitu melihat
pada unsur jasmani dan unsur rohani pada peserta didik  yang
diekspekerjaan rumahesikan melalui sikap dan tingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dapat mempermudah penulis
untuk mendapatkan informasi, data-data tentang perilaku peserta didik
melalui pendidikan karakter.
C. Sumber data
Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan sumber
data pada penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.3 Sumber data
pada penelitian ini ada dua yaitu sumber data pekerjaan rumahimer dan sumber data
sekunder.
1. Sumber data pekerjaan rumahimer
Data pekerjaan rumahimer adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari
sumber utamanya. Data pekerjaan rumahimer biasa juga disebut data mentah karena
diperoleh berdasarkan hasil penelitian lapangan secara langsung yang masih
memerlukan pengelohan lebih lanjut barulah data tersebut memiliki arti.4 Sumber
data pekerjaan rumahimer penelititian ini berasal pada lapangan yang diperoleh
melalui wawancara yang terstruktur dan sistematis terhadap informan yang
3Suharsimi Arikunto, Pekerjaan rumahosedur Penelitian Suatu pendekatan Pekerjaan
rumahaktik (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2006), h. 129.
4Lihat Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi ( Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 122.
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berkompoten dan memiliki pengetahuan tentang masalah dalam hal ini kepala
sekolah,guru, dan peserta didik  yang ada di SD Negeri Mannuruki Makassar.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumentasi atau melalui orang yang tidak
terlibat langsung pada ruang lingkup yang diteliti.5 Maksudnya adalah penelusuran
berbagai referensi atau dokumen-dokumen yang terkait dengan objek yang diteliti
untuk menguatkan hasil temuan di lapangan.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang paling
strategis pada penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan
data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk
mengetahui dan memahami keadaan objek, situasi, konteks dan maknanya  untuk
mengumpulkan data penelitian.6 Dengan demikian, observasi yang telah dilakukan
oleh penulis adalah pengamatan secara langsung pada SD Negeri Mannuruki
Makassar.
5Lihat Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. III; Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 193.




Wawancara adalah sebuah proses untuk memperoleh keterangan penelitian
dengan cara tanya jawab dalam bentuk tatap muka antara pewawancara dengan
responden. Teknik wawancara yang digunakan berdasarkan penelitian ini adalah
wawancara mendalam.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode mencari data berdasarkan penelitian dengan
mencatat buku-buku arsip dalam dokumen. Daftar tabel dan hal-hal yang terkait
dengan penelitian.7 Menurut Suharsimi Arikunto  metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda
dan sebagainya.8 Dengan demikian, peneliti berusaha menggunakan metode tersebut
untuk mendapatkan data-data yang tidak terkait langsung dengan subjek peneliti.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu  yang digunakan untuk melaksanakan
penelitian. Adapun instrumen kunci pada penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Setelah data yang diteliti jelas maka digunakan beberapa jenis instrumen yaitu:
1. Pedoman observasi adalah alat bantu berupa pedoman pengumpulan data yang
digunakan pada saat proses penelitian.
7A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metode Penelitian Kuantitatif (Makassar, CV Indobis Media
Center, 2003), h. 106.
8Suharsimi Arikunto, Pekerjaan rumahosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pekerjaan
rumahaktik (Cet. X, Jakarta Rineka Cipta, 1999), h. 206.
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2. Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan-catatan pertanyaan yang
digunakan dalam mengumpulkan data.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni penyusunan
data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis. Analisis deskriptif ini dimaksudkan
untuk menemukan dan mendeskripsikan keadaan perilaku peserta didik, dan hasil
implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didik di SD Negeri
Mannuruki Makassar. Penelitian ini mendeskripsikan atau menggambarkan,
menginterpekerjaan rumahetasikan secara faktual, akurat mengenai fakta-fakta yang
ada di lapangan.
Proses pengolahannya mengikuti teori Miles dan Huberman yang dikutip
Sugiyono bahwa suatu proses pengolahan data dapat dilakukan melalui tiga tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data ( display data), penarikan sebuah kesimpulan.9
Data yang dikumpulkan diolah dan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Teknik analisis reduksi data, penulis merangkum beberapa data yang
dianggap penting untuk dianalisis kemudian dimasukkan ke dalam
pembahasan.
9Lihat Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D ( Cet. III; Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 337.
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2. Penyajian data (display data), peneliti memperoleh data dan keterangan
pada objek yang bersangkutan, kemudian disajikan untuk dibahas guna
menemukan kebenaran hakiki.
3. Verifikasi data/penarikan kesimpulan, setelah semua data terkumpul dan
disederhanakan, diformulasikan menjadi kesimpulan.
G. Pengujian Keabsahan Data
Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran
data  yang peneliti temukan di lapangan. Cara yang dilakukan adalah triangulasi. Cara
ini merupakan pengecekan keabsahan data untuk mengetahui data yang diperoleh
tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik
triangulasi pada pengumpulan data maka data yang diperoleh akan lebih konsisten,
tuntas dan pasti. Dengan triangulasi lebih meningkatkan kebenaran data.10
Penelitian ini, menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi dengan sumber data yaitu dengan membandingkan dan mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh pada lapangan melalui
sumber yang berbeda. Sedangkan triangulasi dengan teknik yaitu dengan
membandingkan hasil data observasi dengan hasil data wawancara dengan sumber
yang sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk memperoleh data akhir yang
autentik sesuai dengan masalah penelitian.
10Lihat Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D ( Cet. III; Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 241.
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BAB IV
IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER
PADA SD NEGERI MANNURUKI MAKASSAR
A. Gambaran Umum SD  Negeri Mannuruki Makassar
1. Pekerjaan rumahofil SD Negeri Mannuruki Makassar
SD Negeri Mannuruki Makassar didirikan pada tahun 1986 yang berlokasi di
Jl. Sultan Alauddin II no. 37 Kecamatan Tamalate. Sekolah ini merupakan salah satu
sekolah  hasil pemekaran dari SD Inpres Bontomanai. Pada waktu itu, banyak
Sekolah dasar atau SD yang dimekarkan karena peserta didiknya melebihi kapasitas
sekolah. Termasuk SD Negeri Gunung Sari I, SD Negeri Gunung Sari II dan masih
banyak lagi sekolah dasar yang dimekarkan pada waktu itu, intinya semua sekolah
dasar yang peserta didiknya  melebihi kapasitas dimekarkan. SD Negeri Mannuruki
berhadapan langsung dengan SD Inpres Bontomanai dalam hal ini kedua sekolah
bearada pada satu kompleks. Dengan didirikannya SD Negeri Mannuruki Makassar
maka sangat membantu warga yang berada di sekitar Jl. Sultan Alauddin dan
sekitarnya termasuk Mannuruki. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis
dengan mantan kepala sekolah SD Negeri Mannuruki Makassar yang mengatakan
bahwa:
Sejarah berdirinya SD Negeri Mannuruki Makassar Kecamatan Tamalate ini
berawal pada pemekaran di SD Inpres Bontomanai. Pada saat itu banyak sekolah-
sekolah dasar yang peserta didiknya melebihi kapasitas maka dimekarkan. Ini juga
terjadi di sekolah-sekolah lain seperti SD Negeri Gunung Sari I, SD Negeri Gunung
Sari II dan masih banyak sekolah sekolah lain yang ikut dimekarkan. Setelah
berdirinya SD Negeri Mannuruki Makassar pada Tahun 1986 maka sangat
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memberikan kontribusi atau sangat  membantu peserta didik untuk mengenyam
pendidikan di sekolah tersebut karena jarak rumah peserta didik tidak jauh dengan
sekolah. Ini bisa terlihat dengan banyaknya peserta didik hanya jalan kaki dari
rumahnya menuju sekolah11
Selengkapnya dapat dilihat pada pekerjaan rumahofil di bawah ini:
Pekerjaan rumahofil SD Negeri Mannuruki Makassar
1. Nama Sekolah : SD Negeri Mannuruki
2. Alamat Sekolah :  JL.Sultan Alauddin no. 37
3. Email :  Mannurukisdn@yahoo.co.id
4. Akreditasi Sekolah : B
5. NPSN Sekolah : 40307196
6. NSS : 1001196003051
7. Kode Sekolah :  229
8. Kode Pekerjaan rumahopinsi :  19
9. Nama Kepala Sekolah : Neneng Nur Endah S.Pd M.Pd.
10. NO. Telp/HP : 081355386760
11. NO. Telp. Sekolah : 88104512
Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada data dokumentasi bahwa sekolah
SD Negeri Mannuruki Makassar ditemukan bahwa sejak berdirinya mulai tahun 1986
hingga saat ini telah mengalami 4 kali pergantian kepala sekolah. Hal tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
11Hj. Iriani K. S.Pd, M.Pd, Mantan Kepala Sekolah SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 19 Desember 2016
12Dokumentasi Tata Usaha SD Negeri Mannuruki Makassar, tanggal 22 Desember 2016.
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Tabel 4.1
Nama-nama Kepala Sekolah SD Negeri Mannuruki Makassar
No Nama Masa Jabatan Keterangan
1 Hj.Hafifah 1986-1999
2 Hj.Marliang S.Pd 1999-2012
3 Hj. Iriani. K S.Pd M.Pd. 2012-2016
4 Neneng Nur Endang S.Pd. M.Pd. 2016-2017
Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SD Negeri Mannuruki Makassar tanggal 22
Desember 2016
Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa SD Negeri Mannuruki Makassar
mengalami 4 kali pergantian kepala sekolah, hal ini menindikasikan atau
membuktikan bahwa sekolah ini masih perlu menghendaki adanya suatu
perkembangan dan kemajuan yang signifikan di masa yang akan datang. Tentunya
untuk menjawab tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, informasi
global yang sangat cepat, sekolah SD Negeri Mannuruki Makassar  memiliki strategi
sekolah yang sesuai dengan tuntunan pada masa akan datang  dan akan diwujudkan
dengan visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan.
2. Visi Misi dan Tujuan Sekolah SD Negeri Mannuruki Makassar
SD Negeri Mannuruki Makassar Kecamatan Tamalate memilik ivisi, misi,
dan tujuan  pendidikan.
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a. Visi:
*Terwujudnya sekolah yang unggul, prestasi, berlandaskan keimanan, ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan berwawasan  lingkungan.
b. Misi:
* Menyiapkan sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan yang
berkualitas atau profesional.
*Menghasilkan lulusan sekolah  yang berkualitas, bersaing dengan satuan
pendidikan dan pembelajaran berbasis teknologi dan multimedia.
*Warga sekolah yang patuh,  amanah menjalankan ajaran agama yang dianut,
tata tertib dan aturan-aturan sekolah.
*Menjadikan sekolah sebagai sumber pendidikan  dan pembelajaran tentang
lingkungan  yang sehat dan ramah anak.
*Mendorong partisipasi warga sekolah dalam mewujudkan lingkungan
sekolah yang hijau indah dan asri.
*Mengelolah sampah sekolah menjadi barang yang bermanfaat dan bernilai
ekonomi.
*Menciptakan sekolah yang bebas polusi, sanitasi yang baik dan bebas banjir.
c. Tujuan Pendidikan
*Tersedianya pendidik dan  tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi
yang berkualitas dan profesional
*Peserta didik memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
mampu bersaing dengan sekolah sederajat.
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*Proses pendidikan, pembelajaran, yang  berkualitas sesuai dengan tuntunan
zaman.
*Mewujudkan warga sekolah yang berdisiplin tinggi dan mampu
mengamalkan nilai-nilai keagamaan sesuai ajaran yang dianutnya.
*Memujudkan lingkungan sekolah yang kondusif , nyaman, dan ramah anak.
*Agar warga sekolah dapat ikut bertanggung  jawab dan memiliki rasa
kecintaan  terhadap pemeliharaan lingkungan sekolah.
*Melatih peseta didik mengolah sampah agar bernilai ekonomi, pendidikan,
pengomposan, dan mendirikan bak sampah
*Menciptakan sekolah yang sehat dan nyaman . 13
Visi, misi dan tujuan pendidikan tersebut diselaraskan dengan pola Pembinaan
dan pengajaran di SD Negeri Mannuruki Makassar sebagai lembaga pendidikan
menginginkan out put yang berkualitas dan berakhlak mulia.
3. Keadaan Guru SD Negeri Mannuruki
Guru adalah salah satu unsur yang memegang peranan penting dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Ketika menjalankan fungsinya guru merupakan faktor
yang sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal. Guru adalah sosok
idola bagi peserta didik yang  berkarakter.
Baik buruknya mutu pendidikan tergantung pada sosok seorang guru. Oleh
karena itu, agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik, pekerjaan rumahofesi
13Dokumentasi Tata Usaha SD Negeri Mannuruki Makassar, tanggal 22 Desember 2016.
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guru memerlukan keahlian khusus. Pekerjaan rumahofesi ini tidak bisa dilakukan
oleh sembarang orang yang  tidak memiliki keahlian dalam bidang pendidikan dan
pengajaran. Orang yang dapat berbicara dalam  bidang-bidang tertentu belum cukup
disebut seorang guru. Sebab, untuk menjadi seorang guru dibutuhkan orang –orang
yang profesional, yaitu mereka yang telah memenuhi kualifikasi akademik. Selain itu,
guru atau pendidik adalah harus mampu menjadi teladan  yang baik atau uswatun
hasanah bagi peserta didik, harus mampu mengimplementasikan nilai-nilai
pendidikan karakter  pada kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sehingga dapat
menciptakan peserta didik yang berkarakter. Guru profesional adalah guru yang
mampu membina dan mendidik peserta didik agar mampu menghadapi masa depan
yang lebih baik, yang lebih cerah, berguna bagi agama, bangsa dan Negara.
Sesuai dengan data yang diperoleh penulis, bahwa guru yang ada di SD
Negeri Mannuruki untuk tahun pelajaran  2017 seluruhnya berjumlah 17 orang
dengan rincian 12 guru pns dan 5 non pns . 15 pendidik memiliki kualifikasi
pendidikan strata satu (S1) atau D4  dan hanya 2 orang yang memiliki kualifikasi
pendidikan D3. Semua bekerja sesuai dengan bagian yang telah ditentukan oleh
pihak sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah
SD Negeri Mannuruki yang mengatakan:
Tenaga pendidik secara akumulatif  berjumlah 17 orang terdiri dari 12 orang
guru  pns dan 5 orang non pns. Ada 14 pendidik yang bertugas di sekolah ini
memiliki kualifikasi pendidikan strata satu (S1) atau D4 dari berbagai perguruan
tinggi dan 2 yang memiliki kualifikasi pendidikan D3.
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Berdasarkan  uraian tersebut, dapat dipahami bahwa tenaga pendidik yang ada
di SD Negeri Mannuruki telah memenuhi standar nasioanal pendidikan. Hal ini
merupakan upaya sekolah untuk mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain.




SD Negeri Mannuruki Makassar
No Nama Jabatan Keterangan
1 Neneng Nur Endah, S.Pd., M.Pd
Nip, 19621220 198611 2 001
Kepala Sekolah
2. Hj. Nurhayati, S.Pd
Nip, 19571231 198203 2 090
Guru Kelas
3 Hj. Adriana Abbas, S.Pd.I.




Nip, 19621231 198203 2 173
Guru Kelas
5 Nurmala. T, A. Ma
Nip, 19680527 200604 2 004
Guru Kelas
6 Mantasia S.Pd.
Nip, 19680707 198809 2 002
Guru Kelas
7 St. Nuraeni, S.Pd.
Nip, 19680808 200604 2 015
Guru Kelas
8 Fitra Budi, S.Pd.
Nip, 19700308 2006 04 1002
Guru Kelas
9 Kamsinah, S.Pd.










Nip, 19850828 200901 1 004
Guru Kelas
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13 Ihlas Hafid, S.si
Nip, 19650506 200005 1 001
Bujang Sekolah
14 Jusnaedah , A.Ma Guru Kelas
15 Rika S.Pd. Operator/Tata
Usaha
16 Haikal, S.Pd. Guru Bidang
Study
17 Muhammad Arfin S. Pd.I Guru Agama Islam
18 Abd. Rahman S.Pd Guru Pendidikan
jasmani dan
kesehatan
19 Lasiatta S.Pd. Guru Pendidikan
jasmani dan
kesehatan
Dokumentasi Tata Usaha SD Negeri Mannuruki Makassar, tanggal 22 Desember 2016.
Berdasarkan data  di atas, menunjukkan bahwa jumlah guru di SD Negeri
Mannuruki Makassar 17 orang, 15 orang yang berstatus pns dan 2 orang berstatus
non pns, satu bujang sekolah dan satu diantaranya tenaga administrasi.
4. Keadaan Peserta Didik di  SD Negeri Mannuruki
Peserta didik merupakan subjek yang turut menentukan keberhasilan suatu
pendidikan sekaligus objek yang menjadi fokus penyelenggaraan pendidikan. Sebuah
lembaga pendidikan  terselenggara dengan  baik apabila secara nyata komponen
peserta didik tersebut terpenuhi. Peserta didik merupakan kebutuhan mutlak lembaga
pendidikan untuk mengukur perkembangan dan keberhasilan suatu lembaga
pendidikan tidak terlepas dari adanya peserta didik. Oleh sebab itu, harus diupayakan
agar segenap potensi peserta didik, baik jasmani, rohani, bakat, minat, serta
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kecerdasannya dapat berkembang dengan baik. Hal tersebut tentu menjadi kebutuhan
pula bagi SD Negeri Mannuruki Makassar yang  juga merupakan sebuah lembaga
pendidikan. Keadaan peserta didik di SD Negeri Mannuruki selama tiga tahun
terakhir dapat digambarkan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3
Keadaan  Peserta Didik di SD Negeri Mannuruki Makassar
Tahun Ajaran Kelas Via Kelas VIb Jumlah
L P L P
2014-2015 15 18 16 18 67
2015-2016 17 18 17 17 69
2016-2017 17 17 17 19 70
Dokumentasi Tata Usaha SD Negeri Mannuruki Makassar, tanggal 22 Desember 2016.
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah peserta didik setiap tahunnya
mengalami peningkatan. Jumlah peserta didik tersebut dikategorikan tinggi karena
jumlah penduduk di jalan Sultan Alauddin dengan jalan Mannuruki dan  sekitarnya
padat. Di Jalan Sultan Alauddin hanya terdapat dua sekolah dasar yaitu SD Inpres
Bontomanai dengan SD Negeri Mannuruki. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
penulis dengan kepala sekolah yang mengatakan kepala sekolah yang mengatakan:
Jumlah peserta didik yang mendaftar di SD Negeri Mannuruki Makassar
kecamatan Tamalate setiap tahunnya terus meningkat. Bahkan ada juga kelas yang
sudah melewati standar yang seharusnya ditentukan . Salah satu hal yang bisa kita
lihat dari penyebabnya adalah sekolah ini tergolong  atau status negeri dan juga jarak
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dari rumah  peserta didik ke sekolah dekat.Itulah yang membuat sekolah SD Negeri
Mannuruki Makassar meningkat peserta didiknya.14
Pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa meningkatnya jumlah peserta
didik di SD Negeri Mannuruki Makassar disebabkan jumlah penduduk yang padat.
Namun dengan padatnya atau tingginya jumlah peserta didik tidak menghalagi untuk
tetap berkreasi atau berkarya dan selalu melakukan perubahan sesuai dengan tuntutan
zaman agar dapat menciptakan generasi-generasi yang berkarakter.
5. Keadaan Sarana dan Pekerjaan rumahasarana SD Negeri Mannuruki
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh tersedianya
sarana  dan pekerjaan rumahasarana yang memadai. Hal tersebut  dapat menunjang
keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran. Keberadaan sarana dan pekerjaan
rumahasarana yang memadai mutlak adanya sebagaimana di SD Negeri Mannuruki
menjadi pendukung dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.
Adapun keadaan sarana dan pekerjaan rumahasarana SD Negeri Mannuruki
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.4
Keadaan Sarana dan Pekerjaan rumahasarana SD Negeri Mannuruki Makassar
No Sarana pekerjaan rumahasaana Jumlah
1 Ruang kelas 5
2 Ruang kepala sekolah, tata usaha, ruang guru. 1
3 Ruang terbuka untuk peserta didik 1
14Neneng Nur Endah. S.Pd, M.Pd, Kepala Sekolah SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 24 Desember 2016
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Dokumentasi Tata Usaha SD Negeri Mannuruki Makassar, tanggal 24 Desember 2016.
Keadaan sarana dan pekerjaan rumahasarana SD Negeri Mannuruki Makassar
sebagaimana tertera pada tabel tersebut tergolong sangat sederhana. Meskipun
dipandang sarana dan pekerjaan rumahasarana masih sederhana namun tidak
membuat kualitas pendidikan madrasah ini menurun.
B. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang Terintegrasi pada Pembelajaran pada SD
Negeri Mannuruki Makassar
Berdasarkan temuan penulis  saat di lapangan mengenai nilai-nilai pendidikan
karakter yang terintegrasi pada pembelajaran di SD Negeri Mannuruki Makassar
adalah sebagai berikut:
1. Religius
Religius merupakan perilaku yang patuh melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. Karakter religius ini sangat penting untuk kehidupan seseorang
muslim terkhusus kepada peserta didik dan menjadi sikap hidup yang mengacu pada
tatanan dan larangan sikap yang telah diatur atau ditetapkan oleh sang maha kuasa
yaitu Allah swt.
Adapun implementasi nilai pendidikan karakter religius pada SD Negeri
Mannuruki Makassar dapat dilihat pada keterangan yang diberikan oleh guru
pendidikan agama Islam yaitu ibu Adriani S.Pd. I yaitu sebagai berikut:
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Implementasi nilai religius dalam rangka melaksanakan nilai pendidikan
kartakter di SD Negeri Mannuruki Makassar dapat dilihat dengan adanya kebiasaan-
kebiasaan guru dan peserta didik untuk memulai dan menutup pelajaran dengan
bersemangat secara berjamaah berdoa terlebih dahulu. Hal tersebut dilakukan untuk
dapat menumbuhkan semangat religius pada lingkungan sekolah khususnya di kelas.
Dengan memberikan contoh  kepada peserta didik maka akan lebih mudah
melakukannya karena sudah menjadi kebiasaan setiap hari bahkan setiap pergantian
jam pelajaran. Meskipun pada awalnya kebiasaan atau pekerjaan rumahaktek berdoa
hanya diimplementasikan hanya guru pendidikan agama Islam, namun seiring
bergulirnya waktu dengan implementasi nilai pendidikan karakter religius pada
lingkungan sekolah, maka berdoa sudah menjadi kebiasaan bagi semua pendidik yang
ada di SD Negeri Mannuruki Makaasar.15
Hal tersebut sesuai dengan adanya keterangan yang diberikan oleh guru
bahasa Inggris yaitu Haikal S.Pd. adalah sebagai berikut:
Implementasi nilai  pendidikan karakter yaitu  religius pada sekolah SD
Negeri Mannuruki Makassar dapat kita perhatikan dari adanya kegiatan atau
kebiasaan memulai dan mengakhiri setiap proses pembelajaran di dalam kelas dengan
berdoa terlebih dahulu. Hal itu dilakukan agar supaya aktivitas di dalam proses
pembelajaran dapat memperoleh berkah dan ridho dari yang maha pencipta yaitu
Allah swt. Agar ilmu yang dipelajari dapat memberikan manfaat terutama kepada
dirinya sendiri maupun orang lain, bagi bangsa maupun negara kita yang tercinta
yaitu Indonesia. Pada awalnya kebiasaan berdoa ini hanya dilakukan oleh guru
pendidikan agama Islam kemudian diikuti oleh guru-guru yang lain untuk
mengimplementasikan atau menerapkan nilai pendidikan karakter yaitu nilai religius
dalam proses pembelajaran di kelas  yang lain.16
Ini perkuat dengan penjelasan Sahrul S. Pd  selaku guru kelas 6b memberikan
keterangan bahwa:
Implementasi nilai  pendidikan karakter yaitu  religius pada peserta didik di
sekolah SD Negeri Mannuruki Makassar memang terlihat pada kegiatan berdoa pada
awal dan akhir pelajaran tetapi juga dilakukan oleh peserta didik ketika pergantian
jam pelajaran. Hal ini dilakukan agar peserta didik terbiasa mengucapkan salam
ketika bertemu dengan guru-gurunya baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dan
15Hj. Adriani S.Pd.I, Guru  Agama Islam SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara
Tanggal 10 Februari 2017.
16Haikal S.Pd, Guru  Bahasa Inggris SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal
10 Februari 2017.
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terbiasa juga mengucapkan salam kepada kedua orang tuanya di rumah terutama
sebelum berangkat ke sekolah dan sesudah pulang sekolah. Dan juga sangat
dianjurkan kepada peserta didik agar terbiasa mengucapkan salam pada orang yang
lebih muda atau lebih tua  daripada mereka17
Kemudian Abdul Rahman S.Pd. selaku guru pendidikan jasmani dan
kesehatan juga memberikan pendapat bahwa:
Dengan kebiasaan berdoa yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam
membuat guru lain termotivasi untuk mengikuti kebiasaan tersebut yaitu berdoa. Dan
peserta didik juga sangat antusias didalam berdoa karena sudah terbiasa berdoa ketika
mata pelajaran pendidikan agama Islam.18
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa implementasi
nilai pendidikan karakter yaitu nilai religius telah terintegrasi pada proses
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada kebiasaan berdoa sebelum memulai dan
mengakhiri proses pembelajaran bahkan disetiap pergantian jam pelajaran dan peserta
didik selalu terbiasa mengucapkan salam. Kemudian implementasi nilai pendidikan
karakter yaitu nilai religius ini dapat dilihat dengan adanya kegiatan rutin bagi para
peserta didik untuk melaksanakan kegiatan shalat berjamaah dhuhur dan ashar di
masjid Babuttaubah yang berlokasi kurang lebih 5 meter pada pintu masuk ke masjid
dengan jalan masuk sekolah. Sebagaimana dikatakan oleh Kamsinah S.Pd selaku
guru kelas 6a sebagai berikut:
Melalui bimbingan atau arahan dari guru mata  pelajaran pendidikan agama
Islam dengan mengimplementasikan atau menerapkan kebiasaan melaksanakan shalat
berjamaah dhuhur dan ashar di masjid secara berjamaah peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter yaitu nilai religius sekaligus
17Sahrul S.Pd, Guru Kelas VIb SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal 13
Februari 2017.
18Abdur Rahman S.Pd., Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan SD Negeri Mannuruki
Makassar, Wawancara Tanggal 13 Februari 2017.
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dapat membangun semangat kerjasama dengan siapa saja terutama teman sendiri.
Shalat berjamaah yang dilakukan oleh peserta didik mempunyai banyak manfaat.
Diantaranya adalah dapat menjalin hubungan silaturrahmi dan persaudaraan yang
baik diantara para peseta didik sehingga dapat menutup timbulnya benih-benih
permusuhan diantara peserta didik.19
Berdasarkan keterangan di atas dapat diperoleh gambaran bahwa SD Negeri
Mannuruki Makassar telah terimplementasi dengan kuat pada diri peserta didik nilai
pendidikan karakter yaitu nilai religius serta semangat melalui pencerahan ataupun
bimbingan shalat berjamaah yang langsung dibimbing guru pendidikan agama Islam.
Tetapi menurut penulis hal yang demikian tidak cukup kalau  ibadah shalat berjamaah
di masjid Babuttaubah hanya dihadiri oleh peseta didik dan guru pendidian agama
Islam saja. Seharusnya guru-guru gelas dan guru bidang studi lain juga ikut
berpartisipasi dan kalau bisa kepala sekolah juga dengan bersama-sama dengan
peserta didik shalat berjamaah di Masjid Babuttaubah supaya tidak terkesan dalam
pemikiran peserta didik bahwa hanya peserta didik saja yang diwajibkan shalat
berjamaah dimasjid ataukah muncul kesan yang kurang baik bahwa aturan shalat
berjamaah dimasjid hanya diberlakukan kepada peserta didik sehingga muncul
ketidakadilan akan tetapi semua komponen yang ada pada lingkungan sekolah,
termasuk kepala sekolah sampai kepada jajarannya kebawah. Selain itu pula hal yang
tidak kala pentingnya adalah keteladanan dan pembiasaan yang baik dari semua
pendidik akan mempermudah dan mempercepat implementasi nilai nilai pendidikan
19Kamsinah S.Pd, Guru  Kelas VIb SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal 16
Februari 2017.
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karakter di sekolah SD Negeri Mannuruki Makassar karena di dunia pendidikan ada
banyak elemen yang terlibat langsung untuk menciptakan peserta didiknya memiliki
nilai karakter religius pada diri peserta didk termasuk kepala sekolah dan paling
utama adalah  guru. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam membantu
peserta didik memiliki karakter yang mulia terutama nilai karakter religius. Guru pula
yang selalu memberikan semangat dan dorongan agar peserta didik selalu tak bosan-
bosan melakukan ibadah. Dalam hal ini guru memberikan keteladanan, memberikan
contoh yang baik kepada peserta didiknya agar dapat menirunya. Seorang pendidik
atau guru harus tampil sebagai figur yang dapat  memberikan contoh-contoh yang
baik dalam dikehidupan sehari-hari terutama pada lingkungan sekolah.
Keberhasilan sangat bergantung pada kualitas kesungguhan realisasi
karakteristik pendidik yang diteladaninya. Guru yang selalu membiasakan
mengucapkan salam, membiasakan shalat berjamaah dhuhur dan ashar maupun shalat
–shalat sunnah maka secara tidak langsung peserta didik akan menirunya. Dengan
kondisi pendidikan seperti ini maka pengaruh teladan akan berjalan semakin baik.
Oleh karena itu, setiap yang diharapkan menjadi teladan hendaknya selalu
memelihara dan menjaga tingkah lakunya, disertai kesadaran bahwa ia bertanggung
jawab dihadapan Allah swt., pada segala hal yang dapat diikuti oleh orang lain
terutama peserta didik sebagai pengagumnya. Saat ini anak-anak atau peserta didik
khususnya di SD Negeri Mannuruki Makassar masih kurang keteladanan dari pihak
pendidik terutama shalat berjamaah di masjid Babuttaubah.
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2. Disiplin
Disiplin merupakan suatu kepatuhan terhadap peraturan atau hukum, tunduk
pada pengawasan dan pengendalian. Adapun tujuan kedisiplinan itu sendiri agar
peserta didik dapat mengembangkan dirinya agar mampu berperilaku tertib sesuai
dengan peraturan yang berlaku khususnya pada lingkungan sekolah. Adapun
Implementasi nilai pendidikan karakter yaitu nilai kedisiplinan dapat dipahami
melalui penjelasan yang disampaikan oleh guru bahasa Inggris yaitu Haikal S.Pd
sebagai berikut:
Penegakan nilai pendidikan karakter yaitu nilai kedisiplinan di sekolah ini
sangat ketat terutama menyangkut peserta didik yang terlambat datang ke sekolah.
Batas maksimal yang diberikan kepada peserta didik untuk hadir di lingkungan
sekolah yaitu  jam 7.20 karena pembelajaran dimulai 7.20. Peserta didik yang
terlambat tanpa dibaringi orang tuanya dengan tujuan untuk memberikan keterangan
yang benar maka akan diberikan teguran langsung. Ketika keterlambatan ini masih
terulang maka akan diberikan sangsi atau hukuman yaitu disuruh berdiri di depan
kelas sampai jam istirahat. Ketika hal ini masih terjadi keesokan harinya maka peserta
didik disuruh kembali ke rumahnya untuk memanggil orang tuanya ke sekolah.
Ketika orang tuanya tidak datang maka tas peserta didik disita dan tidak dimasukkan
kedalam ruang kelas sebelum orang tuanya bertemu dengan kepala sekolah.
Kebijakan ini berlaku kepada peseta didik kelas 4, 5, dan 6. Sebelum diterapkan
kebijakan ini banyak peserta didik yang datang terlambat ke sekolah, tetapi
Alhamdulillah selama diterapkan kebijakan ini peserta didik sudah mampu menjaga
kedisiplinanannya.20
Penjelasan tersebut sesuai dengan pendapat ibu Kamsinah S.Pd. selaku guru
kelas 6a yang mengatakan bahwa:
Implementasi nilai kedisiplinan di sekolah ini sangat ketat, banyak hal-hal
yang menyebabkannya salah satu diantaranya adalah ketegasan kepala sekolah
terhadap kedisiplinan baik pendidik atau guru, pengawai, dan terutama juga kepada
peseta didik. Kepala sekolah selalu memberikan sangsi yang berat kepada peserta
20Haikal  S.Pd., Guru  Bahasa Inggris SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal
18 Februari 2017.
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didik yang tidak disiplin salah satu contonya diperingati secara tegas kemudian
dikembalikan kepada orang tuanya.21
Ini diperkuat oleh Sahrul S. Pd selaku guru kelas 6b memberikan pendapat
bahwa:
Hal yang sangat penting sehingga peserta didik mampu disiplin adalah
keteladanan kepala sekolah terhadap semua pihak dalam lingkungan sekolah terutama
kehadiran lebih dibangdingkan dengan guru , pegawai ataupun peserta didik sehingga
mereka merasa malu ketika tidak hadir di lingkungan sekolah sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan atau ditentukan.22
Berdasarkan keterangan yang disampaikan  di atas tergambar dengan jelas
mengenai penegakan kedisipilan di SD Negeri Mannuruki Makassar salah satunya
dengan menerapkan jam masuk sekolah pada pukul 07.20 secara konsisten.
Kemudian keteladanan kepala sekolah kepada semua pihak yang ada di lingkungan
sekolah terutama kedisiplinan tentang kehadiran. Adapun peserta didik  yang
melanggar maka akan diberikan teguran oleh guru kemudian apabila pelanggaran ini
masih terulang kembali maka akan diberikan sanksi berupa disuruh berdiri di depan
kelas sampai jam istirahat.
Tidak hanya cukup sampai disitu saja, ketika pelanggaran  peserta didik masih
terulang keesokan harinya maka akan dipulangkan kerumahnya untuk memanggil
orang tuanya untuk bertemu dengan kepala sekolah. Jika peserta didik datang ke
sekolah tanpa orang tua maka peserta didik akan disita tasnya dan dilarang mengikuti
21Kamsinah S.Pd., Guru Kelas 6a SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal 18
Februari 2017.
22Sahrul S.Pd., Guru Kelas 6b SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal 18
Februari 2017.
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jam pelajaran sampai orang tuanya bertemu dengan kepala sekolah. Hal ini
dimaksudkan agar terjalin kerjasama antara orang tua dengan kepala sekolah untuk
mendisiplinkan anaknya. Tentunya orang tua tersebut akan malu ketika dipanggil
kepala sekolah secara berulang-ulang ketika anaknya melakukan kesalahan atau
pelanggaran.
Guru olahraga Abdurrahman S.Pd memberikan keterangan mengenai
penyebab peserta didik datang terlambat yaitu:
Peserta didik yang datang terlambat dikarenakan saat ini berada pada musim
hujan, jadi ada memang beberapa peserta didik yang tidak diantar oleh orang tuanya
ke sekolah apalagi agak jauh rumahnya dari sekolah itulah biasa yang mengalami
keterlambatan masuk kelas.23
Berdasarkan keterangan tersebut ternyata peserta didik yang terlambat tidak
sepenuhnya karena kemalasan peserta didik tetapi karena keadaan cuaca yang kurang
kondusif seperti turunnya air hujan di waktu pagi bahkan juga sampai siang. Sesuai
pengamatan di lapangan ada juga peserta didik yang mengalami keterlambatan masuk
ke dalam kelas karena ada peserta didik yang  menunggu orang tuanya yang ingin
pergi ketempat kerjanya. Kemudian berdasarkan hasil wawancara guru pendidikan
agama Islam yaitu Hj. Adriani S.Pd.I mengatakan bahwa ada beberapa sangsi yang
diberikan kepada peserta didik yang melanggar terutama mengenai kedisiplinan
sebagai berikut:
23Abdurrahaman S.Pd., Guru Olahraga SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara
Tanggal 18 Februari 2017.
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1. Teguran secara lisan bagi yang melakukan pelanggaran terhadap
ketentuan atau aturan yang berlaku di sekolah SD Negeri Mannuruki
Makassar.
2. Hukuman pemberian tugas yang sifatnya mendidik, misalnya membuat
rangkuman buku tertentu, menerjemahkan tulisan-tulisan bahasa Inggris
dan lain-lain.
3. Peserta didik disuruh berdiri sampai waktu istirahat.
4. Dipulangkan peserta didik kepada orang tuanya.
5. Memanggil yang bersangkutan bersama orang tuanya agar yang
bersangkutan tidak mengulangi lagi pelanggaran yang diperbuatnya.24
Kedisiplinan ini sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu siapapun yang terlambat akan diberikan sangsi atau hukuman. Bahkan ketika
pendidik yang terlambat akan diberikan teguran langsung oleh kepala sekolah dan
ketika peserta didik yang terlambat akan dihukum dengan berdiri bahkan
dikembalikan kepada orang tuanya. Selain datang tepat waktu, penegakan
kedisiplinan di SD Negeri Mannuruki Makassar juga dapat dilihat pada tumbuh dan
berkembangnnya budaya disiplin dalam lingkungan sekolah seperti tidak
ditemukannya peserta didik berkeliaran diluar kelas pada jam pelajaran sedang
berlangsung serta tidak ditemukan juga laki-laki yang berambut panjang sehingga
24Hj. Adriani S.Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 20 Februari 2017.
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dapat dilihat bahwa peserta didik di SD Negeri Mannuruki Makassar memiliki tingkat
kedisiplinan yang tinggi. Ini terlihat dengan jelas pada kepatuhan peserta didik
terhadap peraturan-peraturan atau tata tertib yang ada di sekolah. Seorang peseta
didik ketika mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah tidak terlepas pada peraturan
dan tata tertib yang diberlakukan di sekolah, dan setiap peserta didik dituntut untuk
dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang ada.
Berdasarkan berbagai konsekuensi yang diterapkan pihak sekolah terutama
kepala sekolah dan guru-guru terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik
maka membuat peserta didik tersebut tentu sangat memperhatikan mengenai masalah
kedisiplinan. Dan tentunya pendidik sangat dianjurkan agar tidak bosan-bosannya
mengingatkan dan menggerakkan peseta didik untuk tetap mengikuti dan mematuhi
peraturan yang berlaku. Dengan hal ini pula, peseta didik akan lebih mudah disiplin,
dapat menjaga dan memelihara dirinya pada berbagai pelanggaran-pelanggaran
terhadap peraturan yang berlaku. Tidak dapat dipungkiri bahwa peraturan yang ada di
sekolah sangat menentukan kesuksesan dan keberhasilan peserta didik. Aturan-
aturan itu yang harus dijalankan oleh semua komponen di sekolah terutama kepala
sekolah, guru, dan khususnya peserta didik karena secara eksplisit aturan-aturan
tersebut adalah bentuk larangan-larangan sehingga kapan aturan itu dilanggar akan
diberikan sanksi. Adapun sanksi yang diberikan oleh pihak sekolah tentu berbeda-
beda sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik. Sanksi yang




Tekun berati rajin, sungguh-sungguh melaksanakan sesuatu. Orang yang
tekun adalah orang yang bekerja secara teratur, mampu menahan rasa bosan atau
jenuh, dan mau belajar pada kesalahan orang lain maupun dirinya dimasa lalu agar
tidak terulang kembali di hari selanjutnya. Orang yang tekun akan berhasil setiap
pekerjaan  yang dilakukannya. Tangan orang yang tekun ibarat pesulap yang dapat
mewujudkan apa saja yang diinginkannya. Setiap keinginan yang dinyatakan di hati
orang tekun akan mengalir secara teratur pada perbuatan setahap demi setahap
berdasarkan perhitungan matang-matang sampai keinginannya tersebut menjadi
kenyataan. Seorang yang tekun pada bidang yang ditekuninya akan menjadi
profesional dan akan dapat menuai hasil ketekunannya beberapa waktu kemudian.
Kesuksesan akan sulit diraih tanpa ketekunan. Orang yang tidak memiliki
kemantapan dalam pekerjaan dipilihnya akan sulit mendapatkan hasil yang
diinginkan karena itulah sangat dibutuhkan sekali ketekunan atau keuletan untuk
melaksanakan sesuatu. Jangan berharap akan turun bintang di langit, tetapi
bagaimana kita berusaha dengan tekun sehingga dapat meraih bintang tersebut. Oleh
karena itu, nilai karakter  ketekunan  juga diimplementasikan di SD Negeri
Mannuruki Makassar.
Adapun Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yaitu nilai karakter
tekun pada peserta didik di SD Negeri Mannuruki Makassar terlihat pada kerajinan
peserta didik yang  selalu datang ke sekolah. Hal ini dijelaskan oleh Hj. Adriani
S.Pd.I selaku guru pendidikan agama Islam yaitu sebagai berikut:
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Karakter tekun pada peserta didik di SD Negeri Mannuruki Makassar
terlihat pada kerajinannya datang ke sekolah setiap hari, sangat sulit kita dapati
peserta didik yang tidak masuk ke sekolah kecuali memang dalam keadaan
kesehatannya terganggu atau sakit dan terkena musibah seperti kematian.25
Ini sesuai dengan pendapat Haikal S.Pd. selaku guru bahasa Inggris yang
mengatakan bahwa:
Nilai karakter  tekun juga terlihat pada peserta didik  di SD Negeri Mannuruki
Makassar dengan kerajinannya mengerjakan tugas dan kewajibannya yang diberikan
oleh pendidik atau guru seperti kerajinannya berdoa baik diawal maupun diakhir
pelajaran, kerajinan  mengerjakan pekerjaan rumah, kerajianan membersihkan ruang
kelas sebelum dan sesudah pelajaran dan kerajinan mengerjakan soal-soal atau  LKS
yang diberikan oleh guru.26
Ibu Kamsinah S.Pd selaku guru kelas 6a juga memperkuat pendapat tersebut
bahwa:
Nilai karakter tekun pada peserta didik di SD Negeri Mannuruki Makassar
terlihat pada beberapa hal seperti, kerajinan ketika diperintahkan oleh guru ketika
proses pembelajaran berlangsung seperti diperintahkan untuk meng-copy dan
mencetak sesuatu seperti modul atau yang menyangkut tentang masalah
pembelajaran.27
Berdasarkan beberapa keterangan tersebut jelas bahwa nilai karakter tekun
terlihat pada beberapa aktivitas peserta didik  yang dilakukan seperti  kerajinan
datang ke sekolah diperintahkan tepat waktu, rajin membersihkan, rajin mengerjakan
lks  atau pekerjaan rumah, rajin ketika diperintahkan untuk melakukan sesuatu
menyangkut tentang  pembelajaran. Ketika peserta didik sudah memiliki nilai
ketekunan ini maka keberhasilan akan menghampiri kita karena Islam mengajarkan
25Hj. Adriani S.Pd.I Guru  Pendidikan Agama Islam SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 21 Februari 2017.
26Haikal S.Pd. Guru Bahasa Inggris SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal
21 Februari 2017 .
27Kamsinah S.Pd.Guru Kelas 6a SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal 21
Februari 2017.
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kepada hambanya untuk senantiasa berikhtiyar atau berusaha dengan sungguh-
sungguh kemudian berdoa kepada Allah swt., atau tawakkal diserahkan seluruhnya
atau sepenuhnya kepada Allah swt. Manusia cukup berusaha dengan sebaik-baiknya
masalah hasilnya Allah swt., yang tentukan. Ini sesuai dengan firman Allah swt.,
yang terdapat pada QS. Ali Imran/3 ayat 159 yang menjelaskan:
                 
                            
    
Terjemahnya:
Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri sekelilingmu karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka pada urusan itu.
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah
kepada Allah swt. Sesungguhnya Allah swt., menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepadaNya.28
Berdasarkan hasil wawancara guru pendidikan agama Islam yaitu Hj. Ibu
Adriani S.Pd.I mengatakan bahwa ada beberapa cara yang dilakukan untuk
meningkatkan ketekunan peserta didik yaitu:
1. Meminta peserta didik saling mengoreksi pekerjaan.
2. Memuji dan memberi tepuk tangan kepada peserta didik.
28Kementrian Agama RI, Al-Kamil Alquran dan terjemahnya (Jakarta: Darus Sunnah, 2002),
h. 530.
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3. Selalu memberikan semangat atau motivasi kepada pesrta didik.
4. Selalu melakukan pendekatan kepada peserta didik terutama yang rendah
kapasitas ilmunya.
5. Selalu  tampil dihadapan peserta didik sebagai pelayan.29
Berdasarkan keterangan tersebut maka penulis memberikan analisis bahwa
cara tersebut mampu membuat peserta didik prestasi dan membuat tingkat intelegensi
dan kepercayaanya akan meningkat. Apalagi guru selalu mengatakan kepada peserta
didik bahwa anda pintar, cerdas, bagus. Ini merupakan salah satu cara yang dilakukan
pendidik atau guru untuk menghargai usaha dan hasil yang dilakukan oleh peserta
didik. Guru tidak boleh mematahkan semangat atau usaha yang ada pada peserta
didik. Selain itu yang tak kala pentingnya adalah guru harus selalu semangat
melakukan pendekatan kepada peserta didik khususnya yang tingkat
intelektualitasnya rendah agar dia juga mampu mengetahui sesuatu yang telah
disampaikan atau diajarkan. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan secara
perorangan atau individu atau boleh juga dikatakan pendampingan. Pendampingan
diberikan baik yang bermasalah maupun yang tidak bermasalah. Seorang guru harus
memahami beban batin yang dirasakan peserta didik di sekolah, dimulai pada beban
yang dibawanya di rumah, seperti merasa cemburu karena dinomor duakan oleh
kehadirann adiknya dan beban batin yang didapatkan di sekolah, seperti dicemohi
29Hj. Adriani S.Pd.I Guru  Pendidikan Agama Islam SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 22 Februari 2017
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atau direndahkan oleh temannya. Beban batin ini juga dapat dikatakan stress peserta
didik di sekolah. Sebagai contohnya terlalu banyak pekerjaan rumah yang diberikan
oleh gurunya sampai berlipat-lipat. Hal yang demikian yang menyebabkan peserta
didik tidak berkonsentrasi ketika belajar, yang pada gilirannya peserta didik akan
berputus asa  dan menunjukkan ketidaksanggupan ketika mengerjakan soal-soal
latihan atau pekerjaan rumah.
Guru sebagai orang tua di sekolah melihat peserta didiknya yang lemah atau
rendah intelektualitasnya berusaha untuk membantu peseta didik melalui proses
pendampingan dengan duduk bersama peseta didik yang bersangkutan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik pada proses pembelajaran
berlangsung maupun diluar proses pembelajaran. Apalagi peseta didik yang selalu
tegang dan cemas ketika berada di ruangan kelas atau sementara proses pembelajaran
berlanjut.
Guru harus mampu membantu menyelesaikan atau menuntaskan setiap
permasalahan-permasalahan yang dihadapi peserta didik. Membantu masalah dengan
maksud hanya mendorong atau memotivasi peserta didik mencari solusi atau
pemecahan terhadap permasalahan yang dihadapinya. Membantu peseta didik
memecahkan masalah merupakan upaya guru atau pendidik membiasakan peserta
didik memecahkan kesulitannya sendiri dan sekaligus melatihnya atau membimbing
untuk mampu dan selalu bertanggung jawab. Ini sesuai dengan firman Allah swt.,
pada Q.S. Yusuf ayat 87:
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                        
       
Terjemahnya:
Hai anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan
saudaranya dan janganlah kamu berputus asa pada rahmat Allah swt., melainkan
kaum kafir.30
Langkah dengan pendampingan tersebut merupakan tindakan kreatif yang
diciptakan oleh seorang guru untuk mengetahui dan memahami perasaan peseta didik
ketika belajar, sehingga dapat dikatakan bahwa belajar tidak ada pengesampingan
emosional terhadap peserta didik. Belajar dapat dikatakan berhasil, apabila
terciptanya keseimbangan antara perasaan dan pikiran. Namun alangkah baiknya
apabila guru atau pendidik menciptakan suasana dan gaya belajar sesuai dengan
keinginan dan minat peserta didik. Guru memang harus profesionalisme ketika
mendidik dan mengajar. Guru harus menemukan gaya belajar yang sesuai dan tepat
untuk peserta didiknya, apakah peserta didiknya bergaya belajar visual, auditing
ataukah kinestetik.
4. Rasa inginTahu
Rasa ingin tahu merupakan suatu emosi yang berkaitan dengan perilaku ingin
tahu seperti eksplorasi, investigasi, dan belajar. Rasa ingin tahu ditandai dengan
banyaknya pertanyaan diajukan, selalu timbul rasa penasaran, menggali, menjelajahi,
30Kementrian Agama RI, Al-Kamil Alquran dan terjemahnya (Jakarta: Darus Sunnah, 2002),
h. 430.
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menyelidiki, tertarik pada berbagai hal yang belum ditemukan jawabannya,
mengintai, mengintip, dan mengelisahkan rasa ingin tahu yang terus berkembang dan
seolah-olah tanpa batas itu menimbulkan perbendaharaan pengetahuan pada manusia
itu sendiri. Rasa ingin tahu bisa disebabkan  dari luar dirinya dan bisa juga dari dalam
dirinya. Pada luar dirinya seperti motivasi, semangat dan harapan-harapan baik pada
orang tua maupun guru. Adapaun rasa ingin tahu dari dalam itu muncul karena
kesadaran dirinya dan kemampuan sebagai manusia yang selalu ingin berubah,
bangkit dan menjadi pribadi yang lebih cerdas untuk menuju manusia yang lebih
baik.
Olek karena itu, Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yaitu rasa ingin
tahu pada peserta didik di SD Negeri Mannuruki Makassar terlihat pada banyaknya
peserta didik yang selalu bertanya atau menanyakan sesuatu ketika proses
pembelajaran. Hal ini dijelaskan oleh Lasiatta S.Pd selaku guru pendidikan jasmani
dan kesehatan sebagai berikut:
Karakter ingin tahu peserta didik di SD Negeri Mannuruki Makassar  terlihat
pada aktivitas yang selalu bertanya ketika proses pembelajaran, pada saat pendidik
membacakan materi ajar ataukah sementara menjelaskan pelajaran dan bahkan ketika
guru menulis dipapan  tulis.31
Haikal S. Pd. selaku guru bahasa Inggris juga memberikan kontribusi
pendapat bahwa:
Nilai karakter rasa ingin tahu peserta didik secara gamblang dilihat pada
beberapa peserta didik yang aktif bertanya baik kepada guru maupun kepada teman
31Lasiatta S.Pd., Guru Pendidikan jasmani dan kesehatan SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 23 Februari 2017.
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sendiri. Apalagi ketika proses pembelajaran, pendidik atau guru menggunakan
metode diskusi maka peserta didik terlihat lebih aktif32
Ini sesuai dengan pendapat Kamsinah S.Pd selaku guru kelas 6a sebagai
berikut:
Nilai karakter rasa ingin tahu peserta didik terlihat pada aktivitas peserta didik
menulis inti isi materi yang guru jelaskan atau terangkan. Bahkan ketika peserta didik
merasa masih belum terlalu jelas, peserta didik bertanya kembali tentang materi yang
dijelaskan oleh guru.33
Kemudian Hj. Adriani selaku guru pendidikan agama Islam memperkuat
pendapat tersebut bahwa:
Nilai karakter rasa ingin tahu peserta didik juga terlihat ketika beberapa
peserta didik yang masih penasaran terhadap penjelasan-pemjelasan yang
disampaikan oleh gurunya bahkan ada juga peserta didik yang menanyakan rasa
penasarannya itu diluar pada jam pelajaran seperti pada waktu istirahat atau keluar
main34
Ini sesuai yang disampaika Sahrul S.Pd selaku guru kelas 6b yang bahwa:
Nilai karakter rasa ingin tahu peserta didik juga bisa kita lihat dari beberapa
peserta didik yang meminta pekerjaan rumah atau pekerjaan rumah ketika pelajaran
itu sudah berakhir. Bahkan ada beberapa peserta didik yang minta pekerjaan rumah
lebih awal atau ketika pendidik atau guru masih sementara proses menjelaskan materi
ajarnya.35
Berdasarkan keterangan tersebut diperoleh penjelasan bahwa implementasi
nilai pendidikan karakter yaitu nilai rasa ingin tahu peserta didik dilakukan dengan
32Haikal S.Pd., Guru Bahasa Inggris SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal
23Februari 2017.
33Sahrul S.Pd., Guru Kelas 6a SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal 23
Februari 2017.
34Hj. Adriani S.Pd.I., Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 23 Februari 2017.
35Sahrul S.Pd., Guru Kelas 6b SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal 24
Februari 2017.
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banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh peserta kepada guru. Rasa ingin tahu juga
ditunjukkan oleh sebagian rasa penasaran peserta didik dengan bertanya mengenai
pelajaran yang diajarkan guru di kelas ketika istirahat atau keluar main. Dan bahkan
ditunjukkan pula rasa ingin tahunya peserta didik dengan meminta pekerjaan rumah
atau pekerjaan rumah kepada guru yang bersangkutan. Ini merupakan indikasi bahwa
peserta didik di SD Negeri Mannuruki Makassar memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi. Rasa ingin tahu peserta didik harus terus ditingkatkan supaya bisa memiliki
tingkat pemahaman yang tinggi pula. Orang-orang besar atau orang sukses saat ini
tentu ia berawal pada keinginan yang kuat untuk mengetahui sesuatu. Jika para guru
ingin menjadikan peserta didiknya sebagai ulama atau cendekiawan maka harus
dikembangkan rasa ingin tahu mereka. Rasa ingin tahu itu membuat peserta didik
aktif. Tidak ada hal yang paling bermanfaat sebagai modal belajar selain pikiran yang
aktif.
Peseta didik yang pikirannya aktif akan belajar dengan baik. Ini sesuai
dengan teori kontruktivisme dimana peserta didik ketika belajar harus secara aktif
membangun pengetahuannya. Rasa ingin tahu  membuat peserta didik menjadi
pengamat yang aktif. Salah satu cara belajar yang optimal adalah dengan mengamati .
Banyak ilmu pengetahuan yangg berkembang karena berawal pada suatu pengamatan
bahkan pengamatan  yang sederhana sekalipun. Rasa ingin tahu membuat peserta
didik lebih peka mengamati berbagai fenomena atau kejadian-kejadian di sekitarnya,
Ini berarti dengan demikian peseta didik akan mudah belajar lebih banyak. Oleh
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karena itu guru harus mengembangkan atau meningkatkan rasa ingin tahu  peserta
didik
Menurut Haikal S.Pd. selaku guru bahasa Inggris memberikan pendapat
tentang hal-hal yang perlu dilakukan guru untuk meningkatkan rasa ingin tahu peserta
didik yaitu sebagai berikut:
1. Guru harus selalu membuka pemikiran peserta didik terhadap hal-hal yang
baru atau hal-hal yang mereka sudah pelajari.
2. Guru harus mengajari peserta didik untuk selalu bertanya.
3. Guru harus selalu mengajari agar peserta didik tidak pernah bosan untuk
belajar atau menuntut ilmu.
4. Guru harus selalu mengajari peserta didik untuk melihat dan menyadari
bahwa belajar itu adalah sesuatu yang menyenangkan.
5. Guru harus membiasakan peserta didik untuk selalu membaca untuk
mendapatkan pengetahuan-pengetahuan baru36
Berdasarkan beberapa keterangan di atas penulis memberikan analisis bahwa
ketika kelima hal di atas mampu terimplementasi pada diri peserta didik maka akan
mampu membuka dunia baru yang menantang dan menarik peserta didik untuk
mempelajari lebih jauh lagi. Jika ada banyak hal yang membuat munculnya rasa ingin
tahu pada diri peserta didik, maka akan jendela dunia baru yang menantang akan
36Haikal S.Pd. Selaku Guru Bahasa Inggris SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara, 25
Februari 2017.
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terbuka baginya. Banyak hal yang menarik untuk dipelajari di dunia ini, tetapi
seringkali karena rasa ingin tahu peserta didik yang rendah, membuat mereka
melewatkan dunia-dunia yang menarik itu dengan entengnnya. Rasa ingin tahu
membawa kejutan-kejutan kepuasan pada diri peserta didik dan meniadakan rasa
bosan untuk belajar. Jika jiwa peserta didik dipenuhi rasa ingin tahu maka mereka
dengan segala keinginan dan kesukarelaannya akan mempelajarinya. Setelah
memuaskan rasa ingin tahunya, mereka akan merasakan betapa nikmat dan
menyenangkannya hal tersebut. Kejutan-kejutan kepuasan ini akan meniadakan
perasaan bosan belajar. Maka itulah pengtingnya seorang guru meningkatkan rasa
ingin tahu peserta didik.
5. Peduli
Peduli merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkannya. Peduli tersebut menuntut
kepekaan hati seseorang terhadap situasi di sekitar. Orang yang memiliki kepedulian
sosial yang tinggi maka akan memiliki banyak  teman atau sahabat karena dia selalu
memposisikan dirinya sama halnya dengan orang lain. Adapun implementasi nilai
pendidikan karakter yaitu peduli bagi peserta didik di SD Negeri Mannuruki
Makassar terlihat pada adanya rasa peduli peseta didik meringankan penderitaan
temannya dengan cara menyumbang atau mengumpulkan uang apabila ada temannya
yang sedang sakit atau kondisi tidak sehat atau terkena musibah. Hal ini diperjelas
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melalui  guru pendidikan jasmani dan kesehatan yaitu Abdurrahman.  S.Pd sebagai
berikut:
Salah satu nilai karakter yang diajarkan oleh guru pendidikan agama Islam di
ruangan kelas adalah pentingnya memiliki sikap kepedulian terhadap sesama. Hal
tersebut kami terapkan pada kehidupan  nyata melalui sumbangan peserta didik.
Ketika peserta didik sakit dan dirawat di rumah sakit biasanya diberikan sumbangan
uang, ketika peserta peserta didik mengalami musibah kematian juga diberikan
sumbangsi uang, dan apabila musibah yang dialami peserta didik berupa kebakaran
maka biasanya uang dan peralatan sekolah seperti tas, buku, pulpen bahkan baju
seragam.37
Hal ini juga disampaikan oleh Lasiatta S.Pd. selaku guru pendidikan jasmani
dan kesehatan yang mengatakan bahwa:
Karakter peduli sosial dikembangkan di sekolah SD Negeri Mannuruki
Makassar melalui kegiatan menyumbang, sedekah atau infaq dan mengumpulkan
peralatan-peralatan sekolah yang masih layak pakai untuk kemudian dibawakan
kepada korban atau yang terkena musibah  seperti halnya kematian dan korban
kebakaran.38
Bahkan Hj. Adriani selaku guru Pendidikan agama Islam juga memberikan
pendapat bahwa:
Nilai karakter peduli peserta didik juga terlihat pada aktivitas peserta didik
mendoakan temannya baik itu  kondisi temannya keadaan kurang sehat atau sakit
ataukah kondisi dimana terkena musibah seperti kecelakaan, kebakaran, keluarganya
meninggal dan lain sebagainya dan ini langsung dipimpin langsung oleh gurunya
masing-masing.39
Berdasarkan observasi atau pengamatan penulis di SD Negeri Mannuruki
Makassar bahwa rasa peduli sosial peserta didik juga diimplementasikan kepada
37Abdurrahman S.Pd. Guru  Penjaske SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal
27 Februari 2017.
38Lasiatta S.Pd. Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 27 Februari 2017.
39Hj.Adriani S.Pd.I., Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 27 Februari 2017.
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peminta–minta yang pada waktu itu kondisi tubuhnya tidak sempurna atau hal ini
cacat. Bahkan penulis pernah melihat langsung dan mendapati peserta didik
menunggu pengemis di depan pintu ruangan kelasnya untuk memberikan sumbangan
berupa uang. Berdasarkan keterangan tersebut dapat dipahami  bahwa memang
implementasi nilai pendidikan karakter yaitu nilai  karakter peduli sosial yang telah
diimplementasikan atau dilaksanakan di SD Negeri Mannuruki Makassar berupa
sumbangan material atau peralatan sekolah yang masih layak pakai dan sangat
membantu peserta didik yang mengalami musibah baik musibah sakit, korban
kebakaran maupun musibah meninggal dunia.
Ini merupakan wujud kekhawatiran dan kepedulian sosial kepada sesama
manusia terkhusus kepada peserta didik itu sendiri. Selain itu kegiatan ini juga
bertujuan untuk mendorong tumbuhnya semangat dan antusias peserta didik
menyumbang yang kelak akan terwujud pada karakter peseta didik yang mandiri
pada segi finansial dan dapat menjadi hartawan yang dermawan kelak ketika dewasa.
Dengan demikian karakter bekerja keras juga akan terbangun melalui kegiatan
tersebut.
Untuk membiasakan peseta didik menyumbang dan peduli terhadap sesama
ada beberapa yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam kepada peserta didik
adalah sebagai berikut:
a. Memperketat tuntutan pada peserta didik mengenai sikap peduli dan
tanggung jawab.
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b. Mengajarkan perbuatan-perbuatan baik khususnya yang berkaitan dengan
kepedulian pada sesama.
c. Melatih peseta didik mempraktekkan perbuatan baik terutama menyangkut
kepedulian sosial.40
Jika peserta didik dibiasakan memiliki sikap peduli dan diwujudkan sikap
tersebut pada aktivitas sehari-hari, maka akan tumbuh dan berkembang  dijiwanya
karakter sikap kepedulian tanpa perlu dipikirkan untuk memunculkan sikap peduli
dalam kehidupannya. Pada pembelajaran pendidikan agama Islam, implementasi nilai
pendidikan karakter peduli sosial dilakukan oleh guru dengan memimpin pembacaan
doa di kelas jika terdapat peseta didik tidak hadir karena sakit. Begitupula jika ada
guru atau peserta didik lainnya yang terkena musibah. Doa dilakukan sebagai bentuk
dukungan moral dan spiritual dengan memohon kepada Allah swt., agar yang
bersangkutan diberi kesembuhan, kesehatan dan ketabahan menerima dengan ikhlas
musibah yang menimpanya.
6. Tangung jawab
Nilai karakter tanggung jawab merupakan Sikap dan perilaku seseorang
untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dilakukan terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan alam, sosial, budaya , negara dan Tuhan yang Maha
Esa. Nilai karakter tanggung ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat karena
40Hj.Adriani S.Pd.I., Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 28 Februari 2017.
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menyangkut masalah tugas yang harus dijalankan ataua dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya.
Adapun implementasi nilai pendidikan karakter tanggung jawab bagi peserta
didik di SD Negeri Mannuruki dapat dipahami melalui penjelasan yang diberikan
oleh guru pendidikan agama Islam yaitu Hj.Adriani S.Pd.I yang mengatakan sebagai
berikut:
Implementasi nilai pendidikan karakter yaitu nilai tanggung jawab terlihat
nyata pada perilaku peseta didik SD Negeri Makassar yang selalu menjaga kebersihan
sekolah, baik sebelum masuk sekolah maupun sehabis selasai pembelajaran. Dan
bahkan ketika dia melakukan kesalahan di kelas atau diluar kelas seperti pop ice yang
tumpah maka peserta didik langsung membersihkannya tanpa harus
diperintahkannya. 41
Pendapat tersebut diperkuat juga oleh guru bahasa Inggris Haikal S.Pd yang
mengatakan bahwa:
Sikap tanggung jawab peserta didik yang ada di SD Negeri Mannuruki
Makassar dapat juga dianalisis dan dilihat pada ketekunan peserta didik mengerjakan
pekerjaan rumahnya yang sungguh-sungguh. Di lingkungan sekolah khususnya di
kelas sudah jarang kita temukan atau dapatkan peserta didik yang tidak mengerjakan
pekerjaan rumah atau pr. Ini disebabkan karena aturan-aturan yang ditegakkan oleh
kepala sekolah tersebut yang tegas dan disiplin kemudian diimplementasikan oleh
pendidik bahwa peserta didik yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah atau pr maka
harus disita tasnya dan hanya bisa diambil kembali ketika datang bersama orang
tuanya.42
Juga disampaikan oleh Sahrul S.Pd selaku guru kelas 6a yang mengatakan
bahwa:
41Hj. Adriani S.Pd.I`Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 1 Maret 2017.
42Haikal S.Pd`Guru Bahasa Inggris SD Negeri Mannuruki Makassar , Wawancara Tanggal 2
Maret 2017.
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Implementasi nilai karakter yaitu nilai karakter tanggung jawab  terlihat dari
hal yang cukup sederhana seperti peseta didik mampu melaksanakan tugas dengan
baik, baik tugas kelompok maupun tugas individu yang sifatnya terkait dengan tugas
mata pelajaran.43
Ibu Kamsinah S.Pd selaku guru kelas 6a memberikan penjelasan atau
pendapat bahwa:
Nilai karakter tanggung jawab peserta didik juga terlihat dari kemampuannya
menjalankan tugas ketika membersihkan ruangan kelas dan luar kelas. Kemudian
setelah dibersihkan kemudian dipel untuk memperkilap ruangan kelas. Peserta didik
semuanya sudah memiliki jadwal menyapu, setiap hari peserta didik mengerjakannya
dan juga mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Salah satu
indikasinya adalah ruangan bersih dan indah dipandang sampai besok harinya.44
Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat diketahui bahwa implementasi
nilai pendidikan karakter yaitu nilai tanggung jawab terlihat pada kemampuan peserta
didik menjalankan tugas baik tugas individu maupun tugas kelompok atau amanah
yang diberikan seperti oleh guru seperti kemampuan menjalankan piket menyapu,
mampu mengerjakan pekerjaan rumah dan mampu bertanggung jawab jika
melakukan kesalahan-kesalahan di lingkungan sekolah.
Menurut Hj. Adriani S.Pd.I yaitu guru pendidikan agama Islam mengatakan
bahwa yang mendukung implementasi nilai pendidikan karakter yaitu terutama nilai
tanggung jawab adalah sebagai berikut:
1. Adanya ketegasan kepala sekolah terhadap kebijakan yang dibuat.
43Sahrul S.Pd Guru Kelas 6b, SD Negeri Mannuruki Makassar Wawancara Tanggal 2 Maret
2017.
44Kamsinah S.Pd Guru Kelas 6a, SD Negeri Mannuruki Makassar Wawancara Tanggal 2
Maret 2017.
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2. Adanya keteladan kepala sekolah yang paling awal datang dan akhir
meninggalkan lokasi sekolah setiap hari.
3. Kemampuan kepala sekolah dalam menciptakan sekolah yang mampu
bersaing dengan sekolah-sekolah lain.45
Berdasarkan keterangan tersebut penulis menganalisis bahwa memang tidak
bisa dipungkiri bahwa jiwa kepemimpinan kepala sekolah yang tinggi sangat
mempengaruhi keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Kepala sekolah memang
sangat diharapkan menjadi orang yang pertama mampu membuat sekolahnya
berhasil. Ketika kepala sekolah selalu antusias menjalankan tugasnya dengan sebaik-
baiknya maka guru juga akan termotivasi dan tentunya akan berorientasi pada
keberhasilan dan kesuksesan peserta didik. Kepala sekolah harus menpunyai konsep
yang baik dan harus realistis sehingga ketika menjalankan kepemimpinan
mempunyai garis yang jelas dan tegas menuju arah yang telah dicita-citakan. Oleh
karena itu kepala sekolah harus bertanggung jawab terhadap kemajuan dan
keberhasilan sekolah.
C. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta
didik yang dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuan diberbagai
bidang diluar bidang akademik. Kegiatan ini dilakukan secara swadaya pada pihak
45Hj. Adriani S.Pd.I`Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 3 Maret 2017.
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sekolah dan peseta didik untuk merintis kegiatan diluar jam pelajaran di sekolah.
Banyak peserta didik menganggap bahwa kegiatan ini hanya sekadar dibuat dan tidak
ada manfaatnya, bahkan mereka menganggap kegiatan ini sebagai bahan acuan dan
tak perlu mengikutinya secara serius. Padahal kegiatan ini sangat penting bagi peserta
didik, karena walaupun kegiatan ini dilaksanakan diluar jam pelajaran sekolah,
namun kegiatan ini bertujuan positif untuk kemajuan masa depan peserta didik itu
sendiri
Menurut Lasiatta S.Pd selaku Pembina kegiatan ekstrakurikuler mengatakan
bahwa :
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta
didik diluar jam pelajaran di sekolah dengan mengembangkan pengetahuan atau
kemampuannya, bakat dan minatnya dengan berbagai macam kegiatan yang
diberikan oleh Pembina sesuai dengan bakat dan minatnya. Kegiatan ekstrakurikuler
ini sebenarnya merupakan wadah untuk menyalurkan dan mengembangkan potensi,
bakat peserta didik agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh
dengan karya bahkan dapat melatih kedisiplinan, kejujuran, kepercayaan dan
tanggung jawab peserta didik ketika menjalankan tugas46
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis ada beberapa  kegiatan
ekstrakurikuler yang dilakukan oleh SD Negeri Mannuruki Makassar  yaitu adalah
Pendalaman ilmu tajwid, seni tari, Drumband dan futsal and les mata pelajaran
matematika.
46Lasiatta S.Pd. Guru Pendidikan jasmani dan kesehatan SD Negeri Mannuruki Makassar ,
Wawancara Tanggal 23 Februari 2017.
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Tabel 4.5
Berikut ini tabel kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri Mannuruki Makassar
No Nama Kegiatan Guru Pembina
1 Pendalaman tajwid Guru Agama Islam
(Hj. Adriana S.Pd. I)
2. Les Matematika Guru Kelas 6a
(Kamsinah S.pd)
3 Drumband Rahman S.Pd
Guru SBK
4 Futsal Guru Olahraga
(Lasiatta  S.Pd.)
5 Les matematika Guru Kelas 6b
Sahrul S.Pd.
6 Seni Tari St. Nuraeni
Guru kelas 3a
Menurut hasil wawancara guru pendidikan agama Islam yaitu Hj Adriani
S..Pd.I mengatakan bahwa implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada kegiatan
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut
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1. Melalui pemberian motivasi kepada peserta didik
Pemberian motivasi kepada peserta didik pada kegiatan ekstrakurikuler
merupakan hal yang penting dan sangat dibutuhkannya, sebab pemikiran peserta
didik seusia ini masih sangat labil, sangat mudah terpengaruh, tidak konsisten atau
berubah ubah. OLeh karena itu, dibutuhkan seorang Pembina yang cerdas dan
profesional menangani hal tersebut. Ini sesuai dengan hasil wawancara guru
pendidikan agama Islam yaitu Hj. Adriani S.Pd.I yang mengatakan bahwa:
Peserta didik mampu mengembangkan aktivitas, kreativitas dan inisiatifnya
bila didukung oleh faktor motivasi, sehingga harus selalu diberikan semangat ataupun
motivasi yang secara terus-menerus. Memotivasi peserta didik merupakan salah satu
usaha dan upaya membangkitkan semangat untuk selalu melakukan sesuatu yang
sifatnya positif seperti tekun mengikuti kegiatan-kegiatan, rajin berlatih dan selalu
mengulang-ulang apa yang sebelumnya telah disampaikaan atau diajarkan.47
Pernyataan di atas, diperkuat oleh Lasiatta S.Pd guru pendidikan jasmani dan
kesehatan sekaligus Pembina kegiatan olahraga futsal yang mengatakan bahwa:
Semua kegiatan yang dilakukan di sekolah baik intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi karena dengan motivasi,
peserta didik akan ulet mengerjakan sesuatu, tidak mudah putus asa, serta mampu
memecahkan masalah. Ini terlihat dengan kerajinan dan kedisiplinan peserta didik
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.48
Ini sesuai yang disampaikan oleh guru les matematika ibu Kamsinah S.P.d
yang mengatakan bahwa:
47Hj. Adriani S.Pd.I`Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Mannuruki Makassar ,
Wawancara Tanggal 4 Maret 2017.
48Hj. Adriani S.Pd.I`Guru Pendidikan Agama IslamSD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 6 Maret 2017.
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Salah satu pengaruh motivasi yang diberikan oleh Pembina kegiatan
ekstrakurikuler terlihat dengan keuletan dan kerajinan peserta didik mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu contohnya adalah peserta didik yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler masuk pada jam 5.00 sore akan tetapi dia sudah hadir di
sekolah sesudah ashar sekitar kurang lebih jam 4 bahkan ada yang shalat ashar di
Masjid Babuttaubah depan sekolah.49
Berdasarkan keterangan tersebut jelas bahwa pengaruh pemberian motivasi
kepada peserta didik ketika bertindak atau mengerjakan sesuatu sangat besar. Ini
terlihat dengan kedisiplinan peserta didik ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler .
Jadwal yang ditentukan oleh Pembina yatitu pukul 5.00 akan tetapi peserta didik
sudah ada di sekolah sebelum jam yang ditentukan. Memang pemberian motivasi
Pembina sangat mempengaruhi peningktan kedisiplinan peserta didik. Hal ini
merupakan salah satu ciri bahwa pendidik atau Pembina berhasil membuat peseta
didik tekun. Motivasi yang disampaikan guru kepada peserta didik merupakan salah
satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan peserta didik. Peserta didik akan
selalu tergugah dan tersentuh pikirannya ketika Pembina tak pernah berhenti
memberikan semangat atau motivasi yang bersifat konstruktif demi keberhasilan dan
kesuksesan peserta didik, sebab motivasi merupakan faktor yang berarti untuk
mendorong peserta didik untuk menggerakkan  segala potensi yang ada, menciptakan
keinginan yang tinggi serta meningkatkan semangat sehingga apa yang menjadi
tujuan dari Pembina bisa terimplementasi dengan baik. Pemberian motivasi Pembina
49Kamsinah S.Pd. Guru Kelas SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal 6 Maret
2017.
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membuat bakat dan minat  peserta didik menjadi lebih aktif, lebih tergerakkan dan
terarahkan. Tergerakkan maksudnya dengan adanya motivasi  yang diberikan oleh
Pembina dapat menggerakkan diri peserta didik  untuk melakukan sesuatu sesuai
keinginan Pembina. Terarahkan maksudnya adanya motivasi akan menjadi suatu
pengarahan dan penuntun bagi peserta didik untuk melakukan berbagai hal dengan
sesungguh-sungguhnya dan dapat menyelesaikan dengan baik sehingga pekerjaan
rumahestasi  juga dapat  meningkat karena seorang Pembina mempunyai andil pada
keberhasilan peserta didik.
Pembina ketika menjalankan tugasnya harus mampu memberikan
penghargaan kepada peserta didik sehingga dapat menuumbuhkan inisiatifnya,
kemampuannya yang kreatif dan semangat berkompetisi yang sehat. Pemberian
penghargaan sebagai upaya pemberian motivasi tidak selalu harus berwujud barang
tetapi dapat juga berupa pujian-pujian dan hadiah-hadiah immaterial. Bahkan
pemberian perhatian yang cukup terhadap peserta didik  dengan segala potensi yang
dimilikinya merupakan bentuk motivasi paling sederhana karena banyak yang tidak
memiliki motivasi belajar diakibatkan tidak adanya atau kurang perhatian guru atau
Pembina kepada peserta didik. Penghargaan dan perhatian serta puji-pujian yang
diberikan Pembina dapat meningkatkan motivasi peserta didik. Memang Pembina
selain memberikan dan mentransfer ilmu pengetahuan juga bertugas meningkatkan
kreatifitas peserta didik. Tidak bisa  kita dipungkiri bahwa motivasi peserta didik
antara satu dengan yang lainnya berbeda, untuk itulah penting untuk selalu senantiasa
memiliki semangat belajar dan mampu menjadi peserta didik yang prestasi serta dapat
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mengembangkan diri secara optimal. Proses pembelajaran akan berhasil manakala
peserta didik  mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, Pembina perlu
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Untuk memperoleh hasil yang
memuaskan, guru diharapkan memiliki kreatifitas untuk membangkitkan motivasi
belajar peserta didik. Guru atau Pembina harus selalu mengajak dan mengulurkan
tangannya kepada peserta didik agar mampu berpartisipasi aktif pada kegiatan yang
menyangkut masalah kompetensi.
2. Pemberian pemahaman kepada peserta didik
Pemberian pemahaman oleh pendidik atau Pembina kegiatan ekstrakurikuler
sangat mempengaruhi semangat, perhatian, antusias  dan pemikiran peserta didik
ketika melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Peserta didik akan merasa bangga,
senang, bahagia dan ceria ketika materi yang disampaikan atau diajarkan mampu
dipahami oleh peserta didik.
Menurut hasil wawancara guru SBK yaitu Abdur Rahman mengatakan
bahwa:
Pemberian pemahaman oleh Pembina kegiatan ekstrakurikuler sangat
menentukan hasil kegiatan tersebut. Materi yang dikemas secara menarik,
menyenangkan, sehat, teratur, terarah dan praktis tentu sangat mempengaruhi antusias
peserta didik.  Ketika peserta didik sudah muncul didalam dirinya antusias, tentu
sudah pasti ada kemauan yang kuat untuk mengetahui sesuatu, ketika pengetahuan
tentang sesuatu itu sudah muncul maka sudah ada benih-benih keberhasilan pada
dirinya.50
50Abdur Rahman S.Pd., Guru Seni Budaya dan Kesenian SD Inpres Bontomanai Makassar ,
Wawancara Tanggal 6 Maret 2017.
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Ini sesuai yang disampaikan oleh Sahrul S.Pd sebagi pendidik les matematika
yang mengatakan bahwa:
Pembina kegiatan ekstrakurikuler harus menjadi Pembina yang profesional
terutama harus mampu memahamkan materi yang sampaikan atau diajarkan. Pembina
harus melihat sejauh mana kemampuan peserta didik menerima materi. Pembina
harus mampu membuat peserta didiknya senang dan cinta kepadanya bukan membuat
benci  dengan materi yang disampaikan apakah karena susahnya atau sukarnya materi
disampaikan ataukah karena cara digunakan tidak cocok dengan peserta didik.51
Hj. Adriani S.Pd.I selaku Pembina les pendalaman ilmu tajwid memberikan
pendapat bahwa:
Paham tidaknya materi yang disampaikan oleh Pembina kegiatan
ekstrakurikuler tergantung dari kapasitas Pembina itu sendiri. Pembina yang
menentukan paham tidaknya peserta didik terhadap materi yang disampaikan.
Pembina ketika menjelaskan materi dan mampu membuat peserta didik tertarik,
mendapatkan perhatian, maka lambat laun peserta didik akan paham karena akan
selalu terfokus terhadap materi yang disampaikan oleh Pembina. Makanya seorang
Pembina harus menjadi Pembina yang profesional yang tahu cara-cara mencerdaskan
peserta didiknya baik yang kemampuan berfikirnya terbatas apalagi memang yang
sudah dikategorikan cerdas52
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis memberikan analisis bahwa
Pembina kegiatan ekstrakurikuler harus mampu memahamkan materi yang diajarkan
baik yang memiliki kapasitas ilmu yang tinggi maupun yang rendah, agar peserta
didik senang, tertarik, dan perhatian sehingga ketertarikan itu mampu membuat
peserta didik paham dengan materi yang disampaikan oleh Pembina. Tentu hal ini
tidak mudah dilakukan kecuali Pembina yang profesional. Menarik perhatian peserta
51Sahrul S.Pd. Guru Kelas SD Negeri Mannuruki Makassar, Wawancara Tanggal 6 Maret
2017.
52Hj. Adriani S.Pd.I`Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 6 Maret 2017.
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didik adalah kunci bagi masuknya setiap informasi kepemikiran seseorang. Oleh
karena itu Pembina harus memastikan bahwa peseta didik telah cukup berkonsentrasi
pada pelajaran sebelum memulai proses pembelajaran supaya apa yang disampaikan
Pembina bisa terarah langsung pada pemikiran peserta didik sehingga bisa mengerti
dan paham terhadap materi yang disampaikan. Makanya guru atau Pembina sangat
diharapkan menjadi Pembina yang profesional terutama selalu menyampaikan kepada
peserta didik bahwa apa yang disampaikan ini adalah sesuatu yang luar biasa,
istimewa, penting untuk keberhasilan kalian di masa depan sehingga peserta didik
tidak berpura-pura memperhatikan, pikirannya tidak terbang kesana kemari atau
berbagai penjuru dunia tapi memang sadar bahwa apa yang disampaikan itu adalah
sesuatu yang bernilai atau berharga.
Bahkan guru atau Pembina yang profesional harus jelas artikulasi ketika
menyampaikan materi. Kejelasan terhadap pemaparan materi, dimulai pada
penguasaan materi yang disampaikan. Perencanaan yang baik akan menghasilkan
penyampaian yang baik dan teratur. Pengaturan volume suara, kecepatan bicara, serta
pemilihan kata- kata yang dimengerti peseta didik akan lebih memperjelas materi.
Salah satu cara yang dapat meningkatkan kejelasan guru ketika menyampaikan materi
adalah dengan latihan. Disamping itu juga Pembina harus memberikan contoh supaya
peserta didik lebih paham. Sebaiknya memberikan contoh yang lebih mudah
dipahami. Terkadang guru hanya menggunakan buku teks apa adanya, seingga buku
teks disusun oleh seorang ahli sehingga contohnya terkadang sulit dipahami peserta
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didik. Yang tak kala pentingnya untuk lebih mudah peserta didik paham terhadap
matei yang disampaikan adalah semangat Pembina ketika menyampaikan materi yang
akan disampaikan. Senyum dan wajah yang menunjukkan semangat akan
memberikan kesan positif pada diri peserta didik. Apabila jika secara tepat guru dapat
memberikan humor yang tidak mengganggu konsentrasi peserta didik maka
pembelajaran akan lebih menyenangkan.
Jangan menuntut semangat belajar peserta didik jika disisi lain Pembina justru
tidak menunjukkan semangat menyampaikan materi. Setelah menyampaikan materi
maka Pembina seharusnya mengecek pemahaman peserta didik. Pembina seharusnya
tidak langsung menanyakan secara langsung, apakah kalian paham atau ngerti, tentu
saja sebagian peserta didik akan menjawab paham, paling tidak Pembina atau guru
harus selalu memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi yang telah
disampaikan atau diajarkan. Akan lebih baik lagi jika ada sebagian peserta didik  ada
yang berani mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau bisa juga dilakukan secara
bergantian menyimpulkan materi yang telah disampaikan oleh Pembina apakah
memang betul paham atau hanya sekadar ucapan. Tentunya itu tidak terlepas pada
kemampuan atau kapasitas Pembina sehingga nanti tumbuh benih-benih keberhasilan.
3. Pemberian Nasihat
Cara yang digunakan Pembina untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan
karakter kepada peserta didik adalah dengan pemberian nasihat karena dengan
pemberian nasihat peserta didik selalu dapat memperbaiki diri dan mampu
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membuatnya tidak mengulangi kesalahan yang sama serta dapat membentuk karakter
peserta didik.
Berdasarkan pengamatan peneliti Pembina selalu memberikan nasihat kepada
peserta didik pada setiap kesempatan ketika kegiatan ekstrakurikuler berlangsung.
Hal ini dapat dilihat dengan penjelasan Lasiatta S.Pd.
Selaku Pembina olahraga futsal selalu mengingatkan kepada peserta didik
pada setiap pertemuan untuk selalu datang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.agar
bakat dan minat kalian bisa tersalurkan dengan baik sehingga nantinya bisa menjadi
peserta didik yang bisa diandalkan.53
Ini sesuai yang disampaikan oleh Hj. Adriani S.Pd.I selaku Pembina les
pendalaman ilmu tajwid yang mengatakan bahwa:
Setiap Pembina kegiatan ekstrakurikuler pasti berharap agar peserta didik
yang dibinanya menjadi berhasil. Sudah menjadi sebuah kewajiban Pembina untuk
selalu memberikan nasihat-nasihat yang baik kepada peserta didiknya. Bahkan bukan
hanya sekadar mengingatkan untuk selalu mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler tapi
mendengarkan apa yang disampaikan oleh setiap Pembina seperti tidak membuang
sampah sembarangan, tidak  merusak  tanaman, tidak membuang-buang air, rajin
mengulang-ulang materi yang disampaikan, rajin berlatih, bertanya kepada Pembina
kalau ada sesuatu yang kurang jelas, kerjakan kalau ada tugas yang diberikan, disiplin
waktu, berani bertanggung jawab dan jangan lupa berdoa disetiap mulai kegiatan
sampai akhir kegiatan54
Berdasarkan keterangan tersebut jelas bahwa Pembina memiliki peran penting
untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada peserta didik. Ini terlihat
bahwa setiap pertemuan selalu diberikan nasihat terutama kedisiplinannya, bukan
hanya nasihat kedisiplinan tapi banyak lagi yang esensinya adalah mengajak peserta
53Kamsinah S.Pd. Guru Kelas SD Negeri Mannuruki Makassar , Wawancara Tanggal 7
Maret 2017.
54Hj. Adriani S.Pd. I Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 7 Maret 2017.
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didik untuk memiliki karakter atau pribadi yang baik Dengan pemberian nasihat
secara terus-menerus maka akan secara pelan-pelan memunculkan kesadaran peserta
didik. Dengan menumbuhkan kesadaran peserta didik mampu memiilik sikap
tanggung jawab, rasa percaya diri, disiplin,  kerjasama, jujur, rasa hormat, tekun,
kreatif , peduli dan religius. Memang tidak salah ketika pepatah mengatakan bahwa
guru ibarat sebuah lilin, membakar diri hanya untuk menerangi orang lain. Artinya
guru atau Pembina rela mengorbankan diri agar peserta didik memiliki pengetahuan
sehingga bisa menjadi cerdas dan sukses di kemudian hari. Walaupun pada awalnya
ada beberapa peserta didik masih melakukan pelanggaran tapi minimal bisa sebagian
besar memiliki karakter yang baik. Nasihat yang diberikan guru atau Pembina tidak
lain dan tidak bukan hanya untuk kesuksesan mereka. Percaya atau tidak, banyak
nasihat dari guru yang berguna ketika peserta didik sudah dewasa. Bahkan nasihat itu
bisa membuat peserta didik meraih kesuksesan bila mempraktekkan nasihat tersebut
karena nasihat yang berkesan pada seorang guru akan terus diingat oleh peserta didik.
Nasihat itu akan terus memotivasi diri peserta didik untuk selalu berbuat dan
bertindak sesuai dengan jalur kebenaran.
4. Pemberian sangsi
Sangsi merupakan tindakan yang dilakukan oleh guru atau Pembina terhadap
peserta didik karena telah melakukan pelanggaran atau  kesalahan. Salah satu tujuan
pemberian sangsi kepada peserta didik adalah supaya ada efek jerah sehingga peserta
didik tidak lagi mengulangi kesalahan yang sama sehingga peserta didik lebih
berhati-hati ketika bertindak atau melakukan sesuatu. Bentuk sangsi yang diberikan
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oleh Pembina adalah  hukuman badan atau fisik, seperti ( cubitan, pukul kasih sayang
yang bagian lengang) , hukuman intelektual seperti (peserta didik diberikan kegiatan
tertentu sebagai sanksi atas perbuatannya dengan orientasi tidak lain dan tidak bukan
hanya untuk perbaikan peserta didik kedepannya. Ini sesuai dengan pendapat Lasiatta
S.Pd selaku Pembina olahraga futsal yang mengatakan bahwa:
Peserta didik yang melakukan pelanggaran atau kesalahan akan diberikan
sangsi oleh Pembina. Sangsi yang diberikan oleh Pembina bermacam-macam ada
hukuman badan atau fisik, seperti (peserta didik dicubit, dipukul kasih sayang yang
bagian lengang) dan ada juga hukuman intelektual seperti (peserta didik diberikan
kegiatan tertentu sebagai sanksi atas perbuatannya dengan orientasi tidak lain dan
tidak bukan hanya untuk perbaikan peserta didik kedepannya.55
Sahrul S.Pd. selaku Pembina kegiatan ekstrakurikuler les matematika
memberikan pendapat bahwa:
Bagi peserta didik yang melakukan pelanggaran akan diberikan sangsi oleh
Pembina. Adapun sangsi yang diberikan ada dua, yaitu sangsi ringan dan sangsi
berat. Adapun sangsi ringan yang diberikan kepada peserta didik adalah berupa
teguran langsung, membersihkan sampah di halaman kelas atau lingkungan sekolah
dan adapun sangsi berat berupa push up, sit up, lari keliling lapangan, menyapu
ruangan kelas sekalugus dipel, membersihkan wc atau kamar mandi dan sekaligus
mengisi bak air 56
Ini diperkuat Kamsinah S.Pd selaku Pembina les matimatika yang
mengatakan bahwa :
Pemberian sangsi secara  umum kepada peserta didik ketika melanggar adalah
hanya teguran yang bersifat membimbing, kalaupun tidak jera dengan teguran
55Lasiatta S.Pd. Guru Pendidikan jasmani dan kesehatan SD Negeri Mannuruki Makassar,
Wawancara Tanggal 7 Maret 2017.




tersebut maka Pembina melakukan semacam ancaman-ancaman dimana  peserta didik
tidak diberikan nilai atau dianggap tidak lulus.57
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas penulis memberikan analisis bahwa
setiap peserta didik yang melanggar atau melakukan kesalahan dalam kegiatan
ekstrakurikuler akan diberikan sangsi, baik sangsi yang ringan maupun sangsi berat
yang intinya bersifat mendidik seperti teguran, cubit, pukul kasih sayang bagian
lengan, sangsi intelektual, push up dan sit up, lari keliling lapangan, membersihkan
wc atau kamar mandi sekaligus mengisi bak air dan mengancam tidak memberi nilai
atau  dalam hal ini tidak lulus supaya peserta didik menjadi berubah dari kebiasaan-
kebiasaanya yang tidak baik. Memang tidak bisa dipungkiri bahwa sangsi itu
menghadirkan atau memberikan suatu situasi yang tidak menyenangkan atau situasi
yang ingin dihindari oleh setiap orang.
Imam al-Gazali pernah mengatakan bahwa hukuman itu sebenarnya suatu
perbuatan dimana seseorang sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa pada orang lain
dengan tujuan untuk memperbaiki atau melindungi dirinya sendiri pada kelemahan
jasmani dan rohani sehingga terhindar pada segala macam pelanggaran. Memberi
sangsi memang ada larangan tapi pada batas-batas yang wajar sehingga tidak terlalu
menyakitkan badan dan jiwa anak, apalagi sampai cacat pada bagian tubuh.
Kemudian paling utama adalah pemberian sangsi kepada peserta didik harus selaras
dengan kesalahannya. Tentu sangat dilarang bagi Pembina kegitan ekstrakurikuler
memberikan sangsi yang berlebihan ketika hanya melakukan kesalahan yang ringan.
57Kamsinah S.Pd., Guru Kelas SD Negeri Mannuruki Makassar , Wawancara Tanggal 8
Maret 2017 .
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Harus bersifat adil dan ketika memberikan sangsi kepada peserta didik maka harus
secepatnya dijalankan agar peserta didik tau betul apa sebabnya dia diberikan sangsi
oleh Pembina dan apa maksud pada sangsi tersebut. Pada pemberian sangsi maka
Pembina harus dalam keadaan tenang, tidak emosi atau terbawa suasana karena
kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan peserta didik sehingga sangsi tersebut
dapat mendidik diri peserta didik. Tidak menyakiti fisik peserta didik apalagi sampai
pada merusak psikologi peserta didik karena dapat menghambat keberhasilan dan
kesuksesan peserta didik di masa akan datang. Ketika Pembina memberikan sangsi
kepada peserta didik maka hal yang harus dilakukan juga adalah diberikan penjelasan
terhadap sangsi tersebut supaya peserta didik tau akan kesalahannya dan membuat
peserta didik bisa menyadari itu semua sehingga berusaha untuk tidak mengulagi
kesalahan yang sama. Pemberian sangsi harus tetap dalam jalinan cinta kasih sayang.
Kita memberikan sangsi pada peserta didik bukan karena ingin menyakiti hatinya,
melampiaskan rasa dendam dan sebagainya. Akan tetapi kita memberi sangsi demi
kebaikan, demi kepentingan peserta didik demi masa depan sendiri. Oleh karena itu,
sehabis memberikan sangsi tidak boleh berakibat putusnya hubungan kasih sayang.
5. Menjadi teladan bagi peserta didik
Keteladanan sangat penting ketika ingin mengimplementasikan nilai-nilai
pendidikan karakter bagi peserta didik, karena ketika ingin menganalisis berbagai
permasalahan-permasalahan yang terjadi pada generasi muda saat ini adalah
disebabkan oleh krisis keteladan. Dengan kata lain, kurangnya memberikan contoh
yang baik ( uswatun hasanah)  pada generasi muda baik guru, pejabat Negara,
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masyarakat  ditambah lagi dengan perkembangan zaman atau arus modernisasi yang
ditampilkan lewat jejaring sosial, media massa, dan televise-televisi, seakan–akan
berlomba-lomba menayangkan iklan yang menjurus pada pemorosotan akhlak.
Kondisi ini membutuhkan guru-guru yang sejati agar dapat membangun
peserta didik yang berkarakter. Inilah tugas penting yang harus dilakukan oleh guru
karena kebobrokan akhlak yang sudah merajalela di negeri ini. Dengan demikian
untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter langkah utama adalah membangun
karakter para guru, mempunyai jiwa sejati, jiwa pengorbanan, berpikiran cemerlang,
mencintai pekerjaan rumahofesinya dengan sepenuh hati, sehingga ketika
melaksanakan aktifitas di sekolah memang benar-benar terlahir jiwa-jiwa yang ikhlas
dan dapat dijadikan teladan oleh peserta didiknya dan orang sekitarnya. Guru
merupakan motivator yang membimbing peserta didik untuk menemukan jati diri dan
mengembangkan potensinya untuk menghadapi permasalahan pada kehidupannya.
Guru diharapkan menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. Sebagaimana
Nabi Muhammad saw. telah menjadi teladan bagi umat Islam, karena Nabi
Muhammad saw. memiliki karakter yang bisa diandalkan dan dicontoh. Allah swt.
Berfirman Q.S. al- Ahzab/33:21




Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.58
Menurut hasil wawancara dari guru pendidikan agama Islam Hj. Adriani
S.Pd.I yang mengatakan  bahwa:
Faktor yang sangat mempengaruhi karakter peserta didik adalah faktor
keteladanan  baik keteladanan dari orang tua, guru dan masyarakat. Didalam
mengimplementasikan nilai- nilai pendidikan karakter di sekolah  maka guru harus
menjadi penggerak utama didalam membentuk karakter peserta didik dalam hal ini
suri tauladan.
Ini disampaikan oleh Lasiatta S.Pd Pembina olahraga Futsal yang mengatakan
bahwa:
Seorang pendidik atau guru harus tampil sebagai pigur yang dapat
memberikan contoh-contoh yang baik kepada  peserta didik. Keberhasilan sangat
bergantung kepada pendidik atau Pembinanya.Karena apa yang dilihat, apa yang
didengar dan apa yang diucapkan oleh Pembina akan terekam oleh poeserta didik.
Ketika yang ditampilkan ,yang diucapkan, itua dalah nilai nilai kebaikan maka yang
bahkan terekam didalam otak peserta didik adalah nilai-nilai kebaikan.Dan
twntunyaketika Pembinamenampilkan atau mengucapian katat kata yang buruk maka
itu pulahlah yang akan terekam.59
Berdasarkan penjelasan di atas jelas bahwa keberhasilan peserta didik
tergantung dari keteladanan yang ditampilkan oleh Pembina. Ketika Pembina
menampilkan yang terbaik atau uswatun hasanah maka peserta didik akan mudah
mendapatkan pengetahuan,dan ketika pengetahuan itu sudah tertanam dalam diri
58Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 420.
59 Lasiatta S.Pd Pembina Olahraga Futsal SD Negeri Mannuruki  Makassar,Wawancara 9
Maret 2017.
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peserta hasil yang maka akan mudah mendapatkan keberhasilan. Peserta didik akan
selalu meniru apa yang didengar, apa yang lihat dan apa dilakukan. Disini peserta
didik masih sangat labil pemikirannya sehingga dia masih sangt mudah terengaruh.
Ketika pengaruh positif yang diberikan kepadanya maka yang akan tertanam dalam
diri peserta didik adalah nilai-nilai posiif. Dan ketika pengaruh negatif yang diberikan
pula kepada peserta didik itu pula yang akan diterimanya sehinngga pendidik atau
Pembina sangat dianjurkan dan diharapkan menjadi idola, panutan, contoh  yang baik
bagi peserta didik baik dalam bertindak atau berperilaku, bertutur kata, ataupaun
dalam segala hal yang lainnya. Tidak bisa dipungkiri bahwa keteladanan Pembina
sangat mempengaruhi keberhasilan peseserta didik. Guru harus selalu memberikan
yang terbaik dihadapan peserta didik. Guru harus selalu tampil sebagai sosok yang
patut digugu, ditiru, dicontoh sikap dan perilakunya agar peserta didik bisa
mencontohi atau mengikuti yang yang dilihat dari kepribadian Pembina. Pembina
harus selalu menjadi contoh suri tauladan bagi peserta didik karena Pembina
merupakan refresentatif  dari sekolompok orang pada suatu komunitas atau
masyarakat yang diharapkan menjadi teladan yang dapat ditiru dan digugu karena
teladan itu sendiri terkait masalah perkataan, perbuatan, sikap, dan perilaku yang
dapat ditiru atau diteladani oleh pihak lain. Teladan yang baik contoh yang baik dari
guru atau Pembina yang baik yang berhubungan dengan sikap, perilaku, tutur kata,
mental, maupun yang terkait dengan akhlak  yang patut dijadikan contoh oleh peserta
didik karena ada peribahasa mengatakan bahwa guru kencing berdiri murid kencing
berlari. Ini salah satu indikasi bahwa tidak bisa dipungkiri bahwa Pembina harus
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selalu menjadi contoh dihadapan peserta didik  karena apa yang dilihat, apa yang
didengar kurang lebih itu juga yang akan diimplentasikan oleh peseta didik sehingga
keteladanan pendidik harus lebih dari peseta didiknya.
Keteladanan didalam mendidik peserta didik ini sangat penting. Oleh karena
itu Pembina harus mampu menjadi idola dihadapan peserta didiknya agar apa yang
disampaikan dan diajarkan bisa terinternalisir didalam hatinya sehingga mampu
mengimplementasikan didalam kehidupannya. Baik dari segi cara bertutur kata yang
baik kepada peserta didik, datang ke sekolah tepat waktu atau disiplin, penampilan
yang rapi, sikap dan ramah, memberikan pujian dan kritik kepada peserta didik, peka
dan respek serta berupaya membantu permasalahan yang dihadapi peserta didik.
Keberhasilan Pembina dalam mendidik peserta didik tidak hanya diukur oleh nilai
berupa angka tetapi keberhasilan mentransformasikan nilai-nilai karakter kapada
peserta didik. Makanya suatu kenicscayaan bagi seorang pendidik atau Pembina
memberikan suri tauladan yang baik kepada peserta didiknya sehingga dapat
membawa peserta didiknya kepada apa yang sudah menjadi tujuan sehingga dalam
proses pembelajaran dapat berjalan secara maksimal. Dimasa sekarang banyak sekali
Pembina atau pendidik tidak bersikap selayaknya. Banyak Pembina yang bersikap
semaunya sendiri terhadap peserta didiknya. Sikap yang dilakukan Pembina
merupakan cerminan bagi peserta didiknya. Bagaimana peseta didiknya maka
begitulah gurunya. Pembina harus selalu bersikap baik dan beribawa  sehingga dapat
menjadi suri tauladan karena guru yang beribawa adalah guru yang mampu
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mempengaruhi peserta didik berperilaku dan bertindak sesuai dengan apa yang
dikatakan dan yang dilakukan.
6. Memberikan hadiah kepada peserta didik
Salah satu hal yang sangat urgent dan vital didalam mensukseskan anak - anak
bangsa adalah bagaimana kemudia guru atau pendidik mampu untuk senantiasa
mengelisahkan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Guru belum bisa
dikatakan profesional ketika tidak mampu membangkitkan potensi –potensi peserta
didiknya karena peserta didik akan terlihat kesuksesannya ketika potensi itu sudah
muncul atau terlihat. Makanya guru sangat diharapkan untuk menjadi pendidik yang
profesional.
Guru atau Pembina memiliki cara yang berbeda-beda untuk membuat peserta
didiknya sukses dan berhasil. Mengenai kegiatan ekstra kurikuler ini guru atau
Pembina harus mampu menghargai pekerjaan rumahestasi atau keseriusan peserta
didik didalam melaksanakan kegiatan kegiatan itu.
Berdasarkan hasil penemuan di lapangan, Pembina memberikan hadiah atau
hadiah kepada peseta didik lebih aktif mengikuti kegiatan. Hadiah ini bertujuan untuk
memotivasi diri peserta didik  untuk lebih aktif lagi mengikuti kegiatan. Hadiah yang
diberikan Pembina kepada peserta didik adalah tepuk tangan, pujian dan hadiah
berupa buku.
Hal ini sesuai dengan penjelasan Pembina olahraga futsaal yaitu Lasiatta S.Pd
yang mengatakan:
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Bagi peserta didik yang aktif dan rajin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
yaitu futsal akan diberikan hadiah berupa tepuk tangan dari Pembina untuk dapat
membangkitkan semangat dan gairah untuk tetap rajin mengikuti kegitan
ekstrakurikuler60
Ini disampaikan oleh Pembina les matematika kelas 6 a ibu Kamsinah yang
mengatakan bahwa:
Pembina didalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan
ekstrakurikuler adalah dengan memberikan pujian-pujian yang sifatnya dapat
membangun atau membantu memunculkan atau menggairahkan semangat unutk tetap
disiplin datang mengikuti les matematika.61
Kemudian  Hj Adriani S.Pd. selaku Pembina pendalaman ilmu tajwid juga
mengatakan bahwa:
Untuk mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta
didik  adalah dengan memberikan hadiah-hadiah kepada peserta didik. Hadiah yang
diberikan itu bermacam-macam bisa  diberikan tepuk tangan, bisa juga dengan
pujian, bisa juga dengan  hadiah langsung seperti buku  tulis , pulpen atau buku
pelajaran. Saya pernah memberikan buku pelajaran yaitu metode qirooah cara cepat
membaca al-quran yang dipekerjaan rumahakarsai oleh Andi Suryadi S. Pd. I M.Q.
kepada peserta didik yang selalu mengulang-ulang materinya di rumah dan aktif
ketika didalam kelas  terutama sudah dahulu paham sebelum Pembinanya
menjelaskan materi yang diajarkan hari itu. Ini salah satu cara yang dapat membantu
peseta didik semuanya lebih tekun lagi baik untuk datang mengikuti les pendalaman
ilmu tajwid maupun tekun didalam mengulang- ngulang materi yang diajarkan aatu
bisa dibaca juga materi yang belum diajarkan. Untuk pertemeuan selanjutnya62
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas jelas bahwa Pembina ekstrakurikuler
memberikan hadiah didalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter.
Adapun hadiah yang diberikan berupa hadiah tepuk tangan, pujian serta hadiah
60Lasiatta S.Pd Pembina Olahraga Futsal SD Negeri Mannuruki  Makassar,Wawancara 9
Maret 2017.
61Kamsinah S.Pd Selaku Guru kelas 6a SD Negeri Mannuruki  Makassar,Wawancara 10
Maret 2017.
62Hj. Adriani S.Pd.I Guru Pendidikan Islam SD Negeri Mannuruki  Makassar, Wawancara 10
Maret 2017.
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berupa buku qiroah mengenai cara cepat membaca al-quran. Memang hal yang tidak
bisa dipungkiri bahwa umur peserta didik yang seperti ini akan sangat tergugah
motivasinya dalam proses pembelajaran ketika pendidik atau Pembina selalu
memberikan hadiah kepadanya. Peserta didik memang sangat membutuhkan hadiah
itu karena mereka punya persepsi bahwa dirinya telah mampu berbuat sesuatu yang
baik dan itu juga merupakan salah satu indikasi bahwa pendididk atau Pembina
memperhatikan usahanya. Tidak bisa dipungkiri bahwa pemberian hadiah oleh
Pembina kepada peserta didik dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik.
Peserta didik yang mulanya terlihat kurang serius dalam belajar menjadi lebih
semangat dalam belajar atau mengulang-ulang materi yang telah disampaikan dan
diajarkan oleh Pembina. Peneliti  melihat banyak perubahan yang dialami oleh
peserta didik ketika memberikan hadiah dalam proses pembelajaran. Pemberian
hadiah sangat dibutuhkan dan diperlukan dalam hubungannya dengan minat dan
bakat peserta didik dan bahkan kedisiplinannya. Sebenarnya pemberian hadiah ini
memiliki nilai pendidikan, hadiah juga dapat mengulang-ulang perilaku yang diterima
oleh masyarakt atau lingkungan. Melalui hadiah peserta didik justru akan lebih
termotivasi untuk mengulang yang memang diharapkan oleh masyarakat.
Berdasarkan analisis di lapangan peserta didik amat senang apabila usahanya dihargai
dan mendapat pengakuan dari guru atau Pembina walaupun amat sederhana. Oleh
karena itu, Pembina harusnya tidak boleh pelit didalam memberikan hadiah baik itu
penghargaan berupa materi maupun immateri karena penghargaan itu sendiri dapat
dimaknai sebagai alat pendidikan dalam rangka pengkondisian peserta didik menjadi
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senang dalam belajar. Ketika kesenangan, semangat dan antusias peserta didik tinggi
maka apa yang menjadi tujuan dari Pembina akan tercapai secara maksimal
D. Hasil Implementasi Nilai- Nilai Pendidikan Karakter
SD Negeri Mannuruki Makassar merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang berupaya menciptakan out put yang handal atau generasi yang mampu
berkompetisi dengan sekolah lain. Tentunya peserta didik  disini harus memiliki
karakter yang mampu bersaing atau berkualitas. Banyak cara yang dapat dilakukan
guru atau Pembina untuk membantu menciptakan peserta didik yang berkarakter
yaitu dengan mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter. Pada pembahasan
ini  penulis akan memaparkan atau menjelaskan hasil implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter pada SD Negeri Mannuruki Makassar. Sebagaimana nilai nilai
pendidikan karakter yang terintegrasi sebelumnya dalam pembelajaran di SD Negeri
Mannuruki Makassar adalah religius, disiplin, tekun , rasa ingin tahu, dan peduli dan
tanggung jawab.
Sebagaimana nilai karakter religius dalam proses pembelajaran terlihat dari
kebiasaan-kebiasaan guru dan peserta didik bersemangat berdoa diawal dan diakhir
pembelajaran, disetiap pergantian jam pelajaran, terbiasa mengucapkan salam,
kegiatan rutin bagi peserta didik untuk melaksanakan sholat berjamaah duhur dan
ashar  dimasjid babuttaubah. Adapun nilai pendidikan karakter disiplin terlihat dari
peserta didik datang tepat waktu ke sekolah dan disiplin mengerjakan pekerjaan
rumah. Nilai pendidikan karakter tekun terlihat dari kerajinannya datang ke sekolah,
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kerajinan mengerjakan tugas, dan kewajibannya yang berikan oleh pendidik seperti
berdoa baik diawal dan diakhir pelajaran, kerajinan mengerjakan pekerjaan rumah,
kerajinannya membersihkan ruangan kelas sebelum dan sesudah pelajaran, kerajinan
mengejakan soal-soal atau lks yang diberikan oleh guru dan kerajinannya ketika
diperintahkan untuk mengcopy atau pekerjaan rumahint sesuatu seperti modul atau
yang menyangkut tentang masalah pembelajaran. Nilai karakter rasa ingin tahu dilihat
dari banyaknya peserta didik yang bertanya, ada beberapa peseta didik yang meminta
pekerjaan rumah atau pekerjaan rumah, menulis inti materi yang dijelaskan atau
diterangkan oleh guru bahkan ketika peserta didik merasa belum jelas, peserta didik
bertanya kembali, rasa penasaran terhadap penjelasan yang dijelaskan oleh guru
bahkan ada yang menanyakan rasa penasarannya diluar jam pelajaran atau ketika
keluar main, dan banyak peserta didik yang minta pekerjan rumah. Nilai karakter
peduli terlihat dari sumbangsi peserta didik terhadap teman yang terkena musibah
baik berupa uang maupun pakaian atau peralatan sekolah yang masih layak pakai,
juga terlihat ketika ada yang sakit peserta didik baca doa minta kesembuhan
temannya yang dibimbing oleh guru, serta nilai tanggung jawab terlihat dari
kemampuan peserta didik menjaga kebersihan sekolah, baik sebelum masuk sekolah
maupun sehabis selesai pembelajaran, mampu mengerjakan pekerjaan rumah atau
tugas yang diberikan oleh pendidik baik tugas kelompok maupun tugas individu,
mampu menjalankan tugas  piket menyapu.
Kemudian implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan
ekstrakurikuler adalah melalui kegiatan drum band, seni tari, olahraga, dan
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Berdasarkan keenam implementasi nilai-nilai pendidikan karakter di atas
sangat mempengaruhi keberhasilan peserta didik yang ada pada SD Negeri
Mannuruki Makassar.
Yang pertama adalah pemberian motivasi atau semangat yang dimaksud disini
adalah Pembina memotivasi peserta didik agar tetap bangkit semangatnya untuk
melakukan sesuatu dalam hal ini yang sifatnya positif seperti tekun mengikuti
kegiatan-kegiatan, rajin berlatih, dan selalu mengulang-ulang apa yang diajarkan.
Yang kedua adalah keteladan berupa usaha Pembina untuk menjadi figur
yang dapat memberikan contoh yang baik kepada peserta didik karena apa yang
dilihat, apa yang didengar dan apa yang di ucapkan oleh Pembina terekan diotak
peserta didik.
Yang ketiga penguasaan materi ini berupa usaha Pembina mengemas materi
yang akan diajarkan agar bias menarik, mampu menyenagkan, sehat, teratur dan
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praktis sehingga mampu mengairahkan antusias peserta didik didalam dirinya
sehingga mampu menghasilkan benih benih keberhasilan.
Yang keempat pemberian nasihat berupa usaha pendidik dalam setiap
pertemuan untuk selalu datang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, mendengarkan
nasihat-nasihat seperti apa yang disampaikan oleh setiap Pembina seperti tidak
membuang sampah sembarangan, tidak  merusak  tanaman , tidak membuang-buang
air, rajin mengulang ulang materi yang disampaikan, rajin berlatih, bertanya kepada
Pembina kalau ada sesuatu yang kurang jelas , kerjakan kalau ada tugas yang
diberikan, disiplin waktu, berani bertanggung jawab, selalu kerja sama dengan baik
terutama dalam hal hal yang berkolompok dan yang paling jangan lupa berdoa
disetiap mulai kegiatan sampaiakahir kegiatan.
Yang kelima adalah pemberian sangsi, yaitu sangsi yang biasa diberikan
Pembina kepada peserta didik yaitu hukuman badan atau fisik seperti cubitan, pukul
kasih sayang bagian lengang. Dan hukuman intelektual seperti peserta didik diberikan
kegiatan tertentuyaitu hukuman ringan dan hukuman berat. Ada juga hukuman
ringan yang diberikan pendidik kepada peserta didik adalah berupa teguran langsung
dari Pembina, membersihkan sampah di halaman kelas, dan adapun hukuman berat
berupa push up atau sit up, lari keliling lapangan, menyapu ruangan kelas sekaligus
dipel, membersihkan wc atau kamar mandi dan sekaligus mengisi bak air. Pemberian
hukuman secara  umum kepada peserta didik ketika melanggar adalah hanya teguran
yang bersifat membimbing, kalaupun tidak jera dengan teguran tersebut maka
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Pembina melakukan semacam ancaman dimana  peserta didik tidak diberikan nilai
atau dianggap tidak lulus.
Kemudian yang keenam adalah pemberian hadiah atau hadiah kepada peserta
didik. Adapun beberapa hadiah yang diberikan Pembina pada kegiatan
ekstrakurikuler adalah berupa tepuk tangan, pujian dan hadiah buku pelajaran
pendalaman ilmu tajwid. Ini dilakukan semua oleh Pembina ekstrakurikuler untuk






Bertitik tolak pada pembahasan tesis ini, peneliti dapat menarik beberapa
kesimpulan mengenai implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada SD Negeri
Manuruki Makassar sebagai berikut:
1. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran adalah
nilai religius, disiplin, tekun, rasa ingin tahu, peduli, dan tanggung jawab.
2. Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler
adalah melalui kegiatan drumband, seni tari, olahraga dan pengayaan dengan
memberikan motivasi, pemahaman , teladan ,nasihat, sangsi, dan hadiah.
B. Hasil implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada SD Negeri Mannuruki
Makassar adalah kepribadian yang mantap, integritas moral yang tinggi dan
akhlaq yang mulia.
C. Implikasi Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk kepentingan ilmiah
menyangkut implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada SD Negeri
Mannuruki Makassar.
2. Sebagai masukan kepada sekolah SD Negeri Mannuruki Makassar agar tetap
meningkatkan lagi implementasi nilai-nilai pendidikan karakter baik dalam
proses pembelajaran atau kegiatan intrakurikuler mauapun kegiatan
ekstrakurikuler agar dapat menciptakan generasi yang berkarakter, generasi
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yang berintegritas yaitu komitmen dan loyalitas, respect, dapat dipercaya,
konsisten, jujur dan berkualitas serta unggul.
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A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
D. Kajian Pustaka
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian
BAB II TINJAUAN TEORETIS
A. Implementasi Nilai
B. Pendidikan Karakter
1. Konsep Pendidikan Karakter
2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter
3. Langkah-langkah Pembentukan Karakter
4. Urgensi Pendidikan Karakter
5. Nilai-nilai Karakter yang  dikembangkan
C. Kerangka Konseptual
BAB III METODOLOGI PENELITIAN




D. Metode Pengumpulan Data
E. Instrumen Penelitian
F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
G. Pengujian Keabsahan Data
BABIV IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PADA
PESERTA DIDIK
A. Gambaran Umum SD Negeri Mannuruki Makassar
B. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran
C. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler
















1. Pekerjaan rumahofil  SD Negeri Mannuruki Makassar
2. Visi, Misi  dan Tujuan SD Negeri Mannuruki Makassar
3. Keadaan Guru dan Pegawai SD Negeri Mannuruki Makassar
4. Keadaan peserta didik SD Negeri Mannuruki Makassar
5. Keadaan sarana dan pekerjaan rumahasarana SD Negeri Mannuruki Makassar
6. Rpp
PEDOMAN  WAWANCARA
1. Bagaimana implementasi nilai pendidikan karakter religius dalam kegiatan
proses pembelajaran?
2. Bagaimana implementasi nilai pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan
proses pembelajaran?
3. Bagaimana implementasi nilai pendidikan karakter tekun dalam kegiatan
proses pembelajaran?
4. Bagaimana implementasi nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam
kegiatan proses pembelajaran?
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5. Bagaimana implementasi nilai pendidikan karakter peduli dalam kegiatan
proses pembelajaran?
6. Bagaimana implementasi nilai pendidikan karakter tanggung jawab dalam
kegiatan proses pembelajaran?
7. Sangsi apa yang diberikan bagi peserta didik yang melanggar?
8. Upaya guru untuk meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik?
9. Upaya guru untuk meningkatkan kepedulian peserta didik?
10. Hal apa yang mendukung implementasi nilai pendidikan karakter ?
11. Apa yang bapak ketahui tentang kegiatan ekstrakurikuler?
12. Bagaimana menurut bapak/ibu implementasi nilai-nilai pendidikan karakter
pada kegiatan ekstrakurikuler?
13. Bagaimana hasil implementasi nilai-nilai pendidikan karakter?
PEDOMAN OBSERVASI










Nama Sekolah             : SD Negeri Mannuruki
Mata Pelajaran           : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VI/2
Standar Kompetensi   : 6. Mengartikan al-Quran ayat-ayat pilihan
Kompetensi Dasar  : 6.1 Membaca QS Al Maidah ayat 3 dan Al Hujurat ayat 13
Alokasi Waktu        : 3x35 menit (1x pertemuan)
Tujuan Pembelajaran : 1. Peseta didik dapat membaca kata dan kalimat Surah Al
Maidah ayat 3 dan Al Hujurat ayat 13 dengan harakat
dan makhraj yang benar
2. Peseta didik dapat menerapkan hukum bacaan pada
Surah Al Maidah ayat 3 dan Al Hujurat ayat 13 dengan
benar
Karakter peseta didik yang diharapkan :  Religius, rasa ingin tahu , Dapat
dipercaya ( Trustworthines) , Rasa hormat dan
perhatian ( respect ) , Tekun ( diligence ) ,
Tanggung jawab ( responsibility ), Berani (
courage ), Ketulusan (Honesty ),  Integritas (
integrity ) , Peduli ( caring ) dan Jujur (fairnes).
Materi Pembelajaran : Surah Al Maidah ayat 3 dan Al Hujurat ayat 13.
Metode Pembelajaran : 1. Peseta didik berlatih membaca kata dan kaliamat Surah
Al Maidah ayat 3 dan Al Hujurat ayat 13 dengan
harakat dan makhraj yang benar
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2. Peseta didik mengadakan Tanya jawab dengan teman-
temannya membahas hukum bacaan yang ada pada
Surah Al Maidah ayat 3 dan Al Hujurat ayat 13
3. Peseta didik berlatih menerapkan hukum bacaan pada
Surah Al Maidah ayat 3 dan Al Hujurat ayat 13
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
1.   Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi  dan Motivasi :
 Tadarus bersama surah-surah yang telah dihafal peseta didik
 Memberikan pengantar tentang bahan ajar yang akan disampaikan




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Beberapa peseta didik membaca Surah Al Maidah ayat 3 dan Surah al
Hujurat ayat 13, sedangkan peseta didik yang lain mendengarkan
 Peseta didik membaca Surah Al Maidah ayat 3 dan Al Hujurat ayat 13
dengan harakat dan makhraj yang benar mangikuti bacaan guru
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Peseta didik mengulang-ulang membaca Surah Al Maidah ayat 3 dan Al
Hujurat ayat 13
 Peseta didik diperkenalkan hukum bacaan yang ada pada Surah Al
Maidah ayat 3 dan Al Hujurat ayat 13
 Peseta didik membaca Surah Al Maidah ayat 3 dan Al Hujurat ayat 13
dengan menerapkan hukum bacaan yang benar
 Peseta didik menampilkan kemampuan membaca Surah Al Qadr dan Al
‘Alaq ayat 1-5 dengan harakat, makhraj, dan hukum bacaan yang benar
di depan kelas
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
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 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peseta didik
 Guru bersama peseta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Guru mengadakan Tanya jawab dengan peseta didik seputar
pemahaman peseta didik tentang hukum bacaan yang ada pada surah
yang telah dipelajari
 Peseta didik diminta menulis Surah Al Maidah ayat 3 dan Surah Al
Hujurat ayat 13 di buku tugas
Alat/Sumber belajar:
1. Teks lafal Surah Al Maidah ayat 3 dan Al Hujurat ayat 13 di karton
2. Buku Tajwid
3. Buku Pendidikan Agama Islam.
4. Kaset/CD Alquran









 Melafalkan kata  dan
kalimat Surah Al Maidah
ayat 3 dan Surah Al
Hujurat ayat 13
 Membaca sesuai hukum
tajwid Surah Al Maidah

























1.PEKERJAAN RUMAHODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar










































Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.





Neneng Nur Endah S.Pd, M.Pd
…….Makassar  2017
Guru Pendidikan Agama Islam
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )
Sekolah :    SD Negeri Mannuruki
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Smester : 6/ Kedua
Standar Kompetansi : 5. Mendengarkan
Memahami wacana lisan tentang berita  dan drama
pendek
Waktu : 2 X 35 menit
Kompetensi Dasar
5.1 Menyimpulkan isi berita yang didengar dari televisi atau radio
A. Tujuan Pembelajaran**
 Peseta didik dapat Mendengarkan berita yang didengar dari televisi atau radio
 Peseta didik dapat Menjawab pertanyaan sesuai dengan berita yang didengar dari
televisi atau radio
 Peseta didik dapat Menentukan Judul berita yang didengar dari televisi atau radio
 Peseta didik dapat Menceritakan kembali judul yang didengar
 Karakter peseta didik yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa
hormat dan perhatian ( respect ), Tekun (
diligence ), Tanggung jawab ( responsibility )





 Kegiatan Awal :
Apersepsi  dan Motivasi :
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- Tanya jawab tentang Materi pelajaran yang akan dipelajari
- Mengajukan pertanyaan tentang berita  dan drama pendek
 Kegiatan Inti :
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Mendengarkan berita yang didengar dari televisi atau radio
 Menjawab pertanyaan sesuai dengan berita yang didengar dari televisi atau
radio
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Menentukan Judul berita yang didengar dari televisi atau radio
 Menceritakan kembali judul yang didengar
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peseta didik
 Guru bersama peseta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan
 KegiatanPenutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Tanya jawab,diskusi,penugasan
 Peseta didik dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar.
 Peseta didik diberi tugas untuk Menyimpulkan isi berita yang didengar dari
televisi atau radio
D. Metode/Sumber Belajar:
 Metode : Tanya jawab,diskusi,penugasan, /Multi metode








didengar dari televisi atau
radio
Peseta didik dapat menjawab
pertanyaan sesuai dengan










sesuai dengan berita yang














 PEKERJAAN RUMAHODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar


























































Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.




Kepala Sekolah Guru Kelas VIa.
Neneng Nur Endah S.P d.  M. Pd. Kamsinah S.Pd.




Sekolah :   SD. Negeri Mannuruki
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )
Kelas/Semester : VI / 2
Materi Pokok : Energi dan perubahannya
Waktu : 6 x 45 menit (3 x pertemuan)
Metode : Ceramah dan pekerjaan rumahaktik
A. Standar Kompetensi :
7. Mempekerjaan rumahaktikkan pola penggunaan dan perpindahan energi
B. Kompetensi Dasar
7.1 Melakukan percobaan untuk menyelidiki hubungan antara gaya dan gerak (model
jungkat jungkit, katapel/model traktor sederhana energi pegas)
C. Tujuan Pembelajaran**:
o Peseta didik dapat Memahami peta konsep tentang gaya
o Peseta didik dapat Pemanfaatan gaya dalam berbagai peralatan :
o Peseta didik dapat Melakukan diskusi tentang kegiatan tersebut
o Peseta didik dapat Menagih tugas pertemuan sebelumnya
o Peseta didik dapat Menjelaskan faktor yang mempengaruhi gerak benda
o Peseta didik dapat Menyebutkan alat-alat yang berhubungan dengan gaya dan gerak
o Peseta didik dapat Memahami cara kerja dari alat-alat yang berhubungan dengan
gaya dan gerak di atas.
 Karakter peseta didik yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ),
Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun
( diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility





o Buku  SAINS SD Relevan Kelas VI
o Bola plastik, ranting pohon berbentuk Y, tali karet, kulit bekas tas atau sepatu, pisau,
batu kecil, papan dan batu bata.
F. Rincian Kegiatan Pembelajaran Peseta didik
Pertemuan ke-1
1. Pendahuluan
Apersepsi  dan Motivasi :





Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Memahami peta konsep tentang gaya
 Gerak dan arah benda dipengaruhi oleh gaya.




 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara
lisan maupun tertulis;
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual
maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:




 Guru bersama peseta didik bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan
penyimpulan
3. Penutup
o Memberikan kesimpulan bahwa gaa mempengaruhi gerak
benda sehingga:
- Benda diam menjadi bergerak







Apersepsi  dan Motivasi :
o Menyampaikan Tujuan Pembelajaran**:  dan kompetensi yang
diharapkan




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Memahami peta konsep tentang gaya
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara
lisan maupun tertulis;
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual
maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:




 Guru bersama peseta didik bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan
penyimpulan
3. Penutup
o Memberikan kesimpulan bahwa
- Semakin jauh karet yang ditarik semakin jauh lemparan batu
- Gaya dorong pada dari kedua sisi bergantian pada papan






Apersepsi  dan Motivasi :
o Menyampaikan Tujuan Pembelajaran**:  dan kompetensi yang
diharapkan




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Menagih tugas pertemuan sebelumnya
 Menjelaskan faktor yang mempengaruhi gerak benda
 Memahami cara kerja dari alat-alat yang berhubungan
dengan gaya dan gerak di atas.
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:




- Alat timba air
- Alat penggerek bendera
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara
lisan maupun tertulis;
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
(50 menit)
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menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual
maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
peseta didik
 Guru bersama peseta didik bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan
penyimpulan
3. Penutup
o Memberikan kesimpulan bahwa
- Makin besar gaya yang diberikan, makin cepat benda
bergerak
- Berbagai alat yang berhubungan dengan gaya dan gerak yaitu




































o Buatkanlah  model untuk
menunjukkan gaya pengaruh
terhadap gerak, misalnya:




misalnya tarikan karet pada
ketapel, gerak jungkat-jungkit ?
o Sebutkanlah contoh
penggunaan alat yang
berhubungan dengan gaya dan






















 PEKERJAAN RUMAHODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar

























































 Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.




Kepala Sekolah Guru Kelas VIa.
Neneng Nur Endang S.P d.  M. Pd. Kamsinah S. Pd.




Sekolah :  SD Negeri Mannuruki
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas / Semester : VI / II
Alokasi Waktu : 18 x 35 menit
Pert. 1 – 5 (5 minggu)
I. Standar Kompetensi
2. Memahami gejala (peristiwa) di Indonesia dan sekitarnya.
II. Kompetensi Dasar
2.1 Mendeskripsikan gejala (peristiwa) alam yang terjadi di Indonesia dan negara
tetangga
III. Tujuan Pembelajaran**
 Peseta didik dapat Menjelaskan tentang benua-benua.
 Karakter peseta didik yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Rasa
hormat dan perhatian (respect ), Tekun (
diligence ) , Jujur ( fairnes )  dan
Ketelitian ( carefulness)
IV. Materi Pokok
 Gejala (peristiwa) alam yang terjadi di Indonesia dan negara tetangga
V. Langkah-Langkah Pembelajaran (Pertemuan 1-5)
 Kegiatan awal
 Mengajak semua peseta didik berdoa sesuai dengan agama, pekerjaan
rumahesensi, apersepsi dan kepercayaan masing-masing, untuk mengawali
pelajaran.




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Pengamatan Peta Asia Tenggara
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau
lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Tanya jawab tentang Peta Asia Tenggara
 Menunjukkan negara-negara Asia Tenggara
 Mendisusikan negara-negara Asia Tenggara
 Menggambar peta negara-negara Asia Tenggara
 Mendiskusikan tentang ciri-ciri gejala alam Indonesia dengan negara-negara
di Asia Tenggara
 Menunjukkan ciri-ciri gejala ala Indonesia denga Negara-negara di Asia
Tenggara.
 Menyebutkan ciri-ciri gejala alam Indonesia dengan negara-negara di Asia
Tenggara
 Tanya jawab ciri-ciri gejala alam Indonesia dengan negara-negara di Asia
Tanggara.
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peseta didik
 Guru bersama peseta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
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 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan  pelajaran;
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terpekerjaan rumahogram;
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
pekerjaan rumahogram pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar
peserta didik;
 Kesimpuan guru dan peseta didik
 Evaluasi
VI. Alat Dan Sumber Bahan
 Gambar peta Indonesia



















Tertulis jawab singkat  Jelaskan gejala
(peristiwa) alam yang











 PEKERJAAN RUMAHODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar








































CATATAN : Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.




Kepala Sekolah Guru Kelas VIA.
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Neneng Nur Endang S.P d.  M. Pd. Kamsinah S.Pd.
NIP : 19621220 198611 2 001 NIP :19731009 199903 2 007
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )
Sekolah :   SD Negeri Mannuruki
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI/ 2
Pertemuan Ke : 1- 3
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit
A. Standar  Kompetensi :
5.Melakukan operasi hitung pecahan dalam   pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
5.1 Menyederhanakandan mengurutkan pecahan
C. Tujuan Pembelajaran**
Peserta didik dapat :
 Mengenal berbagai bentuk pecahan
 Menyederhanakan pecahan
 Mengurutkan pecahan
 Karakter peseta didik yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ),
Rasa hormat dan perhatian ( respect )










- Apekerjaan rumahesepsi/ Motivasi
- Mengingatkan kembali tentang macam-macam  pecahan yang telah
dipelajari pada kelas sebelumnya
 Kegiatan Inti
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Peserta didik dapat Menyederhanakan dan mengurutkan pecahan
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Melakukan percobaan dengan menggunakan kertas berlipat untuk dapat
membantu peseta didik memahami definisi pecahan yang dapat diambil dari
kehidupan sehari-hari. Setelah selesai melakukan percobaan dan ditarik
kesimpulan peseta didik di uji kemampuannya dengan mengerjakan soal
latihan.
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peseta didik
 Guru bersama peseta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan memberikan
kesimpulan kemudian memberikan  pekerjaan rumah dan menginformasikan
materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya.
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G. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
 Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 6 .
 Matematika SD untuk Kelas VI  6B Esis









































 PEKERJAAN RUMAHODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar












































Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.





Kepala Sekolah Guru Kelas VIa
Neneng Nur Endah S.Pd. M.Pd Kamsinah S.Pd





( R P P )
Nama Sekolah : SD Negeri Mannuruki
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas : VI (Enam)
Semester : II (Dua)
Alokasi Waktu     : 4 x 35 menit (2 pertemuan).
Standar Kompetensi**
3.  Memahami peran Indonesia dalam lingkungan negara-negara di Asia Tenggara.
Kompetensi Dasar
3.1 Menjelaskan pengertian kerja sama negara-negara Asia Tenggara.
A. Tujuan Pembelajaran
 Peseta didik mampu menyebutkan pengertian kerja sama negara-negara ASEAN.
 Peseta didik mampu menyebutkan nama para tokoh pendiri ASEAN.
 Peseta didik mampu menyebutkan negara-negara anggota ASEAN.
 Peseta didik mampu menjelaskan arti lambang ASEAN.
 Peseta didik mampu menyebutkan nama para tokoh yang pernah menjabat sebagai
sekjen ASEAN.

 Peseta didik mampu menyebutkan tugas pokok sekretariat nasional ASEAN.
 Peseta didik mampu menyebutkan langkah-langkah konkret yang telah dicapai
ASEAN dalam bidang ekonomi.
 Peseta didik mampu menyebutkan contoh bentuk kerja sama ASEAN yang telah
tercapai di bidang ekonomi.
 Peseta didik mampu menyebutkan upaya-upaya ASEAN dalam mempererat
hubungan sosial satu sama lain.
 Peseta didik mampu menyebutkan upaya-upaya ASEAN dalam melestarikan
kebudayaan negara anggotanya.
 Membuat kliping dengan teman kelompoknya masing-masing.
 Karakter peseta didik yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa
hormat dan perhatian ( respect ), Tekun (
diligence ) ,    Tanggung jawab ( responsibility
) Berani ( courage ), Integritas ( integrity ),
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Peduli ( caring ), Jujur ( fairnes ) dan




 Tujuan pokok pembentukan dan pekerjaan rumahinsip utama ASEAN
 Dasar-dasar verja sama untuk mencapai tujuan pokok
 Struktur sekretariat ASEAN
 Bidang politik dan keamanan
 Bidang ekonomi
 Bidang sosial budaya
C. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
 Pendekatan kontekstual.
 Pendekatan Cooperatif Learning.




Pertemuan pertama dan kedua.
 Kegiatan Awal
 Mengajak semua peseta didik berdoa sesuai dengan agama, pekerjaan
rumahesensi, apersepsi dan kepercayaan masing-masing, untuk mengawali
pelajaran.
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran
 Membagikan lembar ujian yang sudah diperiksa dan dinilai.
 Membahas sekilas soal-soal ujian pada pertemuan sebelumnya.
 Kegiatan Inti
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Semua peseta didik diminta menyimak teks yang dibaca oleh peseta didik
yang ditunjuk secara bergiliran mengenai kerja sama antarnegara di Asia
Tenggara.
 Guru menunjukkan peta Asia Tenggara dan meminta semua peseta didik
mengamati letak negara-negaranya.
 Bersama-sama menyebutkan nama-nama negara ASEAN beserta ibu kotanya.
 Bersama-sama menyebutkan pemimpin negaranya.
 Guru menjelaskan sejarah ASEAN.
 Guru menunjukkan lambang ASEAN dan meminta seluruh peseta didik untuk
mengamatinya.
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 Guru menjelaskan arti lambang ASEAN.
 Membahas struktur ASEAN.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Menggambar peta ASEAN dan lambangnya.
 Memberikan contoh-contoh kerja sama ASEAN dalam berbagai bidang seperti
bidang, politik dan keamanan, bidang ekonomi dan bidang sosial.
 Mendiskusikan dampak ASEAN bagi negara-negara anggotanya.
 Guru membagi peseta didik menjadi beberapa kelompok, kemudian
menugaskan untuk membuat kliping yang berhubungan dengan kerja sama
ASEAN dalam berbagai bidang.
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peseta didik
 Guru bersama peseta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Peseta didik dan guru bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
selama pertemuan itu untuk mengetahui pencapaian Indikator Pencapaian
Kompetensi dan Kompetensi Dasar.
 Peseta didik dan guru membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.




 Gambar lambang ASEAN.
 Buku paket (Buku Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar Kelas 6,
terbitan narasumber umum)


































































 Sebutkan pengertian kerja
sama negara-negara
ASEAN.
















 Sebutkan contoh bentuk
kerja sama ASEAN yang













 Pekerjaan rumahoduk ( hasil diskusi )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar










































Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.




Kepala Sekolah Guru Kelas VIa
Neneng Nur Endah Kamsinah S.Pd.





NAMA SEKOLAH : SD Negeri Mannuruki
Mata Pelajaran : Bahasa Inggris
Kelas/Semester : VI/2
Standar Kompetensi : 5. Memahami instruksi dan informasi sangat
sederhana baik dengan tindakan maupun bahasa
dalam konteks sekitar peserta didik
Kompetensi Dasar : 5.1 Merespon instruksi dan informasi sangat
sederhana dengan tindakan maupun bahasa secara
berterima di dalam dan luar kelas
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Tujuan Pembelajaran** : Peseta didik dapat merespon dengan melakukan tindakan
secara berterima
Karakter peseta didik yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage )




Apersepsi  dan Motivasi :
 Guru mengawali pelajaran dengan membahas materi pokok dalam bab yang sedang
dipelajari
 Guru dapat meminta peseta didik untuk menyebutkan ujaran-ujaran yang biasa
dipakai dalam situasi-situasi yang disajikan dalam buku. Sebagai contoh, jika bab
yang sedang dibahas mengangkat topik menyebutkan harga barang, guru bertanya




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Peseta didik diminta membuka buku pada halaman materi yang akan
dipelajari.
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 Peseta didik dapat Merespon instruksi dan informasi sangat sederhana dengan
tindakan maupun bahasa secara berterima di dalam dan luar kelas
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Pada halaman tersebut, terdapat harga-harga barangyang harus peseta didik
ucapkan.
 Peseta didik diminta mendengarkan kaset/CD dan mengulang ujaran yang
mereka dengar.
 Guru dapat memutar kaset/CD dua kali agar peseta didik dapat mendengar
dengan lebih baik dan mengulang dengan lebih baik pula.
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peseta didik
 Guru bersama peseta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan
3.  KegiatanPenutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Guru menunjuk peseta didik secara acak untuk merespon instruksi yang
didengar dari kaset/CD secara verbal.
 Guru memberikan komentar dengan mengucapkan well done, good job, atau
very good pada peseta didik agar mereka termotivasi.
Alat/Sumber Belajar:
1. Buku teks Let’s Make Friends with English, Bambang Sugeng, jilid 6, Esis
2. Gambar-gambar atau benda-benda yang berkaitan dengan materi ajar
3. Rekaman kaset/CD



















Listen and repeat. Kaset/CD:
(memberikan ungkapan yang
peseta didik harus ulang)
Listen and follow the direction.
Kaset/CD: (memberikan
informasi tentang arah yang
harus diikuti peseta didik)
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FORMAT KRITERIA PENILAIAN
 PEKERJAAN RUMAHODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar
























































 Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.




Kepala Sekolah Guru Mapel Bahasa Inggris
Neneng Nur Endah S.Pd. M.Pd Haikal S. Pd.




Sekolah : SD Negeri Mannuruki
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Kelas/Semester : 6 ( Enam )/ II (dua )
Pertemuan ke : I ( Satu ) sampai dengan 5 ( Lima )
Alokasi Waktu : 10 x 35 Menit
Standar Kompetensi : 6. 2 Mempekerjaan rumahaktikan berbagai gerak dasar
permainan dan olahraga dengan peraturan yang
dimodifikasi, dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya
Kompetensi Dasar : 6.1 Mempraktekkan gerak dasar salah satu permainan bola
kecil dengan koordinasi dan kontrol yang baik dengan
peraturan yang dimodifikasi, serta nilai kerjasama,
sportivitas, dan kejujuran
A. Tujuan Pembelajaran:
 Peseta didik dapat melakukan dan memahami permainan basket
 Peseta didik dapat melakukan bermain basket serta dapat melakukan kerjasama
dengan menjungjung tinggi sportivitas.
 Peseta didik dapat memahami strategi dalam bermain basket
 Karakter peseta didik yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Kerja sama ( Cooperation )
Toleransi ( Tolerance )
Percaya diri ( Confidence )
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Keberanian ( Bravery )
B. Materi Ajar (Materi Pokok):








 Peseta didik dibariskan menjadi empat barisan
 Mengecek kehadiran peseta didik
 Menegur peseta didik yang tidak berpakaian lengkap
 Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti
 Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelajari
 Kegiatan Inti:
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Melakukan lempar tangkap bola basket berpasangan
 Memantulkan bola basket di tempat
 Memantulkan bola dengan berjalan atau berlari
 Melakukan  kombinasi gerakan menggiring bola dan memasukan ke dalam
ring
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau
lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
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 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
pekerjaan rumahestasi belajar;
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun
kelompok;
 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
pekerjaan rumahoduk yang dihasilkan;
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peseta didik
 Guru bersama peseta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Peseta didik di kumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi
yang telah dilakukan/ diajarkan




 Peseta didik dibariskan menjadi empat barisan
 Mengecek kehadiran peseta didik
 Menegur peseta didik yang tidak berpakaian lengkap
 Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti
 Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelajari
 Kegiatan Inti:
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Melakukan gerakan menembak ke ring dengan bola  atau tanpa bola
 Melakukan gerakan mengoper di depan dada berpasangan
 Melakukan gerakan mengoper bola di atas kepala berpasangan
 Melakukan gerakan lay up dengan bola atau tanpa bola basket
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau
lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
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 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
pekerjaan rumahestasi belajar;
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun
kelompok;
 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
pekerjaan rumahoduk yang dihasilkan;
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peseta didik
 Guru bersama peseta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Peseta didik di kumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi
yang telah dilakukan/ diajarkan
 Memperbaiki tentang kesalahan-kesalahan gerakan dan tekhnik  dalam
permainan rounders
Pertemuan 3 sampai 5
 Kegiatan Awal:
 Peseta didik dibariskan menjadi empat barisan
 Mengecek kehadiran peseta didik
 Menegur peseta didik yang tidak berpakaian lengkap
 Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti
 Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelajari
 Kegiatan Inti:
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Bermain bola basket dengan peraturan yang dimodifikasi
 Menerapkan tekhnik penyerangan atau bertahan dalam permainan
 Melakukan kerja sama antar pemain
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan
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 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau
lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
pekerjaan rumahestasi belajar;
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun
kelompok;
 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
pekerjaan rumahoduk yang dihasilkan;
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peseta didik
 Guru bersama peseta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Peseta didik di kumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi
yang telah dilakukan/ diajarkan
 Memperbaiki tentang kesalahan-kesalahan gerakan dan tekhnik  dalam
permainan rounders
E. Alat dan Sumber Belajar:




















































1. Pekerjaan rumahaktek servis
2. Pekerjaan rumahaktek pasing
3. Pekerjaan rumahaktek smash
4. Pekerjaan rumahaktek blok
5. Pekerjaan rumahaktek bermain
voly dengan peraturan yang
sederhana
6. Pekerjaan rumahaktek bermain
voly dengan peraturan yang
sebenarnya.
FORMAT KRITERIA PENILAIAN
 PEKERJAAN RUMAHODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
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1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar


























































Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
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